PENERAPAN METODE EKLEKTIK DALAM MENINGKATKAN
MINAT BELAJAR BAHASA ARAB PESERTA DIDIK
KELAS VIII MTsN 2 TOLITOLI

(5)

apin)

DATOKARAMA

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar Sarjana
Pendidikan (S.Pd)Program Studi Pendidikan Bahasa Arab (PBA) Fakultas
Tarbiyah dan llmu Keguruan (FTIK) Universitas Islam Negeri (UIN)
Datokarama Palu

Oleh :

ULYA AQILAH LUTFIA DIRA
NIM: 21.1.02.0031

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN (FTIK)
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
DATOKARAMA PALU
2025



PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Dengan penuh kesadaran, penulis yang bertanda tangan di bawah ini
menyatakan bahwa skripsi ini dengan Judul “Penerapan Metode Eklektik Dalam
Meningkatkan Minat Belajar Bahasa Arab Peserta Didik Kelas VIl MTsN 2
Tolitoli” benar adalah hasil karya penulis sendiri. Jika dikemudian hari terbukti
bahwa ia merupakan duplikat, tiruan, plagiat, atau dibuat oleh orang lain, sebagian
atau seluruhnya, maka skripsi dan gelar yang diperoleh karenanya batal demi
hukum.

Palu,__4 mei 2025 M
6 Zulkaidah 1446 H

Penyusun,

(i
Ulya Agilah Lutfia Dira
NIM: 21.1.02.0031




PERSETUJUAN PEMBIMBING

Skripsi yang berjudul “Penerapan Metode Eklektik Dalam Meningkatkan
Minat Belajar Bahasa Arab Peserta Didik Kelas VIII MTsN 2 Tolitoli” oleh
mahasiswa atas nama Ulya Aqilah Lutfia Dira NIM: 21.1.02.0031, mahasiswa
Program Studi Pendidikan Bahasa Arab (PBA), Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan (FTIK), Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu, setelah

dengan seksama meneliti dan mengoreksi skripsi yang bersangkutan telah
memenuhi syarat ilmiah dan dapat disajikan.

Palu, 4 mei 2025 M
6 Zulkaidah 1446 H

Pembimbing I, Pembimbing IT,
Drs. H. Ubadah S Ag.. M.P Dr. Nursvam, $.Ag, M.PA

NIP. 1;37]07302 650] 1003 NIP. 197611182007102001




PENGESAHAN SKRIPSI

Skripsi saudari Ulya Aqilah Lutfia Dira NIM 21.1.02.0031 dengan judul
“Penerapan Metode Eklektik Dalam Meningkatkan Minat Belajar Bahasa Arab
Peserta Didik Kelas VIIl MTsN 2 Tolitoli” yang telah diujiankan di hadapan dewan
penguji Fakultas Tarbiyah dan I[lmu Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN)
Datokarama Palu pada tanggal 16 Juni 2025 M yang bertepatan pada tanggal 20
Dzulhijjah 1446 H. Dipandang bahwa skripsi terscbut telah memenuhi kriteria
penulisan karya ilmiah dan dapat diterima sebagai guna memperoleh Gelar Sarjana
Pendidikan (8.Pd) Jurusan Pendidikan Bahasa Arab dengan beberapa perbaikan.

Palu, 16 Juni 2025 M
20 Dzulhijjah 1446 H

DEWAN PENGUJI
Jabatan Nama Tanda Tangan
Ketua Tim Penguji | Dr. Muhammad Nur Asmawi, S.Ag.,M.} /ﬂr
Penguji Utama I Dr. Ubay Harun, S.Ag., M.S.I.
Penguji Utama IT | Fatimah S.S., M.Pd. o
Pembimbing I Dr. H. Ubadah, S.Ag., M.Pd
Pembimbing IT Dr. Nursyam, S.Ag., M.Pd.I.
Mengetahui:
Ketua Jurusan Dekan Fakultas
Pendidikan Baha Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Dr. Muhammad N{r Asmawi, S.Ag., M.Pd.I
NIP.197201042003121001 ‘

Prof. Dr. Saepudin Mashuri, S.Ag., M.Pd.1
NIP.197312312005011070



KATA PENGANTAR

Wi (akan,ddl 3 sl 531 B S50 5 80alis (el & b A3

.
<

0 -

WG Gl alseols di J& 5 us2

-
-

Puji dan Syukur penulis panjatkan kehadirat Allah swt., karena berkat
Rahmat dan hidayah-Nyalah, skripsi ini dapat diselesaikan sesuai target waktu yang
telah direncanakan. Sholawat dan salam penulis persembahkan kepada nabi besar
Muhammad Saw, beserta segenap keluarga dan sahabatnya yang telah mewariskan

berbagai macam hukum sebagai pedoman umatnya.

Penulis menyadari sepenuhnya, bahwa dalam penyusunan skripsi ini banyak
mendapatkan bantuan dari berbagai pihak baik secara moral maupun materi. Oleh
karena itu, dengan penuh rasa hormat dan cinta sudah sepantasnyalah penulis

menyampaikan ucapan terima kasih yang setulus-tulusnya, kepada:

1. Etta tercinta Almarhum Mukhtar Lutfi, rasa sayang kepada beliau tidak akan
pernah berkurang sedikit pun, kenangannya masih terasa begitu nyata. Kini,
penulis bisa sampai pada tahap ini sebagaimana perwujudan terakhir
sebelum beliau pergi untuk selama-lamanya. Meskipun pada akhirnya
perjalanan ini harus penulis lalui tanpa kehadiran beliau di sisi. Terimakasih
atas cinta dan nilai-nilai kehidupan yang telah etta tanamkan. Rindu yang tak
bertepi ini akan selalu menjadi pengingat bahwa kasih sayang beliau tak
tergantikan. Secara khusus kepada mama tercinta yaitu Rohani S.Ag, terima
kasih yang tak terhingga penulis sampaikan atas segala cinta, dan ketegaran

yang beliau berikan. Dalam setiap proses yang berat, beliau selalu hadir



sebagai sumber kekuatan dan semangat yang tak pernah padam. Kesabaran
beliau dalam mendampingi penulis hingga mencapai tahap ini adalah
anugerah terbesar yang tak ternilai. Semoga Allah senantiasa melimpahkan
kesehatan, kebahagiaan, dan keberkahan untuk mama. Saudara kandung
penulis, Fadhilah Ramadhani yang telah memberikan dorongan dan motivasi
dalam bentuk perhatian, semangat, serta selalu menyumbangkan materi yang
begitu berarti selama proses penulisan skripsi ini.

Bapak Prof. Dr. KH. Lukman S Tahir, M.Ag selaku Rektor UIN Datokarama
Palu beserta segenap unsur pimpinan, yang telah mendorong dan
memberikan kebijakan kepada penulis dalam berbagai hal.

Bapak Prof Dr. Saepudin Mashuri, S.Ag., M.Pd.I selaku Dekan Fakultas
Tarbiyah dan lImu Keguruan.

Bapak Dr. Muhammad Nur Asmawi, S.Ag., M.Pd.l selaku Ketua Prodi
Pendidikan Bahasa Arab dan Sekretaris Prodi Ibu Atna Akhiriyani, S.S.1.,
M.Pd.I yang telah banyak memberikan arahan dalam perkuliahan.

Bapak Dr. H. Ubadah, S.Ag., M.Pd. selaku pembimbing 1 dan lbu Dr.
Nursyam, S.Ag., M.Pd.I selaku pembimbing 2 yang telah mendorong penulis
dan memberi semangat serta dengan sabar dan ikhlas mengarahkan penulis
dalam penyusunan skripsi ini hingga selesai.

Bapak Dr. H. Muh. Jabir, M.Pd.I. selaku Dosen Penasehat Akademik.

. Seluruh Bapak dan Ibu Dosen dalam lingkungan Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan (FTIK) UIN Datokarama Palu yang dengan setia, Ikhlas

memberikan ilmu pengetahuan serta nasehat kepada penulis selama kuliah.

Vi



8. Seluruh staf administrasi Fakultas Tarbiyah dan Tlmu Keguruan yang telah
memberikan pelayanan yang baik kepada penulis selama kuliah.

9. Kepala Madrasah di MTsN 2 Tolitoli, serta rekan-rekan guru yang telah
membantu penulis, memberikan motivasi dan mengizinkan penulis
melakukan penelitian dan semua informan yang bersedia memberikan data
dalam penelitian skripsi ini.

10. Kepada sahabat seperjuangan penulis, Amanda, Windiani, Fazriaturrahma,
Nurhaliza, Nur indang, Putri Maharani S.Pd, dan Puan Maharani, S.Pd, yang
telah memberikan dukungan, semangat, dan kebersamaan yang tulus selama
masa perkuliahan hingga penyusunan skripsi ml

11. Teman-teman seperjuangan terkhusus kelas PBA 1, yang telah menjadi
bagian penting dalam perjalanan studi penulis. Semoga ikatan silaturahmi ini

tetap terjalin dengan baik dan kesuksesan senantiasa menyertai Kita.

Akhirnya kepada semua pihak, penulis senantiasa mendoakan semoga
segala bantuan yang telah diberikan mendapat balasan yang tak terhingga dari Allah

Swt.

Palu, 4 Mei 2025
Penulis

UMA
ULYA AQILAH LUTFIA DIRA
NIM. 21.1.02.0031

vi

Vi



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ...
PENYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ..o
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING ........ccccoeiiiiiiiiieiiee
KATAPENGANTAR .o
DAFTAR IS oo
DAFTAR TABEL ...t
DAFTAR LAMPIRAN ..o
ABSTRAK
PEDOMAN TRANSLATE ARAB LATIN.....cccoiiiiiiieiiee e

BAB | PENDAHULUAN

moow»

BAB Il KAJIAN PUSTAKA

COw>

BAB 11l METODE PENELITIAN

@TMmMmoOO >

BAB IV HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum MTSN 2 TOItOli ..cooeeeeeieieeeee e,

B. Penerapan Metode Eklektik Dalam Meningkatkan Minat Belajar

Bahasa Arab Peserta Didik Kelas VIII MTsN 2 Tolitoli... ......... ....

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Metode Eklektik
Dalam Meningkatkan Minat Belajar Bahasa Arab Peserta Didik

Kelas VI MTSN 2 TOItOli c.cccooeeeeeeeeeeeeeee

viii

Latar Belakang Masalah..............ccccoviiiiiiic e
Rumusan Masalah ...
Tujuan dan Manfaat Penelitian ...........cccoccoviiiiiniii e
Penegasan IStilah ...
Garis-Garis Besar ISi ...

Penelitian Terdahulu ...
Penerapan Metode EKIEKLIK ............ccooovvieiiiiiiieecec e
MiINAt BEIAJAT.......c.cciviiiiiecece e
Kerangka PemiKiran..........ccccocveieiiieieeie e

Pendekatan dan Desain Penelitian ............cocevvveeiiiei e
[0 R B T 01T [ AT L
Kehadiran PeNeliti...........cooviiiiiiiiiic e
Data dan SUMDEr Data .........cccoveeiiiieiiiecccre e
Teknik Pengumpulan Data..........ccccccveveeiieiiiie e
Teknik ANAliSIS DAta ........ccuveiiiiiiiieicciiiee et
Pengecekan Keabsahan Data ............cccccccveveveeve e sec e



BAB V PENUTUP

A. Kesimpulan ............

B. Implikasi Penelitian

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN



DAFTAR TABEL

TABEL 2.1 ..o 16
TABEL 4.1 ..o 47
TABEL 4.2 ... 49
TABEL 4.3 .. s 50
TABEL 4.4 ... 52
TABEL 4.5 . 72



Lampiran |
Lampiran 11
Lampiran 111
Lampiran IV
Lampiran V
Lampiran VI
Lampiran VII
Lampiran VIII
Lampiran IX
Lampiran X
Lampiran XI
Lampiran XI1I
Lampiran X111
Lampiran X1V
Lampiran XV
Lampiran XVI
Lampiran XVII

Lampiran XVl

DAFTAR LAMPIRAN

: Pedoman Observasi

: Pedoman Wawancara

: Pedoman Dokumentasi

: Daftar Informan

: Pengajuan Judul Skripsi

: SK Pembimbing

: Nama-nama Pendidik di MTsN 2 Tolitoli
: Evaluasi Minat Belajar

: Evaluasi Pembelajaran

: Surat I1zin Penelitian

: Undangan Seminar Proposal Skripsi

: Berita Acara Seminar Proposal Skripsi

: Daftar Hadir Seminar Proposal Skripsi

- Kartu Seminar Proposal Skripsi

: Lembar Konsultasi Pembimbing Skripsi

: Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian
: Dokumentasi

: Daftar Riwayat Hidup

xi



ABSTRAK

Nama : Ulya Aqilah Lutfia Dira
Nim : 21.1.02.0031

Judul Skripsi : Penerapan Metode Eklektik Dalam Meningkatkan Minat Belajar
Bahasa Arab Peserta Didik Kelas VIII MTsN 2 Tolitoli

Skripsi ini membahas tentang penerapan metode eklektik dalam
meningkatkan minat belajar bahasa Arab Peserta Didik kelas VIII MTsN 2 Tolitoli
dengan rumusan masalah sebagai berikut : pertama, bagaimana penerapan metode
eklektik dalam meningkatkan minat belajar bahasa Arab Peserta Didik kelas VIII
MTsN 2 Tolitoli. Kedua, apa saja faktor pendukung dan penghambat penerapan
metode eklektik dalam meningkatkan minat belajar bahasa Arab Peserta Didik
kelas VIII MTsN 2 Tolitoli.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif dengan pendekatan
deskriptif, teknik pengumpulan data melalui obseravasi, wawancara dan
dokumentasi. Adapun Teknik analisis data yang digunakan adalah Reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan penerapan metode eklektik dalam meningkatkan minat belajar
bahasa Arab peserta didik kelas V111 di MTsN 2 Tolitoli, dengan fokus pada tahapan
pembelajaran, faktor-faktor yang memengaruhinya, serta hasil indikator minat
belajar peserta didik.

Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode eklektik
dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu: (1) perencanaan, yang mencakup penyusunan
modul ajar, persiapan media pembelajaran, dan perancangan kegiatan belajar yang
variatif dan menyenangkan; (2) pelaksanaan, berupa pembelajaran interaktif yang
menggabungkan berbagai pendekatan seperti diskusi kelompok, permainan
edukatif, audiovisual, dan praktik berbicara serta (3) evaluasi, dilakukan secara
berkelanjutan melalui observasi aktivitas belajar dan analisis minat belajar peserta
didik. Indikator minat belajar peserta didik menunjukkan peningkatan yang
signifikan. Dari empat indikator yang diamati yaitu perasaan senang, ketertarikan,
keterlibatan, dan perhatian sebagian besar peserta didik berada pada kategori tinggi
hingga sedang. Adapun faktor pendukung keberhasilan penerapan metode eklektik
antara lain adalah kompetensi guru dalam memadukan berbagai strategi, dukungan
fasilitas dan kebijakan dari madrasah, serta respons positif peserta didik terhadap
pembelajaran yang menyenangkan. Sedangkan faktor penghambat meliputi
keterbatasan penguasaan kosakata Arab, heterogenitas kemampuan peserta didik,
serta kendala teknis seperti kerusakan media pembelajaran dan koneksi internet.

Implikasi dari penelitian ini adalah disarankan untuk terus meningkatkan
kompetensi dalam menerapkan metode eklektik dengan menggabungkan
pendekatan-pendekatan yang relevan sesuai kebutuhan peserta didik. Penerapan
metode eklektik terbukti mampu menciptakan suasana belajar yang lebih aktif,
variatif, dan bermakna, sehingga meningkatkan minat peserta didik dalam
mempelajari bahasa Arab.

xii



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Translitersi kata-kata Arab-Latin yang di pakai dalam penyusunan proposal
skripai ini berpedoman pada surat keputusan bersama Menteri Agama RI dan
Manteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543/U/1987,
tanggal 22 Januari 1988.

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
f Alif Tidak Di lambangkan Tidak Di
lambangkan
= Ba’ B Be
= Ta’ T Te
. Tsa g Es (dengan titik di
atas)
z Jim J Je
Ha (dengan titik di
z Ha’ H
bawah)
¢ Kha’ Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
) Ze (dengan titik di
3 Zal Z
bawah)
D) Ra’ R Er
B) Zai 4 Zet
82 Sin S Es
o Syain Sy Es dan Ye

xiii



Es (dengan titik di
U Sad S
bawah)
De (dengan titik di
> Dad D
bawah)
Te (dengan titik di
Lk Ta’ T
bawah)
Zet (dengan titik di
Lk 7Za’ Z
bawah)
' ‘ain ¢ Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
- Fa’ F Ef
Qaf Q Qi
&l Kaf K Ka
J Lam L El
B Mim M Em
O Nin N En
3 Waw \W% We
° Ha’ H Ha
e Hamzah ¢ Apostrof
¢ Ya’ Y Ye

Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka di tulis dengan tanda (*).
2. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Di tulis Rangkap
Syaddah atau Tasydid dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah Tasydid, dalam translitrasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf

(konsonan ganda) yang diberi tanda Syaddah.

Xiv



Ly Ditulis Rabbanaa
s Ditulis Nu'"ima
S3e Ditulis 'aduwwun
zl Ditulis Al-hajj

3. Ta’ Marbuthoh di akhir kata

a. Bila dimatikan ditulis h

-

4 Ditulis Hibah

L Ditulis Jizyah

Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia, seperti Zakat, Shalat, dan sebagainya, kecuali bisa
dikehendaki lafal aslilnya.

b. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

ARPYIPARS DiTulis Karamatun al-auliya’

c. Bila ta’ marbutah hidup dengan harakat, fathah, kasrah,dhammah ditulis “t”.

kil Bls Ditulis Zakatul fitri
4. Vokal Pendek
o Ditulis Fathah A
] Ditulis Kasrah I
& Ditulis Dammah U
5. Vokal Panjang
Fathah + Alif Ditulis A
lals Ditulis Jahiliyah
Fathah + ya’ mati Ditulis A
(s Ditulis Yas’a
Kasrah + ya’mati Ditulis |

XV



S Ditulis Karim
Dammah + waw mati Ditulis U
2y 8 Ditulis Furiid
6. Vokal Rangkap
Fathah + ya’mati Ditulis Ai
aSin Ditulis Bainakum
Fathah + waw mati Ditulis Au
J Ditulis Qaul

7. Vokal Pendek Yang Berurutan Dalam Satu Kata Di pisahkan Dengan

Apostrof
a5 Ditulis Antum
e Ditulis U’iddat
A3 S oAl Ditulis Lain syakartum

8. Kata Sandang Alif + Lam

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J\(Alif

Lam Ma'rifah). dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasikan

seperti biasa al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf Syamsyiah, maupun huruf

Qamariyah kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.

Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan

garis mendatar (-).

a) Bila diikuti huruf Qamariyah

o) Al

Ditulis

Al-Qur’an

-

el

Ditulis

Al-Qiyas

b) Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menyebabkan Syamsiyyah yang

mengikutinya, serta menghilangkan huruf1 “el” nya.

e ladl)

Ditulis

Al-sama'
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o) Ditulis Al-syams

9. Penelitian Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penelitiannya, yaitu:

oas Al 53 DiTulis Zawial-furid

) Jal Ahl as-sunnah
DiTulis

10. Lafadz Al-Jalalah dan Al-Qur’an

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai Mudaf ilaihi (Frasa nominal), ditransliterasikan
sebagai huruf hamzah. Contoh:

& o dinullahi
A : billahi
Adapun ta’ marbuta di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,

dan ditransliterasikan dengan huruf (t), contoh:

Adapun tulisan khusus kata Al-Qur’an ditulis Al-Qur’an (Bukan al-Qur’an
atau Al-qur’an), kecuali bila ditransliterasikan dari bahasa aslinya (Arab) maka
ditulis al-Qur’an.

11. Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

1) swt . Subhanahu wa ta’ala

2) saw s Sallallahu ‘alaihi wa sallam
3) as . ‘Alaihi salam

4) ra . Radiyallahu ‘anhu

5 H : Hijriyah

6) M : Milladiyyah/Masehi

7) SM : Sebelum masehi

XVii



8) W : Wafat
9) Q.S..(..):4 :Al-gqur’an Surah..., ayat ayat 4
10) HR : Hadis Riwayat

XViii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari
karena merupakan alat utama komunikasi antarmanusia. Dengan bahasa, manusia
dapat menyampaikan pikiran, perasaan, ide, dan informasi kepada orang lain baik
secara lisan maupun tulisan. Dalam konteks pendidikan Islam, penguasaan bahasa
Arab menjadi sangat penting karena merupakan kunci utama dalam memahami
sumber ajaran Islam seperti Al-Qur’an, Hadis, serta literatur klasik keislaman
lainnya. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa Arab tidak hanya dipandang
sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai bagian dari upaya mendalami
ajaran agama.

Pentingnya ilmu, termasuk ilmu bahasa Arab, telah ditegaskan dalam Al-

Qur’an. Allah SWT berfirman:

Sk (sland G 855 e aladl 14l Gl g 2&ea ) il Gl 0 g

Terjemahnya:

"Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa
yang kamu kerjakan."(QS. Al-Mujadilah: 11).

Ayat ini menegaskan bahwa menuntut ilmu merupakan amalan yang

sangat mulia dan akan mengangkat derajat seseorang di sisi Allah. Dalam konteks

ini, pembelajaran bahasa Arab menjadi bagian penting dalam upaya meningkatkan

! Lajnah Pentashih Mushaf al-Qur’an Kementerian Agama R.1, al-Qur an disertai
Terjemahnya, (Jakarta Selatan: PT. Pantja Cemerlang, 2019), 279.



pemahaman keagamaan dan pengamalan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-

hari.

Di Indonesia, bahasa Arab diajarkan secara luas baik di lembaga formal
seperti madrasah dan sekolah, maupun di lembaga informal seperti pesantren.
Namun demikian, dalam praktiknya pembelajaran bahasa Arab sering Kkali
menghadapi berbagai tantangan. Beberapa di antaranya adalah perbedaan budaya
antara Arab dan Indonesia, keterbatasan interaksi dengan penutur asli, serta
penggunaan metode pengajaran yang monoton dan kurang bervariasi. Akibatnya,
banyak peserta didik mengalami kejenuhan dan penurunan minat dalam mengikuti

pelajaran bahasa Arab.?

Seiring perkembangan globalisasi dan kebutuhan komunikasi lintas
budaya, bahasa Arab tidak lagi terbatas penggunaannya oleh orang Arab saja. Di
Indonesia, semakin banyak orang yang mulai mempelajari bahasa ini. Hal tersebut
dapat dilihat dari faktor Pendidikan, yaitu banyaknya sekolah-sekolah sampai
universitas di Indonesia yang menawarkan pelajaran bahasa Arab sebagai bagian
dari kurikulum mereka. Lembaga-lembaga pendidikan islam juga menjadikan
pelajaran bahasa Arab sebagai mata pelajaran wajib karena pentingnya bahasa ini
dalam memahami teks-teks agama.®

Bahasa Arab telah berkembang di Indonesia. Namun nampaknya

pembelajaran bahasa Arab masih memiliki banyak masalah. Pertama, perbedaan

2 Abdul Kosim, “Nama-nama Pesantren di Bandung Raya,” Kalamuna 2, no. 1, Januari
(2021): 2

8 Evi Nurus Suroiyah, Dewi Anisatuz Zakiyah, “Perkembangan Bahasa Arab Di
Indonesia,” Muhadasah 3, no. 1 (2021): 66



kultural budaya yang berbeda antara Arab dan Indonesia.* Kedua, peluang untuk
berinteraksi dengan penutur asli masih terbatas. Ketiga, pendekatan pengajaran
yang kurang variatif menyebabkan kurangnya motivasi dan minat dalam
mempelajari bahasa Arab.> Ketiga masalah ini menjadi masalah di beberapa
lembaga pendidikan, sehingga penggunaan metode sangat berperan penting ketika
proses pembelajaran sedang berlangsung.

Seorang pendidik atau guru harus lebih selektif dalam memilih metode
yang akan digunakan di kelas. Pemilihan metode yang tepat juga sangat
mempengaruhi kegiatan belajar peserta didik dalam kelas karena apabila
menggunakan metode pembelajaran yang monoton dan tidak bervariasi dapat
membuat peserta didik menjadi bosan dan jenuh dalam mengikuti kegiatan proses
belajar mengajar. Selain itu, pemilihan metode pembelajaran yang tepat tidak
hanya berfokus pada pencapaian hasil belajar yang optimal, tetapi juga pada
upaya meningkatkan minat dan motivasi peserta didik.

Selain sebagai salah satu komponen dalam pembelajaran, metode juga
memegang peranan yang sangat penting dalam kegiatan belajar mengajar. Bahkan
dapat dikatakan bahwa dalam kegiatan belajar mengajar segala sesuatunya

bergantung pada metode, karena metode adalah suatu alat untuk menyajikan

4 Syaipudin Ritonga, “Strategi Dalam Mengatasi Tantangan Pembelajaran Bahasa Arab
Bagi Guru Di Era Teknologi Modern,” Jurnal Hikmah 12, no. 2 (2023): 300

> Yeniati Ulfah, Anyes Lathifatul Insaniyah, “Kesulitan Belajar Bahasa Arab Mahasiswa
Program Studi Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Zainul Hasan Genggong,” Tadris Al-
Arabiyat 3, n0. 1 (2023): 87



bahan ajar ataupun materi pelajaran guna mencapai tujuan pembelajaran yang
ingin diajarkan kepada peserta didik.®

Dalam hal pembelajaran bahasa Arab, siswa mampu memiliki empat
keterampilan diantaranya yaitu keterampilan mendengar (maharah istima’),
keterampilan berbicara (maharah kalam), keterampilan membaca (maharah

gira’ah), serta keterampilan menulis (maharah kitabah).

Meskipun demikian, metode yang tepat sangat diperlukan untuk
mengajarkan masing-masing keterampilan ini. Di sinilah penggunaan metode
eklektik menjadi penting dalam pembelajaran bahasa Arab. Untuk memberikan
pengalaman belajar yang lebih menyeluruh dan efisien, metode eklektik
memadukan berbagai cara atau strategi dari pendekatan pembelajaran yang
berbeda. Sebab pertama, metode eklektik memungkinkan guru untuk
menggabungkan berbagai pendekatan dan teknik dari berbagai metode pengajaran
yang berbeda, untuk mengatasi perbedaan budaya antara Arab dan Indonesia, guru
bisa menggunakan pendekatan komunikatif yang menekankan penggunaan bahasa
dalam konteks sosial yang relevan dengan budaya siswa. Selain itu, penggunaan
materi autentik seperti video, lagu, atau cerita dari budaya Arab dapat dipadukan
dengan penjelasan yang mengaitkan dengan budaya lokal siswa, sehingga materi
menjadi lebih relevan dan mudah dipahami. Kedua, walaupun peluang untuk
berinteraksi langsung dengan penutur asli bahasa Arab mungkin terbatas, metode
eklektik memungkinkan penggunaan teknologi sebagai solusi. Guru bisa

memadukan teknik pembelajaran jarak jauh, seperti video call atau kolaborasi

® Fatkhur Roji, “Efektivitas Pembelajaran Bahasa Arab Dengan Menggunakan Metode
Eklektik Di MIN 10 Duren Sawit,” Al Agidah 4, no. 1 (2024): 23



daring dengan sekolah-sekolah di negara Arab, serta penggunaan aplikasi
pembelajaran bahasa yang menampilkan penutur asli. Selain itu, metode ini juga
memungkinkan untuk menggunakan role-playing dan simulasi percakapan dengan
penutur asli dalam setting kelas untuk meniru situasi nyata. Ketiga, keunggulan
metode eklektik adalah fleksibilitas dalam memilih dan mengombinasikan
berbagai teknik pengajaran. Guru dapat menggabungkan pendekatan audio-lingual
untuk latihan pengucapan, pendekatan komunikatif untuk latihan interaksi sosial,
serta teknik-teknik dari pendekatan kognitif untuk pengembangan pemahaman
tata bahasa. Dengan variasi teknik tersebut, peserta didik akan lebih termotivasi
karena mereka tidak hanya terpaku pada satu cara belajar, melainkan mendapat
pengalaman belajar yang kaya dan dinamis. Sehingga dengan mengadopsi metode
eklektik guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik dan
interaktif, yang mampu mengakomodasi kebutuhan belajar siswa yang beragam

serta mengatasi hambatan-hambatan kultural dan keterbatasan lainnya.

Metode eklektik merupakan metode yang ideal jika guru cukup terampil
dalam berbagai metode pengajaran dan materi yang mereka gunakan untuk
mengajar bahasa Arab atau bahasa asing lainnya. Selain itu, guru juga harus terus
menerus berlatih bahasa asing agar mahir dalam mengucapkannya secara
langsung atau bercakap, tidak hanya tata bahasa saja, atau keduanya bisa mahir
dan dapat dikuasai dengan baik. Oleh karena itu, seorang guru harus mahir dalam

berbagai metode dan cara penggunaannya ketika di kelas.

Mata pelajaran bahasa Arab merupakan salah satu mata pelajaran yang

diajarkan di Madrasah yang berada di bawah naungan Kementerian Agama yang



bertanggung jawab atas keberhasilan dalam bidang Pendidikan. Madrasah
Tsanawiyah Negeri 2 Tolitoli merupakan Lembaga Pendidikan formal yang
menerapkan mata pelajaran bahasa Arab sebagai mata pelajaran wajib dimulai

sejak tahun 1998 hingga saat ini.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk meneliti
pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Tolitoli. Penelitian
ini akan difokuskan pada penggunaan metode eklektik dalam meningkatkan minat
belajar bahasa Arab ketika pembelajaran bahasa Arab di kelas VIII.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis dapat menjabarkan
ke dalam dua sub masalah, yaitu:

1. Bagaimana penerapan metode eklektik dalam meningkatkan minat belajar
bahasa Arab peserta didik kelas VIII MTsN 2 Tolitoli?
2. Apa faktor pendukung dan penghambat penerapan metode eklektik dalam

meningkatkan minat belajar bahasa Arab peserta didik kelas VIII MTsN 2

Tolitoli?

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui penerapan metode eklektik dalam meningkatkan
minat belajar bahasa Arab peserta didik kelas VIIl MTsN 2 Tolitoli.
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat penerapan
metode eklektik dalam meningkatkan minat belajar bahasa Arab

peserta didik kelas VIII MTsN 2 Tolitoli.



2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat teoritis
1) Bagi guru dan tenaga pendidik

Meningkatkan kompetensi guru dalam memilih dan mengombinasikan
berbagai metode pengajaran untuk menciptakan suasana belajar yang lebih
menarik dan interaktif serta juga mampu meningkatkan minat belajar peserta didik
2) Bagi peserta didik

Mengurangi kebosanan dan meningkatkan partisipasi aktif peserta didik
dalam proses pembelajaran bahasa Arab serta dapat membantu siswa memahami
materi bahasa Arab dengan lebih baik sehingga dapat meningkatkan minat belajar
peserta didik.
3) Bagi sekolah

Menyediakan model pembelajaran yang inovatif dan dapat diadopsi oleh
sekolah untuk meningkatkan kualitas Pendidikan bahasa Arab.
b. Manfaat praktis
1) Bagiguru

Hasil penelitian ini dapat menjadi panduan bagi guru-guru bahasa Arab
dalam menerapkan metode eklektik. Dengan memahami efektivitas dan strategi
yang tepat dalam penggunaan metode ini, guru dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran dan membantu peserta didik mencapai hasil belajar yang lebih baik.
2) Bagi peserta didik

Dengan penerapan metode eklektik, peserta didik diharapkan mendapatkan



pembelajaran yang lebih variatif dan menarik, sehingga meningkatkan minat dan

motivasi mereka dalam belajar bahasa Arab.

3) Bagi sekolah
Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi sekolah dalam mengembangkan
kurikulum dan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik.

D. Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalahpahaman dan memberikan kejelasan dalam penelitian

ini maka ada beberapa kata yang perlu ditegaskan sebagai berikut:

1. Penerapan Metode Eklektik

Penerapan metode eklektik dalam pendidikan adalah pendekatan yang
menggabungkan berbagai teori, teknik, dan strategi pengajaran untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang lebih efektif. Metode eklektik memungkinkan pendidik
untuk memilih elemen-elemen yang terbaik dari berbagai pendekatan,
menyesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik siswa serta konteks

pembelajaran.

Awaluddin dalam Sabila dan Fitriani menjelaskan bahwa pendidik bisa
menyesuaikan dan mengembangkan bahan ajar dengan menggunakan metode
eklektik. Contohnya dengan mengubah materi tata bahasa dan pendekatan
deduktif menjadi induktif, dari yang bersifat teoritis menjadi praktis. Materi
percakapan diajarkan melalui praktik langsung dan disesuaikan dengan konteks.

Sementara itu, materi giro’ah dalam pendekatan audiolingual lebih fokus pada



pelafalan dan penguasaan pola kalimat, kemudian diperluas dengan latihan

analisis sesuai dengan model metode membaca dan seterusnya.’

2. Minat belajar

Minat merupakan sesuatu yang sangat penting untuk dimiliki oleh setiap
individu untuk melakukan suatu aktivitas. Jika seseorang tertarik akan suatu hal,
dia akan berusaha untuk mencapai tujuannya. Oleh karena itu, minat dianggap
sebagai salah satu aspek psikologi manusia yang memudahkan pencapaian tujuan
manusia.®

Minat belajar mengacu pada kemampuan melakukan aktivitas berpikir,
menyerap informasi, mengolah informasi, atau merupakan metode yang dipilih
atau digunakan seseorang untuk memproses, memahami, dan menyimpannya
dalam memori yang merupakan perolehan informasi dari pengetahuan,
keterampilan atau sikap dalam memproses informasi melalui pembelajaran dan
pengalaman. °
3. Peserta didik

Secara etimologi, peserta didik merujuk pada anak didik yang menerima
pengajaran ilmu. Dalam terminologi, peserta didik adalah individu yang sedang
mengalami proses perkembangan dan perubahan, sehingga masih memerlukan
bimbingan serta arahan dalam membentuk kepribadian mereka. Mereka

merupakan bagian integral dari struktur proses pendidikan. Dalam konteks

7 Anis Nurma Sabila, Laily Fitriani, “Implementasi Metode Eklektik Pada Pembelajaran
Bahasa Arab di Program Studi Non-Bahasa Arab Unira Malang,” Tadris Al-Arabiyat 4, no. 1
(2024): 29

8 Andi Achru, “Pengembangan Minat Belajar Dalam Pembelajaran,” Idaarah 3, no. 2
(2019): 207.

® Akrim, Strategi Peningkatan Daya Minat Belajar siswa, (Cet. 1; Yogyakarta: Bantul,
2021), 25.
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pendidikan Islam, peserta didik adalah salah satu komponen penting yang terlibat
dalam proses pendidikan, yakni orang-orang yang turut berpartisipasi dalam
proses pembelajaran.°

1. Garis-garis Besar Isi

Garis-garis besar ini merupakan suatu panduan sistematis yang berfungsi
untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai alur dan isi karya ilmiah atau
proposal. Dengan mengikuti garis-garis besar tersebut, penulis dapat memastikan
bahwa setiap bagian penting dari penelitian, mulai dari pendahuluan hingga
kesimpulan dan saran, disusun secara terstruktur dan logis. Selain itu, garis-garis
besar ini juga membantu pembaca dalam memahami konteks, tujuan, serta
evaluasi dari penelitian yang dilakukan, sehingga keseluruhan karya ilmiah dapat
disampaikan dengan jelas dan terarah.

Bab pertama, berisikan tentang pendahuluan yang meliputi latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah, dan
garis-garis besar isi. Pada bagian ini, penulis akan menjelaskan konteks,
mengidentifikasi masalah yang ada, merumuskan pertanyaan-pertanyaan
penelitian, menguraikan tujuan serta manfaat yang diharapkan dari penelitian, dan
menegaskan istilah-istilah yang dipakai dalam penelitian. Bagian ini ditutup
dengan penyajian garis besar isi untuk memberikan gambaran keseluruhan tentang
struktur dan isi skripsi ini.

Bab kedua, menguraikan tentang tinjauan pustaka, yang meliputi landasan

teori, pene;itian terdahulu, dan kerangka pemikiraan. Pada bagian ini, penulis

10 Darmiah, “Hakikat Peserta Didik Dalam Pendidikan Islam,” Mudarrisuna 11, no. 1
(2021): 167
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akan menguraikan teori-teori yang relevan dengan topik penelitian dan konsep-
konsep utama yang digunakan dalam penelitian ini.

Bab ketiga, menguraikan tentang metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini, yang mencakup desain penelitian, teknik pengumpulan data,
instrumen yang digunakan, serta langkah-langkah yang diikuti untuk memastikan
keakuratan dan kendala data yang diperoleh.

Bab keempat, menyajikan hasil penelitian yang diperoleh dari
pengumpulan data serta analisis yang dilakukan. Hasil penelitian disajikan secara
sistematis dan terstruktur, mencakup temuan-temuan utama yang relevan dengan

rumusan masalah yang telah ditetapkan sebelumnya.

Bab kelima, menyajikan kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan

serta memberikan saran-saran yang relevan untuk berbagai pihak terkait.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu adalah kumpulan hasil penelitian yang telah dilakukan
oleh peneliti sebelumnya yang menciptakan landasan bagi penelitian saat ini.
Kumpulan hasil dari penelitian-penelitian ini memberikan wawasan tentang
perkemangan teori, metodologi, dan temuan dalam suatu bidang, serta membantu
peneliti baru untuk memahami konteks historis dan kemajuan yang telah dicapai.
Hal ini memungkinkan mereka untuk merancang penelitian baru yang lebih terarah,
menghindari pengulangan kesalahan yang sama, dan berkontribusi pada
pengembangan ilmu pengetahuan dengan cara yang lebih inovatif dan relevan.

Penelitian pertama dari Muhammad Mursyid, dengan judul “Implementasi
Metode Eklektik Dalam Pembelajaran Bahasa Arab di MA SS Proto Kedungwuni
Pekalongan.” Hasil dari penelitian ini menunjukkan proses implementasi
pembelajaran bahasa Arab di MA SS Proto Kedungwuni Pekalongan dimana guru
mempersiapkan tiga tahapan yaitu awal mulai dari menyusun materi dan RPP
setelah itu tahapan pelaksanaan guru mengkombinasi metode eklektik kemudian
tahapan terakhir adalah evaluasi, yaitu siswa mengerjakan soal atau tanya balik
mengenai materi yang sudah disampaikan dalam pembelajaran bahasa Arab.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, jenis penelitian studi lapangan (field

research) dengan mengambil tempat di MA SS Proto Kedungwuni Pekalongan.!

! Muhammad Mursyid, “Implementasi Metode Eklektik Dalam Pembelajaran Bahasa Arab
Di MA SS Proto Kedungwuni Pekalongan” (2024)

12
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Temuan dari penelitian ini tidak hanya menjelaskan langkah-langkah yang
diterapkan oleh guru, tetapi juga menyoroti tantangan dan keberhasilan yang
dihadapi selama proses pembelajaran. Hal ini memberikan kontribusi yang
signifikan bagi pengembangan metode pengajaran bahasa Arab.

Rekomendasi yang dihasilkan dari penelitian ini berfokus pada peningkatan
minat peserta didik kepada bahasa Arab serta karakteristik peserta didik. Dengan
memahami dan mengatasi tantangan yang diidentifikasi, sekolah-sekolah lain yang
menerapkan metode serupa dapat memperbaiki pendekatan mereka dan
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Penelitian ini tidak hanya bermanfaat bagi institusi pendidikan yang sama,
tetapi juga bagi pengembangan praktik pengajaran bahasa Arab secara umum,
menawarkan pedoman yang dapat diterapkan di berbagai konteks pendidikan.

Penelitian kedua dari Mohammad Zarkani, dengan judul “Efektivitas
Metode Eklektik Dalam Pembelajaran Bahasa Arab.” Tujuan dari penelitian
tersebut yaitu untuk mengetahui bagaimana penerapan metode eklektik dalam
pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah Al-1slahuddiny kediri Lombok barat
NTB serta faktor penghambat dan pendukung penerapan metode eklektik dalam
pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah Al-Islahuddiny kediri Lombok

barat.
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Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif karena
pendekatan kualitatif adalah penelitian untuk memahami fenomena apa yang
dialami oleh subyek penelitian. 2

Hasil dari penelitian ini mengindikasikan bahwa penerapan metode eklektik
dalam pengajaran Bahasa Arab di Madrasah Aliyah Al-Islahuddiny telah sejalan
dengan prosedur pembelajaran yang umum dianggap efektif. Metode ini mencakup
tiga tahapan utama: persiapan (prepare), penyajian (present), dan penilaian
(evaluating), yang semuanya telah diterapkan dengan baik dalam praktik
pembelajaran.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa metode eklektik yang dogunakan di
Madrasah Aliyah Al-Ishlauddiny telah mengikuti struktur pembelajaran yang
efektif. Tahapan-tahapan seperti persiapan materi, penyampaian informasi, dan
evaluasi belajar yang telah diterapkan secara tepat, sehingga menunjang proses
belajar mengajar Bahasa Arab dengan efisien.

Penelitian ketiga dari Moh Ulum et al., eds, dengan judul “Inovasi
Pembelajaran Bahasa Arab Melalui al-Thorigoh al-Intigo’iyah dalam
Menumbuhkan Minat Belajar Bahasa Arab Siswa di MA. Nurul Hikmah Besuki
Situbondo.” Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi inovasi
pembelajaran bahasa Arab melalui al-Thorigoh al-Intiqoiyyah dalam
menumbuhkan minat belajar bahasa Arab siswa di MA. Nurul Hikmah Besuki

Situbondo.

2 Mohammad Zarkani, “Efektivitas Metode Eklektik Dalam Pembelajaran Bahasa Arab,”
Jurnal Al-Amin 4, no. 2 (2019): 37
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode al-Thorigoh al-

Intiqo’iyah (metode eklektik) dalam pembelajaran bahasa Arab di MA. Nurul

Hikmah Besuki Situbondo memberikan hasil yang positif. Peserta didik

menunjukkan peningkatan minat belajar bahasa Arab melalui penggunaan metode

tersebut. Keberhasilan ini tercermin dalam semangat belajar yang meningkat dan

partisipasi aktif peserta didik dalam berbagai kegiatan kebahasaan. Dalam

penelitian ini, peneliti menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan

kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus.®

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

Wahid Pekalongan
2024

materi ajar dan peningkatan
pelatihan untuk guru agar
metode ini dapat diterapkan
secara lebih efektif karena
salah satu faktor-faktor yang
mempengaruhi dalam proses

No. Penelitian/judul Hasil penelitian Persamaan dan perbedaan
1 Muhammad Mursyid | Hasil penelitian ini | Persamaan
dengan judul | menunjukkan bahwa | Penulis dan peneliti
“Implementasi implementasi metode | memiliki tujuan yang sama,
Metode Eklektik | eklektik dalam pembelajaran | yaitu meningkatkan kualitas
Dalam bahasa Arab di MA SS Proto | pembela
Pembelajaran Kedungwuni  Pekalongan | Perbedaan
Bahasa Arab di MA | dikatakan sudah cukup baik. | Dalam proposal penulis,
SS Proto | Meskipun demikian, masih | perhatian lebih besar
Kedungwuni terdapat beberapa aspek | diberikan pada bagaimana
Pekalongan”  UIN |yang perlu  diperbaiki, | metode eklektik  dapat
K.H. Abdurrahman | seperti penyempurnaan | meningkatkan minat

belajar secara signifikan.
Sementara dalam penelitian,
meskipun peningkatan minat
belajar tersirat, penekanan
lebih pada evaluasi umum
penerapan metode eklektik,

pembelajaran bahasa Arab di | tanpa  mengukur  secara
MA SS Proto Kedungwuni | langsung  aspek  minat
antara lain professional guru. | belajar.

% Moh. Ulum et al, “Inovasi Pembelajaran Bahasa Arab Melalui al-Thorigoh al-Intiqo’iyah
dalam Menumbuhkan Minat Belajar Bahasa Arab Siswa di MA. Nurul Hikmah Besuki Situbondo”,
Al-Tarbiyah: Jurnal IImu Pendidikan Islam 2, No. 1, (2024): 128
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Mohammad Zarkani,
dengan judul
“Efektivitas Metode
Eklektik Dalam
Pembelajaran
Bahasa Arab.” STAI
Al-Amin Gersik
Lombok Barat NTB

Hasil penelitian dari
efektivitas metode eklektik
dalam pembelajaran bahasa
Arab di Madrasah Aliyah

Al-Ishlahuddiny Kediri
sangat dipengaruhi oleh
kompetensi guru bahasa
Arab sebagai faktor
pendukung utama.
Kemampuan guru dalam
menggunakan berbagai
pendekatan  pembelajaran

memberikan dampak positif
terhadap efektivitas metode
tersebut.

Persamaan
Peneliti dan penulis sama-
sama menekankan

penerapan metode eklektik
dalam pembelajaran bahasa
Arab. Keduanya menyoroti
fleksibilitas metode ini yang
menggabungkan  berbagai
pendekatan pembelajaran.
Perbedaan

Penelitian di  Madrasah
Aliyah Al-Ishlahuddiny
Kediri lebih fokus pada
efektivitas metode dalam
keseluruhan proses
pembelajaran bahasa Arab.
Sementara penulis lebih
menekankan pada
peningkatan minat belajar
siswa, khususnya pada
bagaimana metode eklektik
dapat membuat
pembelajaran lebih menarik
dan relevan bagi siswa.

Moh Ulum et al.,
dengan judul
“Inovasi
Pembelajaran
Bahasa Arab Melalui
al-Thorigoh al-
Intigo’iyah  dalam
Menumbuhkan Minat
Belajar Bahasa Arab
Siswa di MA. Nurul

Hikmah Besuki
Situbondo.”

Universitas  Nurul
Jadid Paiton

Probolinggo 2024

Penelitian ini menunjukkan
bahwa Inovasi Pembelajaran
Bahasa Arab Melalui al-
Thorigoh al-Intiqo’iyah
dalam Menumbuhkan Minat
Belajar Bahasa Arab Siswa

di MA. Nurul Hikmah
Besuki  Situbondo telah
berhasil dalam

menumbuhkan minat belajar
bahasa Arab siswa. Hal ini
tercermin dari peningkatan
semangat dan partisipasi
siswa. Dengan demikian,
penerapan al-Thoriqoh al-
Intigoiyyah bukan hanya
memberikan dampak positif
pada minat belajar siswa,
tetapi juga berkontribusi
pada pencapaian tujuan
pembelajaran yang lebih
baik di madrasah tersebut.

Persamaan

Keduanya sama-sama
mengkaji penggunaan
metode  eklektik  untuk

meningkatkan minat belajar
siswa. Penulis dan peneliti

menekankan metode ini
sebagai pendekatan yang
memadukan berbagai
strategi pengajaran.
Perbedaan

Penelitian di Situbondo tidak
hanya berfokus pada
peningkatan minat belajar
siswa, tetapi juga
menekankan bagaimana
metode eklektik
berkontribusi terhadap
pencapaian tujuan
pembelajaran secara
keseluruhan.  Sedangkan

penulis lebih terpusat pada
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Oleh karena itu, | aspek minat belajar siswa
pengimplementasian metode | sebagai hasil dari penerapan
ini terbukti efektif dalam | metode eklektik.
menumbuhkan minat belajar
bahasa Arab siswa.

B. Penerapan Metode Eklektik
1. Pengertian Penerapan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian penerapan
adalah suatu perbuatan menerapkan. Sedangkan menurut beberapa ahli, penerapan
adalah suatu pekerjaan yang menerapkan suatu teori, suatu metode, dan unsur-unsur
lainnya untuk mencapai suatu tujuan dan hasil yang di inginkan oleh suatu
kelompok atau individu yang sebelumnya telah direncanakan dan disusun.*

Penerapan dalam konteks ini tidak hanya sekedar tindakan atau perbuatan,
tetapi juga melibatkan proses sistematis yang bertujuan untuk menghubungkan
antara teori dan praktik. Oleh karena itu, penerapan yang efektif memerlukan
perencanaan yang matang serta evaluasi yang berkelanjutan. Dengan perencanaan
yang baik, penerapan dapat berjalan sesuai tujuan yang telah ditentukan. Selain itu,
evaluasi hasil penerapan memungkinkan adanya penyempurnaan atau penyesuaian
jika diperlukan, sehingga tujuan akhir dapat tercapai.
2. Metode Eklektik
a. Pengertian Metode Eklektik
1) Metode

Sebelum membahas metode eklektik secara mendetail, penulis akan terlebih

dahulu menjelaskan makna metode dari segi etimologi dan terminologi.

4 Alexsius Apunimawar Jelita Zai, Informasi Laia, Parlindungan Marpaung. “Penerapan
Good Governance Dalam Pelayanan Publik Di Kelurahan Sari Rejo Kecamatan Medan Polonia,”
Jurnal Governance Opinion 7, no. 2 (2022): 3
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a) Metode secara etimologi
Metode dalam bahasa Arab dikenal sebagai thoriqgoh, yang berarti jalan
strategis yang disiapkan untuk melaksanakan suatu tugas. Dalam konteks
pendidikan, metode tersebut diterapkan dalam proses pembelajaran untuk
mengembangkan sikap mental dan kepribadian peserta didik, sehingga mereka
dapat menerima pelajaran dengan mudah, efektif, dan terencana dengan baik.
b) Metode secara terminologi
Para ahli mendefinisikan metode sebagai berikut:
(@) Salamun
Memberikan pengertian bahwa metode pembelajaran adalah suatu cara
pembelajaran yang berbeda untuk mencapai hasil belajar yang bervariasi dalam
kondisi yang berbeda pula. Hal ini tentu saja menunjukkan bahwa metode
pembelajaran yang dilakukan harus disesuaikan dengan hasil pembelajaran atau
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
(b) Abu Ahmadi
Memberikan pengertian bahwa metode pembelajaran adalah teknik
penyajian yang disampaikan oleh guru untuk kemudian bisa menyampaikan materi
pelajaran kepada murid.
(c) Abdurrahman Ginting
Memberikan pengertian metode pembelajaran adalah cara yang khas dalam
memanfaatkan berbagai prinsip dasar Pendidikan serta brbagai Teknik dan

sumberdaya sehingga terjadi proses pembelajaran yang baik.
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(d) Gagne, Briggs, dan wagner

Memberikan pengertian metode pembelajaran adalah serangkaian kegiatan
yang dirancang dengan baik dan bersistem yang kemudian dilakukan dalam upaya
memberi pemahaman belajar pada siswa.

Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa metode
merupakan sekumpulan atau serangkaian cara dan langkah yang digunakan oleh
pendidik dalam proses pembelajaran untuk memfasilitasi kemudahan dan
penguasaan kompetensi tertentu yang dirumuskan dalam silabus mata pelajaran.®
2) Metode Eklektik

Metode eklektik ini muncul sebagai reaksi ketidakpuasan terhadap metode-
metode yang ada sebelumnya. Namun pada saat yang sama, metode ini juga
menghadapi kelemahan yang mirip dengan metode yang dkritiknya. Metode ini
mengalami fluktuasi atau perubahan yang bervariasi antara kelebihan dan
kekurangan, sehingga hal tersebut tidak selalu stabil atau konsisten dalam
efektivitasnya.®

Metode eklektik merupakan metode yang menggabungkan berbagai cara
penyampaian materi pelajaran bahasa Arab, dengan fokus pada pengembangan
keterampilan mendengar atau menyimak, berbicara, membaca dan menulis konsep-

konsep tertentu. Metode ini dikenal juga sebagai metode terpilih. Dengan metode

> Salsabila, Resdianto Permana Rahardjo, dan Siti Durotun Naseha, “Pendidikan Bahasa
Arab Dengan Menerapkan Metode AtThoriqoh Al-Istinqo’iyyah Pada Siswa Madrasah Ibtidaiyyah
Tarbiyatunnasyiin Jombang” Muhibbul Arabiyah 4, no.1 (2024): 41

® Mohammad Zarkani, “Implementasi Thariqah Intiqoiyyah Dalam Pembelajaran Bahasa
Arab,” Al-Amin 6, no. 02 (2021): 174.
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eklektik, pengajaran bahasa asing dilakukan di kelas dengan mengintegrasikan
berbagai metode yang dianggap paling efektif dan sesuai dengan materi pelajaran
serta kondisi kelas.

Dapat disimpulkan bahwa metode eklektik adalah metode yang
mengintegrasikan metode penerjemahan dan tata bahasa, metode langsung, metode
mendengar dan pengucapan sebagai bagian yang saling berkaitan, karena
penguasaan bahasa Arab memerlukan semua aspek tersebut. Tanpa metode
eklektik, peserta didik mungkin tidak dapat menguasai semua keterampilan
berbahasa. Dalam praktiknya, metode ekelktik ini dapat diterapkan dalan situasi
pengajaran di kelas.’

b. Ciri-ciri metode eklektik
1) Pengajaran bahasa harus bermakna dan relevan dengan kehidupan nyata.
2) Pengajaran tidak berfokus pada hafalan, mimik, atau praktik tata bahasa.
3) Urutan pengajaran kemahiran berbahasa ialah memahami, bercakap,

membaca, dan menulis.

4) Adanya aktivitas seperti latihan, membaca keras, dan tanya jawab.
5) Terdapat latihan menerjemahkan materi tata bahasa secara deduktif
6) Serta penggunaan alat bantu atau media audio-visual

Metode ini didasarkan pada asumsi bahwa setiap metode memiliki
kekurangan dan kelebihan masing-masing. Kelebihan dari masing-masing metode

dapat digunakan untuk mendukung dan melengkapi satu sama lain dalam proses

7 Jumadi dan Zulkifili, “Implementasi Metode Eklektik Untuk Kemahiran Menyimak Dan
Membaca Bahasa Arab Di Ma’had Ilmi Al-Ukhuwah Sukoharjo,” Jurnal PAIDA 1, no. 2 (2022):
98-99.
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pengajaran. Selain itu, metode ini beranggapan bahwa tidak ada satu metode yang
dapat mencakup semua tujuan pengajaran. Prinsip utama pengajaran harus berfokus
pada kebutuhan dan pembelajar, bukan hanya pada metode itu sendiri tanpa
mempertimbangkan prinsip-prinsip utama. Dengan demikian, pengajar dapat
memilih metode yang paling sesuai dengan kebutuhan. 8
c. Langkah-langkah dalam penerapan metode eklektik

Metode eklektik dalam pengajaran bahasa asing salah satunya bahasa Arab
berfungsi untuk memanfaatkan kelebihan dari berbagai metode guna mengatasi
kekurangan yang ada pada metode lainnya. Misalnya, jika seorang guru ingin
melatih keterampilan berbicara, membaca teks dan kaidah gramatika secara
bersamaan, maka guru tersebut dapat menggabungkan metode langsung (al-
tharigah al-mubasyarah) dengan meode kaidah kaidah dan terjemahan (Al-Tharigah
al-gawaid wa al-tarjamah), serta metode membaca (al-tharigah al-gira’ah).’

Dengan mengintegrasikan berbagai metode ini, proses belajar mengajar
menjadi lebih bervariasi dan tidak hanya terfokus pada satu aspek. Penggabungan
metode ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Seperti metode
lain, langkah-langkah dalam penerapan metode ini bersifat fleksibel. Contoh

langkah yang dapat diambil oleh guru adalah sebagai berikut:

8 Imroatul Ngarifah, Amrin, dan Laily Fitriani, “Optimalisasi Metode Eklektik dalam
Pengajaran Bahasa Arab di Lembaga Kursus Bahasa Arab Al-Fitrah Pare, ” Tarling 6, no. 2 (2022):
231

% Intan Afriati, “Metode Pembelajaran Bahasa Arab,” Mimbar Akademika 8, no.2 (2023):
88
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5)

6)

7)

8)

9)
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Memulai dengan pendahuluan seperti pada metode lainnya.

Menyajikan materi berupa dialog-dialog pendek yang santai, dengan tema
aktivitas sehari-hari, secara berulang-ulang. Materi ini awalnya disampaikan
secara lisan menggunakan gerakan, isyarat, dramatisasi, atau gambar.
Mengarahkan siswa untuk fokus menyimak dialog-dialog tersebut, lalu
menirukannya hingga lancar.

Membimbing siswa untuk mempraktikkan dialog-dialog tersebut dengan teman
secara bergiliran.

Setelah siswa lancar dengan dialog, mereka diberi teks bacaan yang relevan
dengan tema dialog. Guru memberikan contoh cara membaca yang benar,
diikuti oleh siswa secara berulang.

Jika terdapat kosakata yang sulit, guru memaknai kata tersebut menggunakan
isyarat, gerakan, gambar, atau metode lainnya. Jika tidak memungkinkan, guru
dapat menerjemahkannya ke dalam bahasa siswa.

Mengenalkan struktur penting dalam teks bacaan dan membahasnya sesuai
kebutuhan.

Meminta siswa untuk menelaah bacaan dan mendiskusikan isinya.

Sebagai penutup, jika perlu, melakukan evaluasi akhir berupa pertanyaan
tentang isi bacaan yang telah dibahas, yang dapat dilakukan secara individual
atau kelompok sesuai dengan situasi dan waktu yang tersedia. Jika tidak

memungkinkan, tugas tersebut dapat dikerjakan di rumah.©

10 Muhammad Yamin, et al,. eds., “Implementasi Metode Eklektik Dalam Pembelajaran

Bahasa Arab Pada Madrasah Ibtidaiyyah Negeri 2 Samarinda, ” Borneo Jurnal of Primary Education
3, no. 2 (2023): 105
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Jadi seorang pengajar sangat berperan penting dalam sebuah proses belajar
mengajar, maka dari itu pentingnya seorang pengajar untuk menerapkan metode
pengajaran yang efektif dan beradaptasi dengan kebutuhan siswa. Pengajar juga
harus mampu menciptakan lingkungan yang mendukung dan memotivasi siswa
untuk terus belajar dan berkembang. Selain itu, seorang pengajar juga perlu
memiliki keterampilan dalam merancang materi ajar yang relevan dan menarik,
serta memahami berbagai gaya belajar siswa untuk memastikan setiap individu
dapat meraih potensi maksimalnya. Keterampilan komunikasi yang baik juga
sangat penting agar pengajar dapat menjelaskan konsep dengan jelas dan
mendengarkan umpan balik dari peserta didik dengan bijaksana. Dengan
pendekatan yang tepat, seorang pengajar tidak hanya mentransfer ilmu
pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter dan sikap positif peserta didik, yang
pada akhirnya berkontribusi pada pembentukan generasi yang cerdas dan berdaya
asing.

d. Kelebihan dan kelemahan metode eklektik

Dengan menggunakan metode eklektik, seorang guru dapat
menggabungkan berbagai metode dalam proses pengajaran untuk mengurangi
kelemahan yang ada pada metode tertentu. Meskipun demikian, tidak bisa
dipungkiri bahwa setiap metode memiliki kelebihan dan kekurangan masing-
masing.

e kelebihan dari metode ini adalah sebagai berikut:

1) Guru dapat membuat pengajaran lebih bervariasi dan lebih menarik.



2)

3)

4)
5)
6)
7)

8)
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Masalah perbedaan individu, materi lingkungan belajar yang kurang
menarik dapat dipecahkan.

Guru dapat lebih percaya diri dan menyakinkan dalam mengajarkan
keterampilan berbahasa.

Dapat digalakkan keaktifan siswa belajar dengan sistem CBSA.

Guru dapat menyampaikan materi pelajaran secara lebih cepat.

Guru dapat menghidupkan suasana belajar mengajar di kelas.

Siswa akan bersemangat dalam belajar / tidak cepat bosan.

Dapat membuat siswa berkonsentrasi pelajaran

e Sedangkan kelemahan-kelemahan metode ini adalah:

1)

2)

3)

4)

Metode ini membutuhkan guru yang memiliki kredibilitas yang
tinggi,tidak hanya dalam bidang yang ia akan ajarkan tetapi juga tentang
berbagai metode.

Guru dituntut untuk menguasai berbagai metode sehingga bisa
menggabungkannya dengan metode lain.

Guru harus benar-benar mengetahui dan memahami esensi setiap metode
sebelum menggabungkannya.

Penggabungan akan menjadi fatal apabila guru asal-asalan
menggabungkan beberapa metode tanpa memperhatikan tiap-tiap

konsepnya.
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5) Metode ini tidak mampu mencapai hasil pembelajaran yang maksimal
apabila metode ini tidak diberikan perhatian yang maksimal pula. !

C. Minat Belajar
1. Pengertian minat belajar

Minat dapat diartikan sebagai “kecenderungan emosional yang mendalam
terhadap sesuatu, semangat, dan keinginan yang kuat.” Adapun minat menurut
beberapa para ahli yaitu:
a. The Liang Gie

Memberikan pengertian yang paling mendasar tentang minat, minat artinya
sibuk, tertarik, atau terlibat dengan sesuatu kegiatan karena menyadari pentingnya
kegiatan itu.
b. Agus Sujanto

Memberikan pengertian tentang minat yaitu sesuatu pemusatan perhatian
yang tidak disengaja yang terlahir dengan kemauannya dan yang tergantung dari
bakat dan lingkungannya.
c. Mahfudz Shalahuddin

Sedang minat menurut mahfudz Shalahuddin adalah perhatian yang
mengandung unsur-unsur perasaan.
d. Soeganda Poerbakawatja

Minat diartikan kesediaan jiwa yang sifatnya aktif untuk menerima sesuatu

dari luar. 2

11 Rosilun Sururoh dan Ahmad Mufarih Hasan, “Pengaruh Metode Eklektik Terhadap
Hasil Belajar Maharah Kalam, ” Tadris Al-Arabiyat 1, no. 2 (2021): 286.

2 Andi Achru P, “Pengembangan Minat Belajar Dalam Pembelajaran, ” Jurnal ldaarah 3,
no. 2 (2019): 206
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Berdasarkan beberapa pengertian minat yang telah dikemukakan oleh para
ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa minat mencakup unsur perasaan, kesenangan,
kecenderungan hati, dan keinginan yang muncul secara alami yang sifatnya aktif
untuk menerima sesuatu dari luar (lingkungan).

Minat merupakan hal yang sangat penting bagi seseorang untuk melakukan
suatu aktivitas. Dengan adanya minat, seseorang akan berupaya keras untuk
mencapai tujuannya. Oleh karena itu, minat dianggap sebagai salah satu aspek
psikologis manusia yang dapat memotivasi dan mendorong pencapaian tujuan.

Minat memiliki dua aspek utama, yaitu aspek kognitif dan aspek afektif.
Aspek kognitif mencakup pengetahuan, pemahaman, dan konsep yang diperoleh
serta dikembangkan melalui pengalaman dan interaksi dengan lingkungan.
Sementara itu, aspek afekitf merujuk pada tingkat emosional yang tercermin dalam
proses menilai untuk menentukan kegiatan yang disukai.

Minat belajar merupakan motivasi dari dalam diri individu untuk melakukan
kegiatan belajar guna memperluas pengetahuan, keterampilan dan pengalamannya.
Oleh karena itu, dalam kegiatan belajar, motivasi merupakan penggerak bagi
peserta didik, yang menciptakan kegiatan belajar, menjamin kleangsungan kegiatan
belajar, dan memberi arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang diinginkan
oleh peserta didik dapat tercapai.'®
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar

Beberapa faktor yang mempengaruhi minat belajar peserta didik, menurut

Totok Susanto, sebagai berikut:

13 1bid, 207
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a. Memotivasi dan cita-cita
b. Keluarga

c. Peranan guru

d. Sarana dan prasarana

e. Teman pergaulan **

Secara keseluruhan faktor-faktor ini dapat dibagi nebjadi dua kelompok,
yaitu faktor eksternal (faktor yang berasal dari luar diri peserta ddik) dan faktor

internal (faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik).

a. Faktor eksternal
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang
ini bersumber dari guru, orang tua, dan lingkungan pertemanan.
1) Faktor yang berasal dari guru
2) Faktor yang berasal dari lingkungan keluarga dan orang tua
3) Faktor yang berasal dari lingkungan pertemanan
b. Faktor internal
Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik,
seperti motivasi, minat, kemampuan, dan sikap mereka terhadap pembelajaran.
Faktor-faktor ini dapat mempengaruhi sejauh mana peserta didik terlibat dalam
proses belajar, serta bagaimana mereka mengatasi tantangan dan mencapai tujuan

akademik mereka.

14 1bid, 211.
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3. Indikator dari minat belajar
Ningsih dalam Imelda Rahmi, Nurmalina dan Fauziddin menjelaskan
bahwa indikator adalah sejenis perangkat pengukur yang dapat memberikan
petunjuk atau informasi. Dalam proses pembelajaran, ketertarikan dengan minat
belajar siswa adalah sebagai instrumen pemantau yang dapat memberikan petunjuk
ke arah minat. Ada beberapa indikator siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi
yang dapat diidentifikasi melalui proses pembelajaran baik di dalam kelas maupun
di rumah, Adapun beberapa indikator dari minat belajar:
1. Perasaan senang
Jika seorang peserta didik merasa gembira atau tertarik pada suatu pelajaran,
maka ia akan memperdalam ilmu yang berkaitan dengan pelajaran tersebut. Tidak
ada sedikit pun rasa keterpaksaan dalam mempelajari bidang itu.
2. Ketertarikan
Ketertarikan adalah perasaan yang dimiliki setiap orang dalam bentuk suka,
senang, dan simpati terhadap sesuatu sebelum melakukan suatu kegiatan, sebagai
penilaian positif terhadap sebuah objek.
3. Keterlibatan
Keterlibatan peserta didik adalah partisipasi aktif peserta didik di sekolah
yang tercermin dalam perilaku saat belajar, seperti berpartisipasi dalam kegiatan
ekstrakurikuler, antusias dalam menyelesaikan tugas, merasa terkait dengan

sekolah, serta mampu menemukan cara untuk memahami materi pelajaran.

15 Imelda Rahmi, Nurmalina, Fauziddin, “Penerapan Model Role Playing Untuk
Meningkatkan Minat Belajar Siswa Sekolah Dasar,” Journal On Teacher Education 2, no. 1 (2020):
200
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4. Perhattian
Perhatian adalah fokus atau aktivitas mental kita yang tertuju pada
pengamatan, pemahaman, dan sebagainya dengan mengabaikan hal-hal lain. Ketika
seseorang memiliki minat terhadap suatu objek, secara alami ia akan memberikan
perhatian pada objek tersebut. Contohnya, jika seorang peserta didik memiliki
minat pada pelajaran, ia akan berusaha menyimak penjelasan dari gurunya dengan

lebih baik. *°

'8 1bid, 200
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D. Kerangka Pemikiran

Dibawah ini adalah struktur kerangka pemikiran yang ditetapkan oleh

penulis untuk pembahasan proposal.

Penerapan Metode Eklektik Dalam Meningkatkan
Minat Belajar Bahasa Arab Peserta Didik
Kelas VIII MTsN 2 Tolitoli

Guru Bahasa Arab Kelas VIII

Metode Eklektik Dalam Faktor Pendukung dan
Meningkatkan Minat Belajar Penghambat Dalam Menerapkan
Bahasa Arab Peserta Didik Kelas Metode Eklektik

VIII

v

Peserta Didik Kelas VIII |




BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
penelitian kualitatif,

Menurut Sugiyono:

Pendekatan kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang
menggunakan situasi sosial tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan
secara benar, dibantu oleh kata-kata berdasarkan teknik pengumpulan data
dan analisis data yang relevan diperoleh dari situasi alamiah.!

Penelitian kualitatif bersifat deskriptif dan analisis. Deskriptif dalam
penelitian kualitatif pada umumnya menggambarkan secara terperinci ciri-ciri
sebuah komunitas atau sebuah objek. Analisis adalah proses memeriksa,
merumuskan, dan membandingkan data penelitian.

Pada dasarnya ciri dan karakter kualitatif lebih menekankan pada aspek
deskriptif dan data yang diperoleh di lapangan. Selain itu, penelitian kualitatif
memiliki ciri khas yang lebih alami dan analisis datanya lebih mendalam dalam
mengungkap makna-makna di balik yang tampak. Penelitian kualitatif
menggambarkan suatu peristiwa dengan proses deduktif yang menekankan pada
pemahaman makna dari setiap peristiwa.?

Denzin dan Lincoln dalam Muhammad Rijal Fadli menjelaskan bahwa

penelitian kualitatif merupakan penelitian menggunakan latar alamiah dengan

! Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010), 222.
2 Kaharuddin, Ciri dan Karakter Sebagai Metodologi, Equilibrium IX, no. 1 (2021): 2
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maksud menafsirkan sebuah fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan
melibatkan berbagai metode yang ada. Penelitian kualitatif berusha untuk
menemukan dan menggambarkan secara naratif kegiatan yang dilakukan dan
dampak dari tindakan yang dilakukan terhadap kehidupan mereka.®

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan
untuk mengetahui peningkatan minat belajar peserta didik kelas VIII di MTsN 2
Tolitoli. Dengan demikian, penulis menilai masalah yang diteliti cukup kompleks
dan dinamis. Oleh karena itu, data diperoleh secara alami melalui wawancara
langsung dengan narasumber untuk mendapatkan jawaban yang otentik.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat di mana penulis akan melaksanakan
penelitian mengenai topik yang terkait dengan judul yang diangkat oleh penulis
demgan menggunakan metode kualitatif atau penelitian lapangan. Melalui
pendekatan ini, penulis akan mengumpulkan data secara langsung dari lapangan
untuk memperoleh pemahaman mendalam tentang metode eklektik dalam
meningkatkan minat belajar peserta didik.

Lokasi penelitian ini dilakukan di MTsN 2 Tolitoli kelurahan tambun
kecamatan baolan kabupaten Tolitoli Provinsi Sulawesi Tengah. Penelitian ini
difokuskan pada sekolah tersebut karena MTsN 2 Tolitoli memiliki program
Pendidikan yang inovatif dan berkomitmen pada peningkatan kualitas pengajaran.

Penulis tertarik untuk meneliti penerapan metode ekelktik dalam meningkatkan

8 Muhammad Rijal Fadli, “Memahami desain Metode Penelitian Kualitatif,” Humanika
21, no.1 (2021): 36
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minat belajar bahasa Arab jhpeserta didik karena sekolah ini telah menerapkan
metode tersebut dengan cukup baik.
C. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif, kehadiran penulis di lokasi sangat penting. Hal
ini karena penulis bertindak sebagai instrumen utama yang mengumpulkan data
secara langsung melalui observasi, wawancara, dan analisis dokumen. Kehadiran
fisik di lapangan memungkinkan penulis untuk mendapatkan pemahaman yang
mendalam tentang konteks yang sedang diteliti.

Penulis hadir di lokasi dengan melakukan observasi dan wawancara
terhadap berbagai pihak, termasuk kepala Madrasah, guru bahasa Arab dan
peserta didik. Observasi dilakukan untuk mendapatkan pemahaman menyeluruh
tentang dinamika dan interaksi di lingkungan tersebut. Wawancara mendalam
bertujuan untuk menggali informasi yang lebih spesifik mengenai persepsi dan
pengalaman individu yang terlibat. Penulis berusaha memahami lebih dalam
mengenai metode pengajaran yang ada dan dampaknya terhadap minat belajar
peserta didik.

D. Data dan Sumber Data
1. Data

Untuk lebih memahami definisi tentang data, berikut beberapa pendapat
yang dikemukakan oleh para ahli antara lain:*

a) Kutipan Kadir yang dirujuk oleh Triska Apriyani kemudian dikutip

kembali oleh Arfa dan Ika “data dapat didefinisikan sebagai informasi

4 M.Arrfa Andika Candra, Ika Artahalia Wulandari, “Sistem Informasi Berprestasi
Berbasis Web Pada SMP Negeri 1 Kota Metro, ” JMIK 1, no. 1 (2021): 178
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mentah yang mencerminkan peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam
suatu organisasi atau lingkungan fisik sebelum diorganisir dan diatur
menjadi bentuk yang dapat dipahami dan digunakan oleh orang-
orang.”

b) Kutipan Hartono yang dirujuk oleh Triska Apriyani kemudian dikutip
Kembali oleh Arfa dan lka “data adalah sekumpulan informasi yang
diambil dari kenyataan dalam bentuk angka, huruf, atau simbol
tertentu, yang belum dapat memberikan informasi yang jelas dan perlu
diolah lebih lanjut untuk menghasilkan pemahaman yang lebih
mendalam. °

Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah data kualitatif. Data

kualitatif merupakan jenis data yang bersifat deskriptif, dengan penekanan pada
interpretasi dan pemahaman mendalam terhadap subjek yang diteliti. Biasanya,
data ini berbentuk teks, transkrip wawancara, catatan lapangan, atau dokumen
lainnya.b Dalam penelitian ini, data ini dikumpulkan dengan cara memperoleh
informasi dari beberapa pihak yang terkait, serta melalui kajian literatur yang
relevan dengan penelitian tersebut.

2. Sumber Data

Salah satu pertimbangan dalam memilih masalah penelitian yaitu dengan

ketersediaan sumber data. Dalam penelitian tersebut yaitu penelitian kualitatif

lebih bersifat understanding (memahami) terhadap fenomena yang ada.

® lbid, 178
® Syaukha Ahmad Risyad, “Definisi Data Kualitatif,” Dibimbing, 30 juli 2023.
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Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat
diperoleh. Jika peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara untuk
mengumpulkan data, maka sumber data tersebut adalah responden, yaitu individu
yang memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik secara lisan
maupun tertulis. ’

Menurut Abdul Fattah Nasution, data dibagi menjadi dua jenis, yaitu data
primer dan sekunder. Penjelasannya sebagai berikut.®

a) Data Primer

Data primer adalah data-data utama yang didapatkan dari subjek penelitian
secara langsung atau dari tangan pertama. Data primer ini berupa data-data yang
otentik, objektif, dan reliabel, karena data tersebut akan digunakan sebagai dasar
untuk memecahkan suatu permasalahan. Oleh karena itu, sumber data primer
dalam penelitian ini yaitu Kepala Madrasah MTsN 2 Tolitoli, Guru Bahasa Arab
kelas VIII serta Peserta didik kelas VIII.

b) Data Sekunder

Data sekunder adalah data-data yang bukan didapatkan atau diperoleh dari
subjek penelitian atau sumber pertama yang digunakan untuk penelitian. Data
sekunder iini bersifat pelengkap dan penguat dari data primer. Misalnya melalui
dokumen atau melalui orang lain. Adapun data sekunder dalam penelitian ini

berupa dokumen resmi madrasah, seperti profil Madrasah, data Kepala Madrasah,

7 Rifa’l Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, (Cet. 1; Yogyakarta, 2021), 57.
8 Abdul Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif, (Cet. 1; Bandung: Cibadak, 2023),
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data Guru Bahasa Arab kelas VIII dan data Peserta Didik kelas VIII MTsN 2
Tolitoli.
E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam melakukan penelitian, peneliti bisa menggunkan berbagai jenis
teknik pengumpulan data, tergantung teknik mana yang sesuai demgan jenis
penelitian dan juga pencarian sumber datanya. Dalam memilih teknik
pengumpulan data, tentu ada beberapa teknik yang harus dilakukan untuk
meminimalisasi adanya hambatan, kesalahan, atau masalah yang terjadi selama
penelitian berlangsung. Sehingga teknik yang dipilih juga harus tepat dan
berlangsung secara sistematis.

Pengumpulan data merupakan langkah yang samgat penting dalam
penelitian. Teknik pengumpulan data yang benar akan menghasilkan data yang
memiliki kredibilitas tinngi, dan sebaliknya. Oleh karena itu, langkah ini harus
dilakukan dengan hati-hati dan mengikuti prosedur serta karkteristik penelitian
kualitatif. Kesalahan atau ketidakakuratan dalam Teknik pengumpulan data dapat
berakibat fatal, menghasilakan data yang tidak tepat diandalkan, sehingga hasil
penelitian tidak dapat dipertanggungjawabkan.

Penelitian kualitatif memiliki beberapa teknik pengumpulan data yaitu
teknik observasi, wawancara dan dokumentasi, ketiga Teknik pengambilan data

tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut.®

® Marinu Waruwu, “Pendekatan Penelitian Pendidikan,” Jurnal Pendidikan Tambusai 7,
no. 1 (2023): 2900
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1. Observasi

Teknik observasi digunakan untuk mengamati perilaku dan aktivitas
partisipan di lokasi penelitian. Selama pengamatan tersebut, peneliti mencatat hal-
hal yang diamati secara langsung. Aktivitas ini bisa dilakukan secara terstruktur
atau tidak terstruktur. Peneliti dapat terlibat langsung, baik sebagai peserta
maupun sebagai pengamat murni.

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini berperan sebagai pengamat,
dimana penulis mengamati dan mencatat hal-hal yang berkaitan dengan judul
yang akan diangkat untuk mendapatkan data yang relevan.

2. Wawancara

Wawancara adalah metode pengumpulan informasi melalui percakapan
langsung antara peneliti dan partisipan. Dengan kemajuan teknologi dan
komunikasi, wawancara Kini bisa dilakukan secara langsung maupun melalui
telepon, zoom, WhatsApp, dan lainnya. Wawancara dapat bersifat terstruktur atau
tidak terstruktur untuk menggali berbagai informasi terkait fokus penelitian.

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti melibatkan beberapa pertanyaan
untuk memperoleh informasi mendalam, dengan tujuan untuk mendapatkan
wawasan yang relevan dan terperinci mengenai judul penelitian yang akan
diangkat. Adapun beberapa informan yang peneliti wawancarai yaitu Kepala
Madrasah MTsN 2 Tolitoli, Guru Bahasa Arab kelas VIII, dan Peserta Didik kelas

VIII.
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3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode mengumpulkan informasi dengan mencari
bukti akurat sesuai dengan fokus penelitian. Dalam penelitian kualitatif,
dokumentasi bisa berupa dokumen kebijakan, biografi, buku harian, surat kabar,
majalah, atau makalah. Selain itu, dokumentasi dapat dilengkapi dengan rekaman,
gambar, foto, dan lukisan.

Metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data mengenai
gambaran umum MTsN 2 Tolitoli, termasuk informasi yang relevan dari berbagai
dokumen dan sumber visual untuk memberikan konteks yang lebih lengkap dalam
penelitian.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif pada dasarnya adalah upaya untuk memilah-milah
data menjadi bagian-bagiannya, kemudian menentukan keterkaitan antara bagian-
bagian tersebut. 1

Saleh dalam Marinu Waruwu menjelaskan bahwa pelaksanaan analisis
data pada penelitian kualitatif dilakukan dengan mencari dan Menyusun secara
sistematis yang diperoleh dengan  mengorganisasikan,  menjabarkan,
mensintesiskan, Menyusun pola, memilih mana yang paling penting, dan menarik
kesimpulan terhadap data lapangan.*

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga
jenis, yaitu:

1. Reduksi data

10 Patrisius Istiarto Djiwandono, Penelitian Kualitatif itu mengasyikkan, (Cet. I;
Yogyakarta: 2023), 18
1 Waruwu, Pendekatan Penelitian, 291
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Reduksi data tidaklah dari proses analisis. Proses ini mencakup pemilihan
data yang relevan, fokus pada penyederhanaan, menganalisis data, dan mengubah
data mentah yang diperoleh dari catatan lapangan. Kegiatan ini dilakukan secara
berkelanjutan, khususnya dalam penelitian kualitatif atau selama fase
pengumpulan data.

Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang mempertajam,
mengkategorikan, mengarahkan, menghilangkan data yang tidak perlu, dan
mengorganisasikan data sehingga dapat ditarik kesimpulan akhir dan diverifikasi.

2. Penyajian data

Sugiyono dalam Sri Yunengsih dan Syarifuddin menjelaskan bahwa dalam
penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antara kategori, dan sejenisnya.*?

Dengan cara menyajikan data ini, akan mempermudah peneliti dalam
memahami permasalahan yang ada dan merencanakan langkah-langkah
selanjutnya berdasarkan pemahaman yang telah diperoleh.

3. Verifikasi data

Kegiatan ini bertujuan untuk mengumpulkan data dengan mencari
hubungan. Persamaan, atau perbedaan antara mereka. Penarikan kesimpulan
dilakukan dengan membandingkan sejauh mana pernyataan sesuai dengan subjek
penelitian tersebut. Verifikasi diperlukan untuk memastikan bahwa penelitian

sesuai dengan konsep-konsep dasar yang ada, sehingga lebih tepat dan objektif.*3

12 Sri Yunengsih, Syahrifuddin, “The Analysis Of Giving Rewards By The Teacher In
Learning Mathematics Grade 5 Students Of SD Negeri 184 Pekanbaru,” Jurnal Pajar 4, no. 4
(2020): 719

13 Ibid. 719
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G. Pengecekan keabsahan data

Selain untuk menanggapi argumen bahwa penelitian kualitatif tidak
ilmiah, pemeriksaan keabsahan data juga merupakan aspek penting dalam domain
pengetahuan penelitian kualitatif. Hal ini melibatkan pengujian data untuk
memastikan bahwa penelitian tersebut memang merupakan penelitian ilmiah.
Dalam penelitian kualitatif, keabsahan data dievaluasi dengan berbagai metode,
seperti uji credibility (uji kredibilitas), transferability (validitas eksternal),
dependability (reliabilitas), dan confirmability (objektivitas).

Agar data dalam penelitian kualitatif dapat dianggap sah sebagai penelitian
ilimiah, perlu dilakukan verifikasi keabsahan data. Beberapa metode uji
keabsahan data yang bisa diterapkan yaitu:

1. Uji credibility

Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian
kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan
ketekanan dalam penelitian, triangulasi, analisis kasus negative, dan
membercheck.

a. Perpanjangan pengamatan

Dengan perpanjangan pengamatan, peneliti akan kembali ke lapangan
untuk melakukan observasi dan wawancara tambahan, baik dengan narasumber
yang sudah pernah ditemui maupun yang baru. Perpanjangan pengamatan ini akan

memperkuat hubungan antara peneliti dan narasumber, menjadikannya lebih dekat

14 Dedi Susanto, Risnita, M.Syahran Jailan, “Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data Dalam
Penelitian Ilmiah,” Qosim 1, no. 1 (2023): 57



41

dan tanpa jarak, sehingga komunikasi menjadi lebih terbuka dan salin percaya,
serta mengurangi kemungkinan informasi yang disembunyikan.
b. Meningkatkan ketekanan

Meningkatkan ketekanan berarti melakukan pengamatan dengan lebih
teliti dan konsisten. Dengan pendekatan ini, data dan urutan peristiwa dapat
dicatat secara akurat dan sistematis.

c. Triangulasi

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan
data dari berbagai sumber dengan cara, dan berbagai waktu dengan penjelasan
sebagai berikut:

1) Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Sebagai conroh,
untuk menguji kredibilitas data tentang gaya kepemimpinan seseorang, maka
pengumpulan dan pengujian data yang telah diperoleh dilakukan ke bawahan yang
dipimpin, ke atasan yang menguasai, dan teman kerja merupakan kelompok
kerjasama. Data dari ketiga sumber tersebut, tidak bisa dirata-ratakan seperti
dalam penelitian kuantitatif, tetapi dideskripsikan, dikategorikan, mana pandangan
yang sama, yang berbeda, dan mana spesifik dari tiga sumber data tersebut.

2) Triangulasi Teknik

Triangulasi Teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya
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data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi, atau
Kuesioner.

3) Triangulasi Waktu

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang
dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih
segar, belum banyak masalah, akan memberikan data yang lebih valid sehingga
lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan
dengan cara melakukan pengecekan wawancara, observasi atau teknik lain dalam
waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda,
maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian
datanya. Triangulasi dapat juga dilakukan dengan cara mengecek hasil penelitian,
dari tim peneliti lain yang diberi tugas melakukan pengumpulan data. *°

2. Transferability

Seperti yang telah dikemukakan bahwa transferability adalah aspek dari
validitas eksternal dalam penelitian kuantitatif. Validitas eksternal mengukur
sejauh mana hasil penelitian dapat diterapkan atau relevan untuk populasi yang
lebih luas dari sampel yang diteliti. Transferability berkaitan dengan sejauh mana
hasil penelitian dapat diterapkan atau digunakan dalam situasi yang berbeda.

Oleh karena itu, agar hasil penelitian kualitatif dapat dipahami dan
diterapkan oleh orang lain, peneliti harus Menyusun laporan yang rinci, jelas,
sistematis, dan dapat dipercaya. Dengan cara ini, pembaca akan memiliki

gambaran yang jelas mengenai hasil penelitian dan dapat memutuskan apakah

15 Umar Sidig, Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang
Pendidikan, (Cet 1; Ponorogo: 2019), 95.
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hasil tersebut dapat diterapkan di konteks lain. Jika laporan penelitian
memberikan pemahaman yang cukup tentang bagaimana hasil penelitian dapat
dipindahkan atau diterapkan (transferability), maka laporan tersebut memenuhi
standar transferbilitas.*®

3. Dependability

Uji dependability dilakukan dengan melakukan audit terhadap keseluruhan
proses penelitian. Sering terjadi peneliti tidak melakukan proses penelitian ke
lapangan, tetapi bisa memberikan data. Peneliti seperti ini perlu diuji
dependabilitynya. Kalua proses penelitian tidak dilakukan tetapi datanya ada,
maka penelitian tersebut tidak reliabel atau dependable. Untuk itu pengujian
dependability dilakukan dengan cara melakukan audit terhadap keseluruhan
proses penilaian.

4. Konfirmatibility

Pengujian konfirmatibility yaitu mengusahakan agar data dapat dijamin
keterpercayaannya sehingga kualitas data dapat diandalkan dan dipertanggung
jawabkan. Cara yang dilakukan dengan mengaudit semua data yang diperoleh.
Kepastian hasil peneliti dapat diakui oleh banyak orang secara objektif. Dalam hal
ini peneliti menguji kevalidan data/keabsahan data agar objektif kebenarannya
sangata dibutuhkan beberapa orang narasumber sebagai informan dalam

penelitian.t’

16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2015), 276.
7Shadig, Choiri, Metode Penelitian, 95.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Tentang MTsN 2 Tolitoli
1. Sejarah berdirinya MTsN 2 Tolitoli

Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 2 Tolitoli merupakan salah satu
lembaga pendidikan Islam tingkat menengah pertama yang berada di bawah
naungan Kementerian Agama Republik Indonesia. Madrasah ini resmi berdiri pada
tahun 2003 dan menjadi bagian dari upaya pemerintah dalam memperluas akses
pendidikan Islam yang bermutu di berbagai daerah, khususnya di wilayah
Kabupaten Tolitoli, Sulawesi Tengah.

MTsN 2 Tolitoli berlokasi di Jalan Al-Munawwarah No. 2, Kelurahan
Tambun, Kecamatan Baolan, Kabupaten Tolitoli. Lokasi ini cukup strategis karena
berada di pusat aktivitas masyarakat, sehingga memudahkan akses bagi peserta
didik dari berbagai desa dan kelurahan di sekitarnya. Keberadaan madrasah ini
menjadi jawaban atas kebutuhan masyarakat setempat terhadap pendidikan berbasis
keislaman yang terjangkau dan berkualitas.

Pendirian madrasah ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan masyarakat akan
lembaga pendidikan Islam yang dapat memberikan pendidikan umum dan agama
secara seimbang. Sebagai madrasah negeri, MTsN 2 Tolitoli memiliki tugas utama
untuk membentuk peserta didik yang tidak hanya cakap dalam bidang akademik,

tetapi juga memiliki karakter religius dan tanggung jawab sosial yang tinggi.

44
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Kepala madrasah pertama yang memimpin MTsN 2 Tolitoli adalah Bapak
Ihsan, S.Ag., M.Pd.l. Beliau merupakan sosok yang memiliki semangat dan
dedikasi tinggi dalam membangun madrasah sejak awal berdirinya. Di bawah
kepemimpinannya, MTsN 2 Tolitoli mulai merintis sistem pendidikan yang
terstruktur, membina hubungan dengan masyarakat sekitar, dan memperkuat

identitas madrasah sebagai institusi pendidikan Islam yang bermutu.

Pada masa awal operasionalnya, fasilitas yang dimiliki madrasah masih
sangat terbatas. Proses pembelajaran dilakukan dengan memanfaatkan ruang-ruang
sederhana yang ada, namun semangat belajar para peserta didik dan pengabdian
para guru menjadi pondasi utama kemajuan madrasah. Dukungan dari berbagai
pihak, termasuk orang tua peserta didik dan pemerintah daerah, juga sangat

membantu dalam mempercepat perkembangan madrasah ini.

Seiring dengan berjalannya waktu, MTsN 2 Tolitoli mengalami
pertumbuhan yang signifikan. Jumlah peserta didik terus meningkat dari tahun ke
tahun, diiringi dengan penambahan tenaga pendidik yang kompeten dan
peningkatan kualitas sarana dan prasarana. Madrasah ini pun mulai dikenal luas di
wilayah Tolitoli sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam yang memiliki

prestasi dan kontribusi dalam mencetak generasi unggul.

Saat ini, MTsN 2 Tolitoli terus berbenah dan berinovasi dalam menghadapi
tantangan dunia pendidikan modern. Melalui program-program unggulan dan

peningkatan kualitas pembelajaran, madrasah ini berkomitmen untuk menjadi
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lembaga yang mampu melahirkan peserta didik yang beriman, berilmu, dan berdaya

saing tinggi dalam skala lokal maupun nasional.

2. Profil sekolah MTsN 2 Tolitoli

TABEL 4.1

Profil Madrasah Tempat Pelaksanaan Penelitian

1. | Nama Madrasah : Madrasah Tsanawiyah Negeri Tolitoli
2. | Nomor Statistik : 121172040002

3. | Nomor Pokok Madrasah Negeri : 40210174

4. | Status Madrasah : Negeri

5. | Kegiatan Belajar Mengajar . Pagi

6. | NPWP :00.419.274.6-834.000
7. | Jalan dan Nomor : Al-Munawwarah No.2
8. | Desa/kelurahan : Tambun

9. | Kecamatan : Baolan

10. | Kabupaten/Kota : Tolitoli

11. | Provinsi . Sulawesi Tengah

12. | Kode Pos : 94551

13. | Akreditasi CA

14. | Tahun Berdiri : 2002

15. | Nama Kepala Madrasah : Salmin Yahyar, S.Pd.1

Sumber Data: Kantor MTsN 2 Tolitoli

3. Visi dan Misi MTsN 2 Tolitoli
a. Visi Madrasah
“Religius, Nasionalisme,
Lingkungan”

b. Misi Madrasah

Mandiri, Kompetitif, dan Berwawasan

1. Menyelenggarakan Pendidikan sesuai sistem Pendidikan nasional,

yang dilandasi oleh hakikat ke-Tuhanan dan nilai-nilai keislaman.

2. Meningkatkan keimanan dan ketagwaan serta akhlaqul karimah

dalam kehidupan sehari-hari.
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3. Mewujudkan Peserta Didik yang berakhlakul karimah, berprestasi,
bermasyarakat, dan berwawasan kebangsaan.

4. Menumbukan jiwa dan semangat nasionalis serta terciptanya nuansa
islami dalam semua aspek baik di dalam maupun di luar madrasah.

5. Mendorong dan membantu peserta didik untuk menggali potensi
dirinya sehingga dapat dikembangkan secara optimal melalui
kegiatan pembelajaran, kookurikuler, dan ekstrakurikuler.

6. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif kepada
peserta didik di bidang penguasaan dan teknologi agar memiliki
kemampuan daya saing.

7. Mengembangkan potensi akademik peserta didik secara optimal
sesuai bakat dan minat melalui proses pembelajaran. *

4. Tenaga Pendidik dan Peserta Didik

Pendidik adalah seseorang yang memiliki peran penting dalam
membimbing, mengarahkan, dan membina peserta didik dalam proses
pembelajaran.

Dalam konteks Lembaga Pendidikan seperti MTsSN 2 Tolitoli, tenaga
pendidik khususnya guru memiliki tanggung jawab strategis dalam menciptakan
suasana belajar yang kondusif, membentuk karakter peserta didik yang berakhlak
mulia, serta mengembangkan potensi akademik dan non-akademik peserta didik

secara seimbang.

! Arsip Profil MTsN 2 Tolitoli 2024-2025
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Berdasarkan data yang diperoleh di lokasi penelitian, keadaan guru di MTsN
2 Tolitoli diketahui bahwa memiliki latar pendidikan yang cukup beragam.
Sebagian besar guru telah memenuhi kualifikasi akademik sesuai standar. Namun,
masih terdapat tantangan dalam hal inovasi pembelajaran dan pemanfaatan metode-
metode pengajaran yang lebih menarik dan efektif.

Peningkatan kualitas guru (ustadz/ustadzah) menjadi fokus utama dalam
upaya meningkatkan mutu Pendidikan di MTsN 2 Tolitoli, khususnya dalam
membentuk peserta didik yang tidak hanya cakap dalam akademik tetapi juga
berkarakter dan berakhlak mulia. Dalam menghadapi perkembangan kurikulum,
teknologi pembelajaran, serta tuntutan zaman, para guru dituntut untuk terus
mengembangkan kompetensinya agar mampu memberikan pembelajaran yang
bermakna, menarik, dan relevan. Salah satu upaya peningkatan kualitas guru yang
telah dilakukan di MTsN 2 Tolitoli antara lain melalui workshop atau pelatiahn
yang diselenggarakan baik oleh puhak Madrasah, Kementerian Agama, maupun
melalui kerja sama dengan lembaga pelatihan lainnya. Adapun jumlah Guru yang
berada di MTsN 2 Tolitoli keseluruhannya berjumlah

TABEL 4.2
DAFTAR NAMA KEPALA MADRASAH YANG PERNAH

MENJABAT DI MTsN 2 TOLITOLI

No. Nama Jabatan Masa Jabatan
1. | lhsan, S.Ag Kepala Madrasah 2003-2009
2. | Drs. Tabudan Kepala Madrasah 2009-2013

3. | Ayub S.Ag., M.Ag Kepala Madrasah 2013-2019
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4. | Muhammad Ayrumi S.Pd., M.Pd

Kepala Madrasah

2019-2022

5. | Salmin Yahyar, S.Pd

Kepala Madrasah

2022-sekarang

Sumber Data: Kantor MTsN 2 Tolitoli

TABEL 4.3

KEADAAN PESERTA DIDIK DI MTsN 2 TOLITOLI TAHUN AJARAN

2025/2026
No. Kelas Jumlah Peserta didik Jumlah Keseluruhan
L P
1. VI 87 77 164
2. VI 74 95 169
3. IX 52 50 102
Jumlah 435

Sumber Data: Kantor MTsN 2 Tolitoli

Berdasarkan data dari kantor MTsN 2 Tolitoli, jumlah peserta didik tahun

ajaran 2024/2025 mencapai 435 peserta didik yang tersebar pada tiga jenjang kelas.

Jumlah ini menunjukkan bahwa madrasah memiliki daya tampung yang cukup

besar dan menjadi pilihan utama masyarakat dalam melanjutkan pendidikan

menengah pertama berbasis keislaman.

Dengan jumlah peserta didik yang cukup besar dan latar belakang yang

beragam, diperlukan strategi pembelajaran yang efektif dan adaptif agar proses

belajar mengajar berjalan optimal. Salah satu pendekatan yang relevan untuk

menjawab tantangan tersebut adalah penerapan metode pembelajaran yang variatif,
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seperti metode eklektik, yang menggabungkan berbagai strategi pembelajaran
untuk menyesuaikan dengan karakteristik peserta didik. Melalui metode ini, guru
diharapkan dapat meningkatkan minat belajar, partisipasi aktif, dan hasil belajar
peserta didik, khususnya dalam pembelajaran Bahasa Arab yang sering kali

dianggap sulit oleh sebagian peserta didik.2

5. Kurikulum dan Sarana Prasarana

Berdasarkan hasil pengamatan dan observasi di lapangan, diketahui bahwa
pelaksanaan pembelajaran di MTsN 2 Tolitoli saat ini menggunakan dua jenis
kurikulum, yaitu Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka. Penggunaan kurikulum
tersebut disesuaikan dengan tingkat kelas. Untuk kelas IX, masih menerapkan
Kurikulum 2013 karena merupakan kurikulum yang berlaku sejak awal mereka
masuk madrasah. Sementara itu, kelas VII dan VIII sudah mulai menerapkan
Kurikulum Merdeka seiring dengan kebijakan baru dari pemerintah yang
mendorong penerapan kurikulum tersebut secara bertahap. Hal ini menunjukkan
adanya masa transisi kurikulum yang sedang berlangsung di madrasah, sehingga
diperlukan penyesuaian dalam perencanaan pembelajaran, metode mengajar, serta
penyediaan sarana dan prasarana yang mendukung implementasi kedua kurikulum
tersebut secara optimal.

Berdasarkan hasil peninjauan lapangan, sarana dan prasarana yang dimiliki
oleh MTsN 2 Tolitoli tergolong cukup memadai untuk mendukung proses

pembelajaran. Madrasah ini telah dilengkapi dengan ruang kelas yang layak,

2 Observasi Sarana Prasarana MTsN 2 Tolitoli, 6 maret 2025
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perpustakaan, laboratorium IPA, serta ruang multimedia yang dapat dimanfaatkan
dalam kegiatan belajar mengajar. Selain itu, tersedia pula fasilitas penunjang
lainnya seperti mushola, kantin sehat, ruang guru, unit kesehatan sekolah (uks),
koperasi peserta didik, ruang Aula serbaguna, serta lapangan olahraga yang cukup
luas. Daftar sarana dan prasarana di MTsN 2 Tolitoli sebagai berikut:®
TABEL 4.4
KEADAAN SARANA DAN PRASARANA DI MTsN 2 TOLITOLI

TAHUN AJARAN 2025/2026

No. Nama Sarana Prasarana Jumlah Keterangan
1. Ruang Kepala Sekolah 1 Ada
2. Ruang Guru 1 Ada
3. Ruang Belajar 15 Ada
4. Ruang Tata Usaha 1 Ada
5. Meja Peserta Didik 435 Ada
6. Kursi Peserta Didik 435 Ada
7. Meja Guru 33 Ada
8. Kursi Guru 33 Ada
9. Kursi/Meja Tamu 1 Ada
10. Papan Tulis 15 Ada
11. Perpustakaan 1 Ada
12. Laboratorium IPA 1 Ada
13. Sarana Kesenian 1 Ada
14. UKS 1 Ada
15. Koperasi Peserta didik 1 Ada
16. Ruang Podcast 1 Ada
17. wC 4 Ada
18. Kantin Sehat 1 Ada
19. Musholla 1 Ada
20. Pelayanan Terpadu Satu Pintu 1 Ada

(PTSP)

Sumber Data: Kantor MTsN 2 Tolitoli

3 Observasi Sarana Prasarana MTsN 2 Tolitoli, 6 maret 2025
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Hasil peninjauan di MTsN 2 Tolitoli menunjukkan bahwa madrasah ini
memiliki sarana dan prasarana yang cukup memadai untuk menunjang proses
pembelajaran. Fasilitas utama seperti ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang tata
usaha, serta ruang belajar tersedia dan berfungsi dengan baik. Tersedia pula meja
dan kursi peserta didik, meja guru sebanyak 25 unit, serta fasilitas pendukung lain

seperti papan tulis dan lemari.

Madrasah ini juga dilengkapi dengan perpustakaan, laboratorium, dan ruang
podcast yang mendukung kegiatan akademik dan non-akademik. Selain itu,
terdapat sarana olahraga, sarana kesenian, UKS, koperasi peserta didik, kantin
sehat, dan musholla. Tersedianya WC sebanyak 4 unit serta layanan PTSP

menunjukkan perhatian madrasah terhadap kebersihan dan pelayanan administrasi.

Secara keseluruhan, ketersediaan sarana prasarana di MTsN 2 Tolitoli sudah
cukup mendukung pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, termasuk penerapan
Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka yang berjalan secara bersamaan di kelas

berbeda.

B. Penerapan Metode Eklektik dalam Meningkatkan Minat Belajar Bahasa
Arab Peserta Didik Kelas VIII MTsN 2 Tolitoli
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan metode eklektik dalam
meningkatkan minat belajar bahasa Arab peserta didik kelas VIII di MTsN 2
Tolitoli. Data diperoleh melalui observasi langsung di kelas, wawancara dengan
Kepala Madrasah, guru bahasa Arab, serta peserta didik, serta dokumentasi

kegiatan pembelajaran. Metode eklektik digunakan sebagai pendekatan yang
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menggabungkan berbagai strategi pembelajaran, seperti ceramah, audiolingual,
diskusi kelompok, dan permainan edukatif yang dinilai mampu menjawab
kebutuhan belajar peserta didik yang beragam serta meningkatkan partisipasi dan
minat dalam pembelajaran bahasa Arab.

Kepala Madrasah, Bapak Salmin Yahyar, S.Pd.I, dalam wawancara
menyampaikan dukungannya terhadap inovasi yang dilakukan oleh guru bahasa
Arab melalui penerapan metode eklektik. Beliau menyampaikan:

“kami sangat mendukung inovasi pembelajaran yang dilakukan oleh para
guru, termasuk dalam penerapan metode eklektik. Metode ini menjadi
salah satu solusi yang tepat dalam menghadapi tantangan pembelajaran
bahasa Arab, yang selama ini dianggap cukup sulit oleh sebagian peserta
didik. Dengan pendekatan yang variatif dan tidak monoton, kami melihat
adanya peningkatan partisipasi dan semangat belajar peserta didik di

kelas”.

Lebih lanjut, beliau menambahkan:

“sebagai kepala madrasah, saya mendorong para guru untuk terus
mengembangkan metode pembelajaran yang kreatif dan adaptif. Saya
meliihat bahwa metode eklektik memberikan ruang bagi guru untuk
menggabungkan  pendekatan yang komunikatif, praktis, dan
menyenangkan. Kami juga menyediakan dukungan berupa fasilitas kelas

serta mendorong guru untuk mengikuti pelatihan guna meningkatkan

profesionalisme mereka”. °

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala MTsN 2 Tolitoli, dapat
disimpulkan bahwa pihak madrasah memberikan dukungan penuh terhadap
penerapan metode eklektik dalam pembelajaran bahasa Arab. Kepala madrasah
menilai bahwa pendekatan ini relevan dan kontekstual dengan kebutuhan peserta
didik masa kini yang membutuhkan pembelajaran aktif, komunikatif, dan variatif.

Dukungan madrasah diwujudkan dalam penyediaan sarana belajar serta dorongan

4 Salmin Yahyar, Kepala Madrasah di MTsN 2 Tolitoli, 6maret 2025
® lbid
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kepada guru untuk terus berinovasi dan mengembangkan kompetensi. Selain itu,
Kepala madrasah juga mencermati adanya perubahan positif dalam minat dan sikap

peserta didik terhadap pelajaran bahasa Arab setelah metode ini diterapkan.

Pada dasarnya, metode eklektik memiliki peran penting dalam kegiatan
belajar mengajar. Dalam proses pembelajaran di MTsN 2 Tolitoli, penerapan
metode eklektik digunakan untuk meningkatkan minat belajar bahasa Arab peserta
didk dengan menggabungkan berbagai pendekatan dan strategi pembelajaran.
Penggunaan metode ini bertujuan untuk menarik perhatian peserta didik melalui
versi teknik pembelajaran, seperti penggunaan media audiolivisual, permainan

edukatif, serta diskusi kelompok yang disesuaikan dengan situasi pembelajaran.

Untuk mengetahui sejauh mana penerapan metode eklektik dapat
meningkatkan minat belajar bahasa Arab di MTsN 2 Tolitoli, peneliti telah

melakukan wawancara dengan guru bahasa Arab yang menyampaikan:

“Pemahaman peserta didik terhadap pelajaran bahasa Arab masih
tergolong rendah, terutama pada aspek kosakata dan keterampilan
membaca. Beberapa peserta didik menunjukkan minat yang kurang setelah
proses pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, saya berupaya
menggunakan pendekatan yang variatif dan relevan, termasuk penggunaan
metode eklektik, serta pemberian minat sebelum pembelajaran dimulai.”®

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bahasa Arab, dapat disimpulkan
bahwa pemahaman peserta didik terhadap pelajaran bahasa Arab, khususnya dalam
aspek penguasaan kosakata dan keterampiilan membaca, masih tergolong rendah.

Hal ini berdampak pada rendahnya minat belajar peserta didik selama proses

8 Asriani, Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab Kelas VIII, Wawancara Penelitian MTsN 2
Tolitoli, 6 maret 2025
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pembelajaran berlangsung. Untuk mengatasi hal tersebut, guru berinisiatif
menerapkan metode eklektik, yaitu pendekatan yang menggabungkan berbagai
metode pembelajaran yang relevan dan bervariasi sesuai dengan kebutuhan peserta
didik. Selain itu, guru juga memberikan minat sebelum pembelajaran dimulai untuk
membangkitkan semangat belajar peserta didik serta menciptakan suasana belajar

yang lebih efektif dan menyenangkan.

Penggunaan metode eklektik dalam pembelajaran bahasa Arab
berlandaskan pada pendekatan fleksibel yang menggabungkang berbagai strategi
pembelajaran yang dianggap paling efektif sesuai dengan kebutuhan peserta didik
dan situasi kelas. Metode ini tidak terpaku pada satu pendekatan tertentu, melainkan
mengambil unsur terbaik dari berbagai metode, seperti gira’ah untuk
pengembangan keterampilan membaca dan audiolingual untuk pelatihan

mendengar dan berbicara.

Guru bahasa Arab Kembali mengungkapkan pendapatnya:

“Dalam mengajar bahasa Arab, saya menggunakan metode eklektik karena
metode ini fleksibel dan bisa disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik.
Saya tidak hanya mengandalkan satu metode saja, tetapi menggabungkan
beberapa metode yang cocok. Misalnya, untuk melatih keterampilan
membaca, saya menggunakan metode gira’ah, sedangkan untuk
keterampilan mendengar dan berbicara, saya menggunakan metode
audiolingual. Dengan cara ini, peserta didik dapat belajar bahasa Arab
dengan cara yang berbeda-beda, sehingga mereka lebih tertarik dan lebih
mudah memahami materi."’

Menurut keterangan dari guru mata pelajaran bahasa Arab mengenai

penerapan metode eklektik dalam pembelajaran bahasa Arab di kelas VIII, dapat

" 1bid
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disimpulkan bahwa metode tersebut menunjukkan hasil yang positif. Metode
eklektik membantu guru mengajar bahasa Arab dengan cara yang lebih bervariasi
dan tidak membosankan. Dengan menggabungkan beberapa metode, peserta didik
menjadi lebih tertarik mengikuti pelajaran. Metode ini juga memudahkan guru
menyesuaikan cara mengajar dengan kemampuan dan kebutuhan peserta didik di
kelas. Hasilnya, peserta didik lebih aktif, lebih semangat, dan lebih mudah

memahami materi bahasa Arab yang diajarkan.

Guru tersebut juga menyinggung pentingnya variasi media dalam

menunjang metode eklektik:

“Saya berusaha menggunakan media yang sederhana tapi menarik.
Misalnya, saya pernah memutar video pendek berbahasa Arab tentang
aktivitas sehari-hari, lalu meminta peserta didik menuliskan kosakata baru
yang mereka dengar. Aktivitas seperti ini sangat efektif karena peserta
didik belajar sambil menikmati tayangan. Mereka juga merasa lebih
percaya diri ketika bisa memahami isi video, walau hanya sebagian.”®

Terakhir, guru bahasa Arab tersebut memberikan refleksi atas manfaat

metode eklektik secara keseluruhan:

“Menurut saya, metode eklektik adalah jawaban dari tantangan mengajar
bahasa Arab saat ini. Bahasa Arab itu tidak mudah, apalagi bagi peserta
didik yang merasa itu pelajaran asing dan kaku. Tapi dengan variasi
pendekatan dan sentuhan personal dari guru, pelajaran ini bisa menjadi
menyenangkan dan bermakna. Saya pribadi merasa lebih puas ketika
melihat peserta didik tersenyum di akhir pelajaran karena merasa belajar
sesuatu yang baru dan berguna.””®

Selain mendapatkan informasi dari guru, peneliti juga melakukan
wawancara dengan beberapa peserta didik untuk mengetahui pandangan mereka

terhadap pembelajaran bahasa Arab dan penggunaan metode eklektik di kelas untuk

¢ Ibid
° 1bid
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meningkatkan minat mereka. peneliti telah melakukan wawancara dengan beberapa

peserta didik.
Afraa Mufidah sebagai salah satu peserta didik kelas VIl mengatakan:

“Saya dulu sering kesulitan menghafal dan memahami kosakata bahasa
Arab. Kalau sudah masuk pelajaran bahasa Arab, rasanya langsung
bingung karena banyak kata yang belum saya tahu artinya. Tapi sejak
gurunya mengajar dengan cara yang lebih bervariasi, seperti ada game atau
latihan kelompok, saya jadi lebih semangat. Saya juga lebih gampang
paham karena belajarnya tidak monoton.”*°

Dari penjelasan Afraa, dapat disimpulkan bahwa salah satu kendala utama
dalam pembelajaran bahasa Arab adalah keterbatasan penguasaan kosakata. Hal ini
menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami materi secara
keseluruhan. Namun, penerapan metode eklektik oleh guru terbukti mampu
meningkatkan minat belajar peserta didik karena metode tersebut menghadirkan
variasi teknik pembelajaran yang lebih menarik dan membantu peserta didik

memahami materi dengan lebih efektif.
Azril Amir juga sebagai salah satu peserta didik kelas VIII mengatakan:

“Dulu saya sering bingung waktu belajar bahasa Arab, soalnya
penjelasannya susah dipahami. Kadang saya cuma diam karena nggak
ngerti. Tapi sekarang gurunya ngajarnya beda. Penjelasannya jadi lebih
mudah dimengerti, terus sering dikasih kegiatan yang seru. Saya jadi
nggak takut lagi buat nanya dan lebih semangat ikut pelajaran.”*!

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa kesulitan dalam

memahami materi menjadi salah satu hambatan utama dalam pembelajaran bahasa

10 Afraa Mufidah, Peserta didik Kelas VIII, Wawancara Penelitian di MTsN 2 Tolitoli, 10
maret 2025

1 Azril Amir, peserta didik kelas VIII, Wawancara Penelitian di MTsN 2 Tolitoli, 10
maret 2025
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Arab. Penjelasan yang kurang jelas membuat peserta didik sulit mengikuti pelajaran
dengan baik. Namun, penggunaan metode eklektik oleh guru mampu membantu
mengatasi kesulitan tersebut, karena materi disampaikan dengan cara yang lebih
bervariasi dan mudah dipahami, sehingga meningkatkan minat belajar peserta
didik.

Andi Grifi Abdillah juga sebagai salah satu peserta didik kelas VIII mengatakan:

“Kalau disuruh baca teks bahasa Arab, saya dulu sering gugup karena
nggak ngerti artinya. Apalagi kalau harus menerjemahkan, pasti saya ragu-
ragu. Tapi sekarang pembelajarannya lebih santai dan ada banyak kegiatan
yang bikin saya ngerti. Kadang gurunya putar video, kadang main tebak-
tebalkzan kata. Jadi sekarang saya lebih berani baca dan makin paham isi
teks

Risa Ramadhani juga salah satu peserta didik kelas VIII, turut menyampaikan
pendapatnya mengenai pembelajaran bahasa Arab dan penerapan metode eklektik

di kelas:

“Saya awalnya tidak terlalu menyukai pelajaran bahasa Arab karena
menurut saya bahasanya asing dan sulit dihafalkan, apalagi saat belajar tata
bahasanya. Tapi sejak guru mulai mengajar dengan cara yang lebih seru,
seperti belajar sambil bermain dan berdiskusi kelompok, saya mulai
tertarik. Apalagi kalau ada kegiatan menonton video atau latihan dialog,
saya jadi lebih mudah mengerti dan tidak cepat bosan.”*?

Pernyataan Risa menunjukkan bahwa penerapan metode eklektik yang
menggabungkan berbagai pendekatan seperti permainan, diskusi, dan penggunaan

media audiovisual mampu menarik minat peserta didik yang sebelumnya merasa

12 Andi Grifi Abdillah, Peserta didik Kelas V1ll, Wawancara Penelitian di MTsN 2
Tolitoli, 10 maret 2025

13 Risa Ramadhani, Peserta didik Kelas VIII, Wawancara Penelitian di MTsN 2 Tolitoli,
10 maret 2025
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tidak tertarik. Risa juga menekankan bahwa pembelajaran yang menyenangkan
membuat materi bahasa Arab terasa lebih mudah dipahami dan lebih membekas

dalam ingatan.

Putri Arini, juga peserta didik kelas VIII, memberikan pandangan yang

senada:

“Dulu saya sering kesulitan kalau harus membaca teks bahasa Arab,
karena saya belum tahu banyak artinya. Tapi sekarang, kami belajar
dengan cara yang berbeda-beda setiap pertemuan. Kadang kami main
tebak-tebakan kosakata, kadang juga kami membuat percakapan dengan
teman. Menurut saya itu sangat membantu. Saya jadi merasa lebih percaya
diri dan tidak takut lagi kalau disuruh maju ke depan kelas.”**

Dari pernyataan Putri Arini dapat disimpulkan bahwa variasi strategi dalam
metode eklektik tidak hanya membantu peserta didik memahami materi, tetapi juga
membangun kepercayaan diri mereka dalam menggunakan bahasa Arab secara
aktif. Rasa takut dan canggung yang sebelumnya dialami peserta didik perlahan
tergantikan dengan semangat dan partisipasi yang lebih tinggi berkat pendekatan

yang fleksibel dan partisipatif.

Penggunaan metode eklektik dalam pembelajaran bahasa Arab terbukti
membantu peserta didik yang mengalami kesulitan dalam memahami makna dan
membaca teks. Metode ini mampu meningkatkan minat belajar karena

penyampaian materi menjadi lebih variatif, jelas, dan mudah dipahami, sehingga

14 Putri Arini, Peserta didik Kelas VIlI, Wawancara Penelitian di MTsN 2 Tolitoli, 10
maret 2025
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peserta didik lebih mudah mengikuti pelajaran dan mengalami peningkatan dalam

keterampilan membaca dan pemahaman makna.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap beberapa peserta
didik kelas VIII di MTsN 2 Tolitoli, ditemukan beberapa tema utama terkait
kendala dan tanggapan mereka terhadap pembelajaran bahasa Arab serta penerapan
metode eklektik. Sebagian besar peserta didik mengungkapkan bahwa mereka
mengalami kesulitan dalam memahami kosakata dan struktur kalimat bahasa Arab.
Hal ini menyebabkan mereka kesulitan dalam membaca dan memahami isi teks,
serta merasa bingung saat diminta untuk mengartikan kalimat dalam kegiatan

pembelajaran.

Selain itu, peserta didik juga menyatakan bahwa penjelasan materi
sebelumnya cenderung membingungkan dan kurang bervariasi. Hal ini berdampak
pada rendahnya minat belajar karena proses pembelajaran terasa monoton dan tidak
melibatkan mereka secara aktif. Minimnya variasi dalam metode pengajaran
membuat peserta didik merasa jenuh dan kurang tertarik untuk mengikuti pelajaran

secara optimal.

Namun demikian, sejak diterapkannya metode eklektik oleh guru, peserta
didik mulai menunjukkan perubahan sikap yang positif terhadap pembelajaran
bahasa Arab. Mereka merasa lebih terbantu karena guru menggunakan pendekatan
yang bervariasi, seperti penggunaan alat bantu audio, permainan edukatif, diskusi

kelompok, serta latihan membaca bersama. Strategi-strategi tersebut dinilai mampu
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membantu peserta didik dalam memahami makna kata serta meningkatkan

keterampilan membaca teks berbahasa Arab secara bertahap.

Temuan ini juga diperkuat melalui pengamatan yang dilakukan peneliti
selama proses pembelajaran berlangsung. Peserta didik tampak lebih aktif bertanya,
lebih percaya diri saat membaca, dan menunjukkan antusiasme saat guru
menggunakan metode yang interaktif dan menyenangkan. Hal ini menunjukkan
bahwa penerapan metode eklektik berkontribusi terhadap meningkatnya partisipasi

dan semangat belajar peserta didik di dalam kelas.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode eklektik berperan
penting dalam meningkatkan minat belajar peserta didik, khususnya dalam hal
memahami makna dan membaca teks bahasa Arab. Melalui pendekatan yang
fleksibel dan variatif, metode ini mampu menciptakan suasana belajar yang lebih
efektif, menyenangkan, serta sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan peserta
didik.

Peneliti mengamati pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab oleh guru di
kelas VIII dengan menggunakan metode eklektik, khususnya pada materi pokok
delill (jam) yang mencakup submateri keterampilan berbicara (maharah al-kalam)
dan keterampilan membaca (maharah al-qira’ah), selama lima pertemuan masing-

masing berdurasi 40 menit. Adapun tahap-tahapnya sebagai berikut:



62

1. Perencanaan
a) Menyusun Modul Ajar
Sebelum menerapkan metode eklektik dalam proses pembelajaran, guru
terlebih dahulu menyusun beberapa perencanaan penting, seperti menyiapkan
modul ajar yang relevan dengan materi yang akan disampaikan serta disesuaikan
dengan karakteristik peserta didik. Hal ini dilakukan oleh Ibu Asriani selaku guru
mata pelajaran Bahasa Arab di kelas VIII.
“Dalam materi ‘4L’ saya menggabungkan pendekatan komunikatif dan
pendekatan struktural. Peserta didik saya ajak berdialog menggunakan
ungkapan waktu dalam bahasa Arab sambil membaca teks pendek tentang
kegiatan sehari-hari. Dengan metode eklektik, saya bisa menyesuaikan

strategi mengajar sesuai kebutuhan peserta didik agar mereka lebih mudah
memahami dan berani berbicara.”*®

Berdasarkan hasil wawancara, guru melakukan perencanaan pembelajaran
dengan menyiapkan modul ajar yang disesuaikan dengan materi yang dibutuhkan
dalam penerapan metode eklektik, serta dirancang agar relevan dengan kondisi
peserta didik. Secara keseluruhan, persiapan sebelum proses pembelajaran
menggunakan metode eklektik sangat krusial untuk menjamin efektivitas kegiatan
belajar mengajar. Dengan modul ajar yang dirancang secara optimal, penggunaan
model dan strategi pembelajaran yang tepat, serta manajemen waktu yang efisien,
guru mampu menciptakan suasana belajar yang mendukung perkembangan peserta

didik secara maksimal.

15 Asriani, Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab Kelas VIII, Wawancara Penelitian MTsN 2
Tolitoli, 6 maret 2025
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Dengan perencanaan Yyang terstruktur dan matang, pelaksanaan
pembelajaran melalui metode eklektik berpotensi besar untuk mencapai hasil yang
diinginkan.  Persiapan yang menyeluruh  memungkinkan guru untuk
mengintegrasikan berbagai pendekatan secara efektif, sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara optimal sesuai dengan kebutuhan dan

karakteristik peserta didik.

b) Mempersiapkan Media Pembelajaran
Sebelum memulai proses pembelajaran, langkah perencanaan selanjutnya
yang dilakukan oleh guru adalah menyiapkan media pembelajaran. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Ibu Asriani, guru Bahasa Arab kelas VIII, yang menyampaikan
bahwa media memiliki peranan penting dalam mendukung kelancaran
pembelajaran, khususnya saat menerapkan metode eklektik. Beliau mengatakan:
“Media pembelajaran saya siapkan sesuai dengan materi yang akan
diajarkan, misalnya LCD proyektor, komputer atau laptop, jaringan
internet, dan lain-lain. agar peserta didik lebih mudah memahami dan tidak
merasa bosan.” 1
Pernyataan tersebut menegaskan bahwa kesiapan media pembelajaran
merupakan elemen penting dalam keberhasilan proses belajar mengajar, terlebih
dalam penerapan metode eklektik. Persiapan media yang terencana dengan baik
bertujuan untuk menciptakan suasana pembelajaran yang menarik, bervariasi, dan

sesuai dengan kebutuhan peserta didik, sehingga materi dapat tersampaikan secara

lebih efektif.

16 Asriani, Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab Kelas VIII, Wawancara Penelitian MTsN 2
Tolitoli, 6 maret 2025
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Media pembelajaran yang digunakan, seperti gambar, video, atau alat bantu
visual lainnya, sangat mendukung terciptanya pembelajaran yang aktif dan
bermakna. Media ini bukan hanya berfungsi sebagai alat bantu untuk memperjelas
materi, tetapi juga sebagai stimulus yang mendorong peserta didik untuk lebih aktif
berpartisipasi dalam kegiatan kelas. Dengan demikian, peserta didik tidak hanya
menjadi penerima informasi, tetapi juga terlibat secara langsung dalam proses
pembelajaran.

Pemilihan media yang sesuai dengan karakteristik materi dan peserta didik
menjadi kunci utama dalam menciptakan interaksi yang efektif di dalam kelas.
Suasana belajar yang menyenangkan dan komunikatif akan memberikan ruang bagi
peserta didik untuk merasa lebih nyaman, berani bertanya, berdiskusi, serta
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif mereka.
¢) Merancang Kegiatan Pembelajaran

Perancangan kegiatan pembelajaran memiliki peran yang sangat penting
dalam proses belajar mengajar karena dapat membantu guru dalam mencapai tujuan
pembelajaran secara terarah, mengatur alokasi waktu secara efisien, meningkatkan
semangat belajar peserta didik, serta menyesuaikan pendekatan dengan gaya belajar
yang beragam. Selain itu, perencanaan yang baik juga memungkinkan terciptanya
suasana belajar yang aktif, kolaboratif, dan menyenangkan, sekaligus menjadi
upaya antisipatif terhadap berbagai tantangan dalam pembelajaran serta
pemanfaatan teknologi sebagai sarana inovasi pendidikan. Hal ini sejalan dengan
pendapat Ibu Asriani, guru Bahasa Arab kelas V111, yang menyatakan bahwa

“Dalam  merancang  kegiatan = pembelajaran, saya  selalu
mempertimbangkan karakter peserta didik dan kondisi kelas. Kegiatan
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belajar saya buat bervariasi agar peserta didik tidak cepat bosan dan tetap
semangat mengikuti pelajaran. Selain itu, saya juga mencoba menyisipkan
unsur permainan edukatif atau penggunaan media digital agar suasana
kelas lebih hidup dan interaktif.” *’

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa merancang kegiatan pembelajaran
tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga memperhatikan kondisi
psikologis dan kebutuhan peserta didik. Kegiatan pembelajaran yang dirancang
secara variatif dan kreatif berkontribusi besar dalam menciptakan lingkungan
belajar yang menyenangkan dan bermakna. Hal ini memungkinkan peserta didik
untuk lebih terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, baik secara individual
maupun dalam kerja kelompok.

Kegiatan yang dirancang dengan pendekatan yang sesuai mampu
merangsang minat belajar serta menumbuhkan rasa ingin tahu peserta didik. Ketika
guru mampu menyesuaikan kegiatan dengan karakteristik peserta didik, maka akan
tercipta suasana belajar yang dinamis, inklusif, dan adaptif terhadap perkembangan
zaman. Penggunaan media digital atau permainan edukatif, misalnya, tidak hanya
menarik perhatian peserta didik, tetapi juga membangun keterampilan berpikir
kritis dan kolaboratif.

Dengan demikian, perancangan kegiatan pembelajaran yang baik berperan
penting dalam menunjang keberhasilan pembelajaran, khususnya dalam penerapan

metode eklektik yang menggabungkan berbagai pendekatan. Guru menjadi

fasilitator yang mampu menghadirkan pengalaman belajar yang menyenangkan dan

17 Asriani, Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab Kelas VIII, Wawancara Penelitian MTsN 2
Tolitoli, 6 maret 2025
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mendorong peserta didik untuk berpartisipasi aktif, berpikir kreatif, serta mencapai
kompetensi yang diharapkan secara optimal.

2. Pelaksanaan

a. Kegiatan awal

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di MTsN 2 Tolitoli,
kegiatan pembelajaran dimulai dengan guru mengucapkan salam sebagai bentuk
penghormatan dan pembiasaan sikap santun kepada peserta didik. Setelah itu, guru
mengajak seluruh peserta didik untuk berdoa bersama sebagai bentuk pembiasaan
spiritual dan nilai religius dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan dilanjutkan
dengan memeriksa kehadiran, memperhatikan kerapihan pakaian peserta didik,
posisi tempat duduk yang teratur, serta memastikan kebersihan kelas terjaga. Hal
ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan tertib.

Setelah itu, guru memberikan motivasi kepada peserta didik agar mereka
memiliki semangat dan kesiapan dalam menerima materi pembelajaran. Guru juga
menyampaikan pertanyaan pemantik yang berkaitan dengan materi yang akan
diajarkan guna merangsang rasa ingin tahu dan keterlibatan aktif peserta didik
dalam proses pembelajaran.

Di samping itu, guru secara eksplisit menanamkan nilai-nilai karakter yang
sejalan dengan Profil Pelajar Pancasila, seperti ketakwaan kepada Tuhan Yang
Maha Esa, akhlak mulia, kemampuan bernalar kritis dan kreatif, semangat gotong
royong, serta penghargaan terhadap kebhinnekaan global. Nilai-nilai tersebut juga
selaras dengan karakter Profil Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin, yakni taaddub

(beradab), tawassuth (moderat), tathawwur wa ibtikar (berkembang dan inovatif),
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serta tasamuh (toleran). Dengan demikian, guru tidak hanya mentransfer

pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter peserta didik secara menyeluruh dan

berimbang.

b. Kegiatan Inti

1)

2)

3)

4)

5)

Guru memotivasi peserta didik dengan menunjukkan tayangan visual (jam
analog dan digital), serta membacakan beberapa kalimat pendek berisi
kosakata tentang waktu (4el+/) untuk merangsang perhatian dan minat
belajar.

Peserta didik diminta membaca teks pendek yang memuat kosakata tentang
waktu, baik secara individu maupun bergiliran. Guru mengarahkan mereka
untuk membaca dengan lafal dan intonasi yang tepat, sebagai latihan 3l
3¢ yall,

Setelah membaca, peserta didik diminta menyebutkan kembali (secara
lisan) informasi atau kosakata yang mereka temukan, lalu menggunakannya
dalam kalimat atau dialog sederhana seperti "4 sl J) cadi " untuk
mengembangkan »3&11 5 e« berbasis teks.

Guru memberikan pertanyaan pemahaman berdasarkan bacaan, baik yang
bersifat faktual maupun inferensial. Peserta didik diminta menjawab secara
lisan, sehingga terjadi integrasi antara keterampilan memahami bacaan dan
mengungkapkan pemahaman secara lisan.

Peserta didik dibagi ke dalam kelompok. Tiap kelompok membaca bahan
bacaan berbeda terkait <=L/, lalu mendiskusikannya dan mempersiapkan

dialog atau presentasi singkat dengan menggunakan kosakata yang telah
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dipelajari. Ini menggabungkan cooperative learning dengan praktik
berbicara (roleplay atau presentasi kelompok).

6) Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi atau menampilkan
percakapan yang telah disiapkan. Kelompok lain memberikan pertanyaan
atau tanggapan secara lisan, melatih 311 3 e« dalam konteks interaktif.

7) Guru bersama peserta didik menyusun daftar kosakata penting dari kegiatan
hari itu, lalu menyimpulkan isi bacaan dan percakapan yang telah
dipraktikkan.

8) Di akhir sesi, peserta didik diberi kesempatan bertanya tentang bacaan atau
pengucapan yang belum dipahami, dan guru memberikan bimbingan secara
klasikal maupun individual.

c. Kegiatan Penutup

1) Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah
dilakukan serta menegaskan kembali hal-hal utama yang telah dipelajari
melalui kegiatan membaca dan berbicara secara aktif.

2) Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan
pembelajaran yang telah dilaksanakan

3) Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi
tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.

Berikut materi pelajaran yang digunakan untuk melatih peserta didik dalam
menyebutkan dan menanyakan waktu dalam bahasa Arab. Materi ini terdiri atas dua
bagian, yaitu teks naratif sederhana yang menggambarkan kegiatan harian seorang

peserta didik berdasarkan urutan waktu, serta latihan percakapan yang menuntut
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peserta didik untuk menyebutkan waktu berdasarkan jam yang tertera. Melalui
kedua aktivitas ini, peserta didik diharapkan dapat memahami kosakata waktu dan

menggunakannya dalam konteks kalimat secara lisan maupun tulisan.
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3. Evaluasi

Evaluasi pembelajaran memiliki peran yang sangat penting dalam dunia
pendidikan karena berfungsi untuk mengukur sejauh mana tujuan pembelajaran
telah tercapai, memberikan umpan balik yang berguna bagi guru dan peserta didik,
serta mendorong peningkatan kualitas proses belajar mengajar. Dengan evaluasi
yang dilakukan secara berkesinambungan, guru dapat menilai perkembangan
peserta didik, memberikan bantuan yang dibutuhkan, dan memastikan tidak ada

yang tertinggal dalam proses belajar. Evaluasi juga dapat meningkatkan minat
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belajar karena mengapresiasi usaha dan pencapaian peserta didik, menentukan

kelayakan kenaikan kelas, mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran khusus, serta

mendukung prinsip transparansi dan akuntabilitas. Selain itu, informasi dari hasil

evaluasi sangat berguna dalam penyempurnaan kurikulum dan pengambilan

keputusan administratif, demi menciptakan suasana belajar yang efektif dan

bermakna.

Ibu asriani selaku guru bahasa Arab kelas VIII mengatakan:

“Dalam mengajar Bahasa Arab di kelas VIII, saya menggunakan
pendekatan eklektik yang memadukan beberapa metode seperti diskusi
kelompok, dan media visual. Pendekatan ini saya pilih agar pembelajaran
lebih variatif dan sesuai dengan karakter peserta didik. Evaluasi saya
lakukan secara berkelanjutan melalui observasi, tanya jawab lisan, latihan
membaca, dan presentasi kelompok. Selain itu, saya juga mengevaluasi
minat belajar peserta didik dengan memperhatikan beberapa indikator,
yaitu perasaan senang saat belajar, ketertarikan terhadap materi,
keterlibatan aktif selama proses pembelajaran, serta perhatian peserta didik
saat pelajaran berlangsung. Jika saya melihat sebagian besar peserta didik
belum menunjukkan indikator tersebut, maka saya akan menyesuaikan

metode di pertemuan berikutnya agar pembelajaran lebih
efektif dan menarik.”8

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa guru
memiliki strategi fleksibel dalam mengelola pembelajaran bahasa Arab dengan
menggabungkan berbagai pendekatan sesuai kebutuhan peserta didik. Proses
penilaian dilakukan secara menyeluruh dan berkesinambungan, mencakup
kemampuan bahasa maupun sikap peserta didik dalam mengikuti pelajaran. Dalam
mengamati minat belajar, guru memperhatikan ekspresi positif peserta didik

terhadap materi dan aktivitas belajar. Ketika hasil pengamatan menunjukkan

18 Asriani, Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab Kelas VIII, Wawancara Penelitian MTsN 2
Tolitoli, 6 maret 2025
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kurangnya respons yang diharapkan, guru segera melakukan penyesuaian dalam

strategi pengajaran guna meningkatkan efektivitas pembelajaran.

Berikut tabel deskripsi penilaian indikator evaluasi minat belajar peserta
didik berdasarkan empat aspek, yaitu perasaan senang, ketertarikan, keterlibatan
dan perhatian.

TABEL 4.5
INDIKATOR EVALUASI MINAT BELAJAR

No. Indikator Deskripsi Penilaian Kategori Penilaian

1. | Perasaan Senang | Peserta didik menunjukkan | Tinggi/ Sedang/Rendah
ekspresi  positif  seperti
tersenyum, antusias, dan
aktif saat belajar.

2. | Ketertarikan Peserta  didik tampak | Tinggi/ Sedang/Rendah
tertarik pada materi, aktif
bertanya atau memberi
tanggapan.

3. | Keterlibatan Peserta  didik terlibat | Tinggi/ Sedang / Rendah
langsung dalam diskusi,
tugas kelompok, atau
kegiatan kelas.

4. | Perhatian Peserta didik fokus dan | Tinggi/Sedang/Rendah
tidak mudah terdistraksi
selama proses
pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan hasil indikator minat belajar peserta didik pada tabel yang
terdapat pada bagian dokumentasi mencakup empat indikator utama minat belajar

yaitu perasaan senang, ketertarikan, keterlibatan, dan perhatian, dapat disimpulkan
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bahwa sebagian besar peserta didik menunjukkan tingkat minat belajar yang tinggi
terhadap pembelajaran bahasa Arab. Hal ini menunjukkan bahwa metode
pembelajaran yang diterapkan, khususnya metode eklektik, berdampak positif

terhadap peningkatan motivasi dan keaktifan peserta didik.

Sebanyak 12 dari 22 peserta didik memperoleh skor *'tinggi'* secara
konsisten di keempat indikator, seperti Ahmad Khadafi, Ahmad Reza, Aulia
Ramadhani, Daffa Adriansyah, Nayla Ramadani J., Nazwatul Shifa, Putri Arini,
Radit Al Rahmat, Risha Ramadhani, Safrawati, Sarah Amalia, dan Zahirah. Hal ini
menunjukkan bahwa peserta didik tersebut merasa senang, tertarik dengan materi,
terlibat aktif dalam kegiatan kelas, serta mampu mempertahankan perhatian selama

proses pembelajaran berlangsung.

Sementara itu, peserta didik lainnya seperti Afraa Mufidah, Aghna Afigah
Datuamas, Andi Grifi Abdillah, Azril Amir, Moh. Rafkhi, Nur Asisah M, Nur
Khonita, Rahma, Rivaldi Khairy, dan Salwa Qori Al-Madinah menunjukkan
kategori "‘sedang™ pada sebagian besar indikator. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun partisipasi dan perhatian mereka cukup baik, masih terdapat aspek
tertentu yang perlu ditingkatkan, seperti ketertarikan mendalam terhadap materi

atau rasa senang dalam mengikuti pembelajaran.

Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan metode eklektik, yang
menggabungkan berbagai pendekatan dan teknik pembelajaran seperti diskusi,
permainan edukatif, audio-visual, dan latihan kelompok, mampu menumbuhkan

suasana belajar yang lebih menyenangkan dan memotivasi peserta didik. Metode
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ini efektif dalam menyesuaikan gaya belajar peserta didik yang beragam serta

menciptakan pembelajaran yang aktif dan interaktif.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode eklektik berkontribusi
secara signifikan dalam meningkatkan minat belajar bahasa Arab peserta didik.
Peningkatan ini terlihat dari indikator-indikator afektif yang positif, serta
keterlibatan langsung peserta didik dalam kegiatan pembelajaran yang beragam dan

menarik.

Berdasarkan tabel hasil evaluasi pembelajarann yang juga terdapat pada
bagian dokumentasi, terlihat bahwa sebagian besar peserta didik kelas VIII di
MTsN 2 Tolitoli memperoleh nilai yang cukup baik pada aspek pengetahuan,
keterampilan, dan UTS. Nilai pengetahuan yang meliputi tiga komponen (P1, P2,
dan P3) umumnya berada di atas 70, yang menunjukkan bahwa peserta didik
memiliki pemahaman dasar yang cukup terhadap materi pembelajaran bahasa Arab.
Demikian pula, nilai keterampilan (K1 dan K2) menunjukkan kemampuan peserta

didik dalam menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh dalam bentuk praktik.

Sebagian besar peserta didik, seperti Ahmad Khadafi, Ahmad Reza, Aulia
Ramadhani, Daffa Adriansyah, Nayla Ramadani J., Nazwatul Shifa, Putri Arini,
Radit Al Rahmat, Risha Ramadhani, Safrawati, Sarah Amalia, dan Zahirah
memperoleh nilai UTS di atas 80. Hal ini menunjukkan bahwa mereka tidak hanya
aktif selama proses pembelajaran, tetapi juga mampu memahami dan menguasai

materi dengan baik secara teori maupun praktik.
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Sementara itu, beberapa peserta didik memperoleh nilai dalam kategori
cukup atau sedang, seperti Aghna Afigah Datuamas, Azril Amir, Nur Khonita, dan
Rivaldi Khairy. Mereka tetap menunjukkan perkembangan positif, walaupun masih
memerlukan pendampingan lebih lanjut terutama dalam aspek penguatan

pemahaman materi dan latihan keterampilan berbahasa Arab.

Data ini menunjukkan adanya keterkaitan antara minat belajar dengan hasil
belajar. Peserta didik yang memiliki minat belajar tinggi berdasarkan indikator pada
tabel sebelumnya, cenderung meraih hasil evaluasi pembelajaran yang lebih
optimal. Hal ini membuktikan bahwa metode pembelajaran yang mampu
membangkitkan semangat dan partisipasi aktif peserta didik seperti metode eklektik

berkontribusi nyata terhadap peningkatan hasil belajar.

Metode eklektik yang diterapkan dalam pembelajaran bahasa Arab
memungkinkan peserta didik belajar melalui berbagai cara, seperti diskusi
kelompok, permainan, media audiovisual, serta latihan membaca dan berbicara.
Kombinasi metode yang fleksibel ini menciptakan suasana belajar yang lebih
menyenangkan dan efektif, sehingga peserta didik lebih mudah memahami materi

dan mencapai hasil yang memuaskan.

Dengan demikian, penerapan metode eklektik tidak hanya berdampak pada
peningkatan minat belajar, tetapi juga menunjukkan efektivitas dalam
meningkatkan capaian pembelajaran peserta didik secara menyeluruh, baik dari sisi

pengetahuan, keterampilan, maupun hasil evaluasi akhir.
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C. Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Metode Eklektik Dalam
Meningkatkan Minat Belajar Bahasa Arab Peserta Didik Kelas VIIIl MTsN 2
Tolitoli

1. Faktor Pendukung
a) Kompetensi guru dalam menerapkan metode eklektik

Dalam proses penerapan metode eklektik untuk meningkatkan minat belajar
bahasa Arab di MTsN 2 Tolitoli, terdapat beberapa faktor pendukung yang
memperkuat efektivitas pelaksanaannya. Kompetensi guru dalam menggabungkan
berbagai pendekatan pembelajaran menjadi faktor utama. Guru bahasa Arab
menunjukkan kemampuan dalam mengadaptasi strategi pengajaran, seperti
penggunaan pendekatan audiovisual, permainan edukatif, dan diskusi kelompok,
yang disesuaikan dengan kondisi kelas. Ibu Asriani selaku guru bahasa Arab,

menyampaikan bahwa:

“Kami diberi keleluasaan oleh madrasah untuk mengeksplorasi metode.
Itu membuat kami percaya diri untuk memadukan strategi pembelajaran.
Misalnya saat peserta didik tampak bosan, saya langsung ganti ke
permainan kelompok.”

Kemudian dilanjutkan kepala madrasah yang mengatakan bahwa:

“Kami melihat guru kami aktif dan kreatif. Itu sesuai harapan kami agar
pembelajaran tak monoton. Guru didorong untuk menerapkan metode
campuran karena lebih relevan dengan karakter peserta didik sekarang.”?°

Berdasarkan wawancara dengan guru dan kepala madrasah, dapat

disimpulkan bahwa kompetensi guru memainkan peran yang sangat sentral dalam

19 Asriani, Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab Kelas VIII, Wawancara Penelitian MTsN 2
Tolitoli, 6 maret 2025
20 Salmin Yahyar, Kepala Madrasah di MTsN 2 Tolitoli, 6maret 2025
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keberhasilan penerapan metode eklektik. Guru memiliki keterampilan dalam
memadukan berbagai metode pembelajaran, baik tradisional maupun modern, dan
menyesuaikannya dengan kebutuhan serta karakteristik peserta didik. Fleksibilitas
ini menjadikan pembelajaran lebih hidup, interaktif, dan tidak membosankan.
Kemampuan guru dalam membaca situasi kelas dan melakukan penyesuaian

strategi secara real-time merupakan cerminan dari profesionalisme yang tinggi.

Selain itu, kepala madrasah memberikan dukungan penuh dan kepercayaan
kepada guru untuk menerapkan pendekatan pembelajaran yang variatif. Dukungan
kebijakan ini memberikan ruang bagi guru untuk bereksperimen dan
mengembangkan Kreativitasnya tanpa takut melanggar aturan. Sinergi antara
kebijakan terbuka dari pihak madrasah dan kemampuan pedagogis guru menjadikan
metode eklektik dapat diterapkan secara optimal dan menghasilkan dampak positif

terhadap minat belajar peserta didik.

b) Dukungan kebijakan dan fasilitas dari madrasah

Peneliti melakukan wawancara dengan Kepala Madrasah yakni Bapak
Salmin Yahyar, S.Pd.l guna mengetahui sejaun mana dukungan pihak Madrasah
terhadap penerapan metode eklektik dalam pembelajaran bahasa Arab.

Dalam wawancara tersebut, beliau menjelaskan bahwa pihak madrasah
sangat mendorong guru untuk berinovasi dan tidak terpaku pada satu pendekatan
saja. Hal ini, menurut beliau, menjadi sangat penting mengingat karakter peserta
didik yang beragam, serta kebutuhan akan pembelajaran yang lebih dinamis dan

fleksibel.
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Beliau mengatakan:
“Kami menyadari bahwa setiap peserta didik memiliki gaya belajar yang
berbeda. Oleh karena itu, kami sangat mendukung guru untuk menerapkan
pendekatan seperti metode eklektik. Metode ini memberikan ruang

kreativitas, memungkinkan guru menggabungkan berbagai teknik
pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik di kelas”. 2

Pernyataan Kepala Madrasah tersebut menunjukkan adanya dukungan
penuh dari pihak institusi terhadap inovasi dalam proses pembelajaran, khususnya
penerapan metode eklektik. Kesadaran bahwa setiap peserta didik memiliki gaya
belajar yang berbeda mendorong madrasah untuk memberikan keleluasaan bagi
guru dalam memilih dan memadukan metode pembelajaran sesuai kebutuhan kelas.

Dukungan ini memperkuat semangat guru untuk terus berinovasi.

Faktor pendukung lainnya adalah ketersediaan fasilitas yang memadai di
madrasah, seperti ruang belajar yang nyaman dan perlengkapan kelas yang
mendukung proses pembelajaran aktif dan variatif. Penerapan Kurikulum Merdeka
juga turut memberikan keleluasaan bagi guru dalam memilih metode dan
pendekatan yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Dukungan dari pihak
madrasah, baik dalam bentuk fasilitas maupun kebebasan berinovasi, menjadi
landasan kuat bagi guru untuk menerapkan metode eklektik secara optimal.
Respons positif dari peserta didik terhadap metode pembelajaran yang bervariasi

ini pun menjadi indikator keberhasilan dalam menumbuhkan minat belajar mereka.

21 Salmin Yahyar, Kepala Madrasah di MTsN 2 Tolitoli, 6 maret 2025
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Lebih lanjut, beliau menyampaikan bahwa dukungan terhadap penerapan
metode eklektik tidak berhenti pada aspek kebijakan, tetapi juga dalam bentuk

penyediaan fasilitas.
Kepala madrasah Kembali memberikan pendapatnya:

“Kami berusaha melengkapi fasilitas belajar-mengajar, terutama untuk
mendukung guru dalam menggunakan berbagai metode. Kami juga tidak
membatasi guru dalam hal pendekatan selama tidak keluar dari koridor
kurikulum dan nilai-nilai pendidikan Islam”. %2

Beliau juga menekankan bahwa madrasah secara aktif memfasilitasi
peningkatan kapasitas guru dengan memberikan kesempatan kepada mereka untuk
mengikuti pelatihan atau workshop, baik yang diadakan oleh Kementerian Agama

maupun lembaga lain.

“Dalam pelatihan, kami mendorong guru untuk saling berbagi
pengalaman. Beberapa guru kami bahkan sudah mempraktikkan metode

eklektik dan berbagi hasilnya dengan rekan-rekan yang lain. Ini
’ 23

menumbuhkan budaya saling belajar dan mendukung sesama guru”.

Dari hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan
penerapan metode eklektik di madrasah ini didukung oleh beberapa faktor penting,
yakni: dukungan kebijakan madrasah, kelengkapan sarana prasarana, serta peluang
pengembangan profesional bagi guru. Lingkungan madrasah yang terbuka dan
suportif membuat guru lebih leluasa dan percaya diri dalam mengeksplorasi

berbagai pendekatan pembelajaran untuk meningkatkan minat dan pemahaman

peserta didik dalam mata pelajaran bahasa Arab.

22 bid
28 1bid
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Dalam wawancara yang dilakukan oleh peneliti, guru Bahasa Arab di MTsN
2 Tolitoli, Ibu Asriani, S.Pd.l, turut memberikan pandangannya mengenai
pentingnya dukungan madrasah terhadap keberhasilan penerapan metode eklektik.
Beliau mengatakan:

“Alhamdulillah, pihak madrasah sangat terbuka dengan metode
pengajaran yang bervariasi. Kami diberi kebebasan untuk mencoba
pendekatan yang menurut kami efektif. Ini membuat kami sebagai guru
merasa leluasa untuk mengombinasikan metode, apalagi jika terbukti bisa
meningkatkan minat peserta didik”.?

Selain itu, beliau menambahkan bahwa fasilitas yang tersedia di MTsN 2
Tolitoli seperti perangkat audio-visual dan ruang kelas yang mendukung kegiatan
kolaboratif juga menjadi faktor pendukung yang sangat membantu. Beliau Kembali
menyampaikan pendapatnya:

“Kalau untuk fasilitas, saat ini sudah mulai membaik. Meskipun belum
semua kelas memiliki proyektor atau pengeras suara secara langsung,
namun pihak madrasah telah menyediakan sarana tersebut, yang bisa
dimanfaatkan oleh guru, termasuk dalam pembelajaran bahasa Arab ketika
ingin menayangkan video atau memutar audio.”

Kesimpulan dari pernyataan guru bahasa Arab yaitu ketersediaan fasilitas
seperti LCD proyektor, speaker, dan ruang kelas yang mendukung kegiatan
interaktif sangat membantu proses pembelajaran yang berbasis media. Meskipun
belum semua kelas dilengkapi dengan fasilitas tersebut secara permanen, namun
madrasah telah berupaya memfasilitasi kebutuhan guru dalam mengakses

perlengkapan pembelajaran yang dibutuhkan. Ini membuktikan bahwa keberhasilan

penerapan metode eklektik bukan hanya hasil dari kemampuan guru semata, tetapi

24 Asriani, Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab Kelas VI, Wawancara Penelitian MTsN 2
Tolitoli, 6 maret 2025

2 1bid
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juga bergantung pada komitmen kelembagaan dalam menyediakan sarana dan
menciptakan iklim belajar yang mendukung inovasi.
c) Respon positif dari peserta didik

Guru juga menunjukkan kemampuan adaptif dalam menghadapi dinamika
kelas. Ketika peserta terlihat kurang fokus, guru dapat segera mengubah strategi
pembelajaran, misalnya dengan menyisipkan permainan edukatif atau membagi
peserta didik dalam kelompok diskusi. Fleksibilitas ini menjadi ciri khas dari
pendekatan eklektik yang memang mengedepankan keberagaman metode sesuai
situasi dan kondisi kelas.

Selain dari sisi guru, antusiasme peserta didik terhadap metode
pembelajaran yang variatif juga menjadi indikator penting keberhasilan. Banyak
peserta didik yang mengaku lebih terminat mengikuti pelajaran bahasa Arab karena
merasa tidak jenuh dengan model pembelajaran yang monoton. Mereka merasa
bahwa pembelajaran menjadi lebih hidup, mudah dipahami, dan relevan dengan
kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil observasi peneliti, peserta didik kelas VIII menunjukkan
respons positif selama proses pembelajaran, yang tercermin dari meningkatnya
partisipasi mereka. Peserta didik yang aktif dalam diskusi, bermain peran, maupun
menyelesaikan tugas tampak lebih fokus dan bersemangat dalam mengikuti
pelajaran. Kondisi ini menunjukkan bahwa penerapan metode eklektik, yang
menitikberatkan pada Kketerlibatan peserta didik, mampu menghadirkan

pengalaman belajar yang lebih menarik dan bermakna bagi mereka.
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Peneliti juga turut mewawancari peserta didik kelas VIl untuk mengetahui
secara langsung bagaimana pandangan mereka terhadap metode pembelajaran yang

diterapkan oleh guru.
Zahirah peserta didik dari kelas V111, mengatakan bahwa:

“Kalau belajar pakai video atau game, jadi tidak mengantuk. Saya jadi
lebih mengerti karena guru juga suka kasih contoh yang dekat sama
kehidupan kami.”?®

Radit Al-Rahmat juga peserta didik kelas VII1 mengungkapkan pendapatnya:

“Saya biasanya susah paham bahasa Arab, tapi waktu guru ajak main kuis
kelompok, saya malah jadi semangat. Rasanya  kayak
belajar tapi juga main.?’

Berdasarkan hasil wawancara dengan dua peserta didik, dapat disimpulkan
bahwa penerapan metode eklektik dalam pembelajaran bahasa Arab memberikan
dampak positif terhadap pengalaman belajar mereka. Peserta didik merasakan
adanya perbedaan signifikan dalam proses belajar, terutama dalam hal keterlibatan
dan semangat belajar. Model pembelajaran yang bervariasi membuat suasana kelas
tidak monoton dan lebih menyenangkan, sehingga peserta didik merasa terminat

untuk aktif dalam kegiatan belajar.

Penggunaan media seperti video, permainan edukatif, dan diskusi kelompok
dianggap efektif dalam membantu peserta didik memahami materi yang

sebelumnya terasa sulit. Selain itu, mereka merasa bahwa pendekatan ini lebih

26 Zahirah, Peserta didik Kelas VIII, Wawancara Penelitian di MTsN 2 Tolitoli, 10 maret
2025

27 Radit Al-Rahmat, Peserta didik Kelas VIII, Wawancara Penelitian di MTsN 2 Tolitoli,
10 maret 2025
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relevan dengan gaya belajar mereka sebagai generasi yang terbiasa dengan
teknologi dan aktivitas interaktif. Hal ini membuktikan bahwa metode eklektik
mampu menjembatani kesenjangan antara materi pelajaran dan kebutuhan belajar
peserta didik. Dengan demikian, pendekatan ini sangat potensial untuk terus
dikembangkan demi menciptakan pembelajaran yang bermakna dan

membangkitkan minat belajar peserta didik terhadap bahasa Arab.

2. Faktor Penghambat
a) Keterbatasan kosa kata

Namun demikian, dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa faktor
penghambat. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan penguasaan kosakata
bahasa Arab oleh sebagian peserta didik. Kondisi ini menyebabkan mereka tetap
mengalami kesulitan dalam memahami isi materi meskipun metode pembelajaran
telah dibuat lebih variatif. Selain itu, kemampuan membaca peserta didik yang
masih rendah juga menjadi hambatan, terutama dalam kegiatan membaca teks atau
memahami makna kalimat berbahasa Arab.

Guru bahasa Arab di MTsN 2 Tolitoli, Ibu Asriani, S.Pd.1, juga memberikan
penjelasan mengenai tantangan utama yang ia hadapi dalam menerapkan metode
eklektik. Beliau mengatakan:

“Tantangan utama dalam menerapkan metode eklektik adalah

menyesuaikan berbagai pendekatan dengan karakter peserta didik yang

sangat beragam. Kadang-kadang, satu pendekatan cocok untuk sebagian

peserta didik, tapi tidak untuk yang lain’. %

28 Asriani, Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab Kelas VIII, Wawancara Penelitian MTsN 2
Tolitoli, 6 maret 2025
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Wawancara ini memperjelas bahwa kendala utama penerapan metode
eklektik bukan pada metode itu sendiri, melainkan pada realitas lapangan berupa
heterogenitas kemampuan peserta didik. Guru harus memiliki perencanaan yang
matang dan fleksibel dalam menyusun strategi pembelajaran agar tetap efektif. Ini
menuntut guru untuk mengembangkan kemampuan pedagogis yang tinggi dan
melakukan evaluasi berkelanjutan terhadap keberhasilan

pendekatan yang digunakan.

b) Hambatan teknis dalam penggunaan media pembelajaran

Masalah teknis seperti kerusakan perangkat pembelajaran, misalnya
proyektor atau speaker yang tidak berfungsi, serta koneksi internet yang lambat atau
terputus, sering menjadi hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran. Kondisi ini
memaksa guru untuk mengubah metode yang telah direncanakan secara tiba-tiba,
seperti membatalkan pemutaran video atau aktivitas berbasis media digital.
Akibatnya, proses pembelajaran menjadi kurang optimal karena tidak sesuai
dengan desain pembelajaran awal, dan peserta didik pun kehilangan kesempatan
untuk mendapatkan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan.

Hal ini diperkuat melalui wawancara yang dilakukan peneliti dengan Ibu
Asriani selaku guru bahasa Arab di MTsN 2 Tolitoli. Beliau menyampaikan bahwa
kendala teknis memang sering menjadi tantangan tersendiri dalam proses
pembelajaran. Beliau mengatakan:

“Pernah suatu waktu saya sudah menyiapkan video pembelajaran untuk
mendukung materi, tetapi ternyata LCD proyektor di kelas tidak menyala.
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Akhirnya saya terpaksa menjelaskan secara lisan tanpa bantuan visual,
padahal anak-anak sudah sangat antusias,” 2°

Ungkapnya, Situasi seperti ini tidak hanya memengaruhi kelancaran
pembelajaran, tetapi juga berdampak pada semangat peserta didik yang sebelumnya
sudah dibangun melalui perencanaan yang matang.

Salah satu peserta didik, Aghna Afinah Datuamas dari kelas VIII, juga
mengungkapkan hal serupa. la menyatakan:

“Waktu itu kami sudah siap nonton video, tapi speakernya rusak atau biasa
jaringannya lambat. Akhirnya cuma baca buku lagi. Padahal kalau pakai
video biasanya lebih seru dan gampang dimengerti.” 3

Pernyataan ini mencerminkan bahwa kesiapan teknis bukan hanya
berpengaruh pada kelancaran mengajar, tetapi juga turut memengaruhi antusiasme
dan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan peserta didik, dapat
disimpulkan bahwa hambatan teknis merupakan faktor yang cukup signifikan
dalam mengganggu kelancaran penerapan metode eklektik. Kerusakan perangkat
dan gangguan jaringan internet tidak hanya mengganggu rencana pembelajaran
yang telah disusun guru, tetapi juga menurunkan semangat belajar peserta didik
yang telah terbangun melalui pendekatan variatif. Ketidaksiapan sarana teknis
menyebabkan pembelajaran kembali ke pola konvensional yang kurang menarik

bagi peserta didik. Oleh karena itu, kesiapan infrastruktur dan perawatan rutin

29 Asriani, Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab Kelas VI, Wawancara Penelitian MTsN 2
Tolitoli, 6 maret 2025

30 Aghna Afinah, Peserta didik Kelas VIII, Wawancara Penelitian di MTsN 2 Tolitoli, 10
maret 2025
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terhadap fasilitas pembelajaran perlu menjadi perhatian utama pihak madrasah agar
metode eklektik dapat diterapkan secara optimal dan konsisten, serta benar-benar
mampu menciptakan pengalaman belajar yang interaktif, menyenangkan, dan

bermakna bagi peserta didik.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelah melakukan rangkaian tahapan penelitian, dapat disampaikan

beberapa kesimpulan utama sebagai berikut:

. Penerapan metode eklektik dalam meningkatkan minat belajar bahasa Arab peserta
didik kelas VIII di MTsN 2 Tolitoli. Berdasarkan hasil penelitian, penerapan
metode eklektik terbukti efektif dalam meningkatkan minat belajar bahasa Arab
peserta didik kelas VIII di MTsN 2 Tolitoli. Metode ini diterapkan dengan
menggabungkan berbagai pendekatan pembelajaran seperti ceramah, audiolingual,
diskusi kelompok, penggunaan media audiovisual, permainan edukatif, serta
praktik membaca dan berbicara. Kombinasi pendekatan ini menjadikan proses
pembelajaran lebih bervariasi, menyenangkan, dan sesuai dengan Kkarakteristik
siswa yang beragam. Hal tersebut berdampak positif pada peningkatan motivasi,
partisipasi aktif, dan kepercayaan diri peserta didik dalam memahami serta
menggunakan bahasa Arab secara lebih baik. Dukungan dari pihak madrasah dan
fleksibilitas guru dalam menerapkan pendekatan yang adaptif turut memperkuat
keberhasilan metode ini.

Selain itu, peserta didik merasa lebih mudah memahami materi karena
pembelajaran tidak lagi bersifat satu arah dan monoton. Interaksi antara guru dan
siswa menjadi lebih intensif, dan suasana kelas berubah menjadi lebih hidup dan
partisipatif. Penggunaan metode eklektik juga membantu guru dalam
menyesuaikan pembelajaran dengan gaya belajar siswa yang beragam, sehingga

siswa yang sebelumnya pasif kini menjadi lebih aktif dan antusias dalam mengikuti

86
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pelajaran bahasa Arab. Hal ini menunjukkan bahwa metode eklektik tidak hanya
meningkatkan minat belajar, tetapi juga memberikan dampak terhadap peningkatan
kualitas pembelajaran secara keseluruhan.

Faktor pendukung dan penghambat penerapan metode eklektik dalam
meningkatkan minat belajar bahasa Arab peserta didik kelas VIII di MTsN 2
Tolitoli, Faktor pendukung penerapan metode eklektik meliputi kompetensi guru
dalam mengombinasikan berbagai metode pembelajaran, dukungan penuh dari
pihak madrasah berupa kebijakan yang fleksibel dan penyediaan sarana prasarana,
serta respons positif dari peserta didik yang merasa lebih semangat dan terbantu
dalam proses belajar. Selain itu, kebebasan guru untuk berinovasi serta pelatihan
yang diberikan madrasah juga menjadi kekuatan utama dalam mendukung
terciptanya suasana belajar yang aktif, komunikatif, dan menyenangkan.

Namun, penerapan metode ini juga menghadapi tantangan. Faktor
penghambat yang cukup menonjol antara lain adalah keterbatasan penguasaan
kosakata serta kemampuan membaca peserta didik, yang menyebabkan mereka
mengalami kesulitan dalam memahami isi materi meskipun metode sudah dibuat
bervariasi. Selain itu, kendala teknis seperti kerusakan perangkat pembelajaran dan
koneksi internet yang lambat juga turut mengganggu proses pembelajaran berbasis
media digital. Meski demikian, guru tetap menunjukkan sikap adaptif dengan
segera menyesuaikan metode sesuai kondisi di lapangan. Oleh karena itu,
diperlukan perbaikan berkelanjutan baik dari segi infrastruktur maupun penguatan
kompetensi guru agar penerapan metode eklektik dapat berjalan secara optimal dan

konsisten dalam jangka panjang.
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1. Implikasi Penelitian

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan sebelumnya, peneliti
memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukan konstruktif
bagi pihak-pihak yang terkait. Bagi guru mata pelajaran Bahasa Arab, disarankan
untuk terus mengembangkan kemampuan pedagogis dan kreativitas dalam
merancang pembelajaran, khususnya melalui pendekatan eklektik yang terbukti
mampu meningkatkan minat belajar peserta didik. Guru juga diharapkan
melakukan evaluasi secara berkala terhadap strategi pembelajaran yang digunakan
untuk memastikan bahwa pendekatan yang diterapkan benar-benar relevan dengan
kebutuhan peserta didik.

Untuk pihak madrasah, diharapkan agar terus mendukung inovasi
pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik, baik melalui penyediaan sarana dan
prasarana pembelajaran yang memadai, maupun dengan memfasilitasi pelatihan
dan pengembangan profesionalisme guru. Ketersediaan media pembelajaran seperti
proyektor, perangkat audio-visual, jaringan internet yang stabil, serta ruang kelas
yang kondusif sangat penting untuk mendukung keberhasilan penerapan metode
eklektik. Selain itu, madrasah juga dapat mendorong kolaborasi antar guru dalam
merancang dan mengevaluasi model pembelajaran yang inovatif dan adaptif.

Bagi peserta didik, diharapkan agar dapat memanfaatkan setiap kegiatan
pembelajaran sebagai kesempatan untuk mengembangkan potensi diri, berani
bertanya, aktif berdiskusi, serta bersungguh-sungguh dalam mengikuti proses

belajar. Sikap terbuka terhadap berbagai bentuk pembelajaran yang diberikan guru
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dapat membantu peserta didik untuk lebih cepat memahami materi dan
meningkatkan kepercayaan diri dalam menguasai Bahasa Arab.

Terakhir, bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mengangkat tema
serupa, disarankan agar melakukan penelitian lanjutan dengan cakupan yang lebih
luas dan melibatkan jenjang kelas atau madrasah yang berbeda, agar diperoleh
gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas metode eklektik dalam
berbagai konteks pembelajaran. Penelitian lanjutan juga dapat mempertimbangkan
pendekatan kuantitatif atau kombinasi metode agar data yang diperoleh semakin
kuat dan akurat sebagai dasar pengembangan pembelajaran di masa yang akan

datang.
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PEDOMAN OBSERVASI

Instrumen Observasi di MTsN 2 Tolitoli

e Peserta didik

No | Indikator Subvariabel Subjek Penelitian Hasil Pengamatan
1 | Partisispasi dan Mengamati sejauh mana peserta didik]
keterlibatan peserta didik | berpartisipasi dalam pembelajaran|
dalam kegiatan Bahasa Arab menggunakan metode
pembelajaran Bahasa Arab | eklektik
mk‘;nétgﬂl(makan metode “Apakah  peserta  didik aktif
exle berkomunikasi dan  berinteraksi
dengan guru serta teman-teman
selama pembelajaran? ”’
2 | Kendala atau kesulitan Mencatat apakah ada kendala yang

yang dialami peserta didik

dihadapi oleh peserta didik dalam

dalam proses proses pembelajaran Bahasa Arab .
pembelajaran bahasa Arab | “ Apakah ada hal-hal tertentu yang
membuat peserta didik merasa
kesulitan ?”

3 | Fokus dan konsentrasi Meninjau sejauh mana peserta didik]
peserta didik selama dapat mempertahankan fokus dan|
proses pembelajaran konsentrasi selama berlangsungnya|
bahasa Arab pembelajaran Bahasa Arab.

”Apakah fokus mereka dapat]
teralihkan atau tetap fokus pada
kegiatan pembelajaran ?”

4 | Tingkat minat dan Mengukur sejauh mana metode|
motivasi peserta didik eklektik meningkatkan minat pesertal
dalam pembelajaran didik.
bahasa Arab “Apakah peserta didik terlihat lebih

termotivasi dibandingkan|

pembelajaran sebelumnya?”




e Guru

No | Indikator Subvariable Subjek Penelitian Data dan Hasil
Pengamatan
1 Kemampuan pendidik Meninjau apakah pendidik dapat
dalam mengontrol kelas mengontrol  kelas selama  proses|
dal belai pembelajaran .
Bﬁiaﬁ(ﬁ;ﬁs pembEaEEn ”Apakah pendidik dapat

menyampaikan materi dengan jelas
dan mengarahkan kegiatan dengan
baik ?”

2 Respon pendidik terhadapl Amati bagaimana guru merespon
tingkat partisipasi  dan| tingkat partisipasi dan keterlibatan
keterlibatan peserta didik | peserta didik selama proses

pembelajaran Bahasa Arab
”Apakah  pendidik = memberikan|
dorongan atau umpan balik positif

3 Strategi yang digunakan | Catat strategi atau metode pengajaran
oleh pendidik dalam | apa yang digunakan oleh guru untuk
penerapan metode | mendukung proses metode eklektik
eklektik “Apakah pendidik menggunakan

variasi kegiatan atau teknik tertentu?”

4 Kemampuan pendidik Meninjau apakah pendidik dapat
dalam menerapkan menerapkan metode eklektik secara
metode eklektik efektif selama proses pembelajaran .

”Apakah pendidik dapat menyampaikan|
materi dengan jelas dan mengarahkan
kegiatan dengan baik ?”

5 Interaksi antara pendidik | Mengamati sejauh mana pendidik
dan peserta didik selama | berinteraksi dan  berkomunikasi
proses pembelajaran dengan peserta didik selama kegiatan

pembelajaran
”Apakah pendidik dapat berinteraksi
dan bekerjasama dengan peserta
didik?”

6 Kemampuan  pendidik | Meninjau apakah pendidik mampu
dalam memotivasi | memotivasi peserta didik untuk
peserta didik berpartisipasi aktif dalam kegiatan

metode eklektik

”Apakah guru menggunakan
pendekatan atau teknik motivasi yang
efektif?”

7 Pemahaman  pendidik | Menilai sejauh mana guru memahami
tentang penerapan | konsep dan prinsip metode eklektik.
metode eklektik ”Apakah guru mampu menjelaskan|

tujuan dari metode yang digunakan??”




Penyesuaian atau
pembaruan materi oleh
pendidik

Perhatikan apakah pendidik melakukan|
penyesuaian atau pembaruan terhadap|
materi sesuai dengan kebutuhan dan|
tingkat pemahaman peserta didik.
”Apakah  merekafleksibel dalam|
mengadaptasi materi?”

Pengguna sumber daya
atau materi pendukung
oleh pendidik

Perhatikan apakah pendidik|
memanfaatkan sumber daya tambahan|
seperti buku referensi, atau teknologi
selama metode eklektik ini diterapkan.
“Apakah pendidik memperkaya|
pembelajaran dengan sumber dayal
eksternal?”




PEDOMAN WAWANCARA

a. Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Tolitoli

Pertanyaan Penetitian :

L.

2.

3.

10.

Sejak kapan bapak menjabat sebagai kepala Madrasah di sekolah ini ?
Bagaimana sejarah berdirinya Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Tolitoli ?

Apa saja prestasi-prestasi yang pernah diraih oleh MTsN 2 Tolitoli dari dulu hingga
sekarang ?

. Kurikulum apa yang digunakan di MTsN 2 Tolitoli dan sejak kapan mulai diterapkan ?
. Bagaimana tanggapan bapak mengenai kualitas tenaga pendidik di MTsN 2 Tolitoli ?

. Bagaimana tanggapan bapak mengenai tingkat partisipasi peserta didik dalam pembelajaran bahasa

Arab?

. Bagaimana tanggapan bapak mengenai sarana dan prasarana yang tersedia untuk mendukung

pembelajaran Bahasa Arab di MTsN 2 Tolitoli?

. Apayang bapak harapkan dan lakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran

di Madrasah ?

. Menurut Bapak, bagaimana penerapan metode eklektik dalam meningkatkan

minat belajar Bahasa Arab peserta didik?

Bagaimana tanggapan bapak untuk pengembangan pembelajaran bahasa Arab di
MTsN 2 Tolitoli ke depan ?



b. Guru Bahasa Arab MTsN 2 Tolitoli

Pertanyaan Penelitian :

L.

2

Sejak kapan ibu mengajar bahasa Arab di MTsN 2 Tolitoli?

Apa saja kesulitan atau kendala yang ibu hadapi dalam mengajarkan bahasa Arab di MTsN 2
Tolitoli ?

Bagaimana Ibu mendeteksi minat belajar peserta didik dalam pembelajaran Bahasa Arab?

Apa saja metode yang biasa ibu gunakan untuk mengatasi kesulitan ini?
Bagaimana penerapan metode eklektik dalam pembelajaran Bahasa Arab di kelas VIII?
Apakah menurut ibu kesulitan ini lebih disebabkan oleh aspek linguistik (seperti pemahaman

huruf, vokal, atau tata bahasa) atau lebih kepada faktor non-linguistik (misalnya, motivasi siswa,

kebiasaan membaca, atau faktor eksternal)?

Bagaimana Ibu menilai partisipasi peserta didik dalam pembelajaran Bahasa Arab?

Apakah Ibu menggunakan teknologi atau media lain dalam mendukung pembelajaran Bahasa

Arab? Jika iya, bagaimana cara penggunaannya?

Bagaimana cara Ibu memotivasi peserta didik agar lebih aktif dalam pembelajaran Bahasa Arab?

10. Apa harapan Ibu terkait pengembangan metode pengajaran Bahasa Arab di MTsN 2 Tolitoli?



e

10.

Peserta Didik MTsN 2 Tolitoli

Pertanyaan Penelitian :

. Apakah Anda pernah belajar Bahasa Arab sebelum bersekolah di MTsN 2 Tolitoli?

Bagaimana pengalaman Anda dalam belajar Bahasa Arab di MTsN 2 Tolitoli?

. Apakah Anda merasa kesulitan dalam memahami materi Bahasa Arab? Jika ya, apa saja

kesulitannya?

Bagaimana pendapat Anda tentang cara guru mengajar Bahasa Arab di kelas?

. Apakah metode yang digunakan guru membantu Anda lebih memahami

pelajaran Bahasa Arab?

Apakah Anda merasa lebih termotivasi untuk belajar Bahasa Arab dengan
metode eklektik? Mengapa?

Apakah Anda merasa didukung oleh guru saat menghadapi kesulitan dalam belajar Bahasa Arab?
Apa harapan Anda agar pembelajaran Bahasa Arab menjadi lebih menarik dan
mudah dipahami?

Apakah ada saran yang ingin Anda sampaikan terkait pembelajaran Bahasa Arab
di MTsN 2 Tolitoli?

Apakah Anda merasa lingkungan belajar di kelas mendukung proses belajar Bahasa Arab? Jika
tidak, apa alasannya?



PEDOMAN DOKUMENTASI DI MTsN 2 TOLITOLI

Gambaran umum lokasi MTsN 2 Tolitoli (ruang Kepala Madrasah, ruang
guru, ruang TU, gedung kelas, mesjid, kantin, WC, lapangan)

2. Visi Misi dan tujuan MTsN 2 Tolitoli
3. Sarana dan Prasarana MTsN 2 Tolitoli
4. Prestasi MTsN 2 Tolitoli

5. Buku Ajar dan Materi Pembelajaran

6.
7
8
9

Modul Pembelajaran, CP, TP, dan ATP.

. Media Pembelajaran
. Gambar pada saat penerapan metode eklektik

. Wawancara dengan Kepala Madrasah

10. Wawancara dengan Guru Bahasa Arab

11. Wawancara dengan Peserta didik
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No. Nama Peserta Didik Aspek yang diamati
Perasaan | Ketertarikan | Keterlibatan | Perhatian
senang
1. | Afraa Mufidah Sedang Sedang Tinggi Tinggi
2. | Aghna Afigah Datuamas Sedang Sedang Sedang Sedang
3. | Ahmad Khadafi Tinggi Tinggi ~ Tinggi Tinggi
4. | Ahmad Reza Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi
5. | Andi Grifi Abdillah Sedang Sedang Sedang Sedang
6. | Aulia Ramadhani Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi
7. | Azril Amir Sedang Sedang Sedang Sedang
8. | Daffa Adriansyah Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi
9. | Moh. Rafkhi Sedang Sedang Sedang Sedang
10. | Nayla Ramadani j. Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi
11. | Nazwatul Shifa Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi
12. | Nur Asisah M Sedang Sedang Sedang Sedang
13. | Nur Khonita Sedang Sedang Sedang Sedang
14. | Putri Arini Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi
15. | Radit Al Rahmat . Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi
16. | Rahma Sedang Sedang Sedang Sedang
17. | Risha Ramadhani Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi
18. | Rivaldi Khairy Sedang Sedang Sedang Sedang
19. | Safrawati Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi
20. | Salwa Qori Al-Madinah Sedang Sedang Sedang Sedang
21. | Sarah Amalia Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi
22 | Zahirah Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi




EVALUASI PEMBELAJARAN

No Nama Pengetahuan Keterampilan | UTS
Pl P2 P35 | KI-] K2
1 AFRAA MUFIIDAH ool s o ok B 78 82
2 | AGHNA AFIQAH w1 B 77 80
DATUAMAS
3 AHMAD KHADAFI BTN 79 83
4 | AHMADREZA -1 712 | 16 80 84
5 ANDI GRIFI1 ABDILLAH 21D =131 78 82
6 | AULIA RAMADHANI BT |94 D 79 83
7 AZRIT AMIR T 74 77 73 T4 80
8 | DAFFA ADRIANSYAH T 8T 81 85
9 | MOH. RAFKHI 125 I8 174 78 82
10 | NAYLARAMADANIL Bl B 11 79 83
11 | NAZWATUL SHIFA 74 |77 | 80 | 76 80 84
12 | NUR ASISAHM T2 75 78 74 78 82
13 | NURKHONITA 71 74 77 73 77 80
14 | PUTRI ARINI 73 76 79 75 79 83
15 | RADIT AL RAHMAT 74| 77 | 8 | 76 80 84
16 |RAHMA 72 75 78 74 78 82
17 | RISHA RAMADHANI 73 76 79 75 19 83
13 | RIVALDIKHAIRY A 74 77 73 77 80
19 | SAFRAWATI 74 77 80 76 80 84
20 | SALWA QORIAL- 72 75 78 74 78 82
MADINAH

21 | SARAH AMAIIA ' 73 76 79 75 79 83
22 | ZAHIRAH 74 77 g0 76 80 84
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Nomor : 351 1un.24/F.1PP.00.9/01/2025 Palu, 3] Januari 2025

Lampiran i-

Hal : 1zin Penelitian Untuk

Menyusun Skripsi

Yth. Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Toli-Toli
di

Tempat

Assalamualaikum w.w

Dengan hormat, dalam rangka Penyusunan Tugas Akhir (Skripsi) oleh Mahasiswa pada
Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan Universitas Islam Negeri Datokarama Palu :

Nama . UlyaAgilah Lutfia Dira

NIM : 21.1.02.0031

Tempat Tanggal Lahir : Toli-Toli, 17 September 2003

Semester Vil

Program Studi . Pendidikan Bahasa Arab

Alamat :JI. Veteran

Judul Skripsi :PENERAPAN METODE EKLEKTIK DALAM MENINGKATKAN

MINAT BELAJAR BAHASA ARAB PESERTA DIDIK KELAS
VIl MTsN 2 Toli-Toli
No. HP : '082293690745

Dosen Pembimbing :
1. Dr. H. Ubadah, S.Ag, M.Pd
2. Dr. Nursyam, S.Ag, M.Pd.|

maka bersama ini kami mohon kiranya agar mahasiswa yang bersangkutan dapat diberi izin
untuk melaksanakan penelitian di Madrasah yang Bapak/Ibu Pimpin

Demikan, atas perkenannya diucapkan terima kasih.

Wassalam,

ih Mashuri, S.Ag, M.Pd.| g
931 200501 1 070
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Nomor : 21 /Un.24/F.UPP.00.9/01/2025 Sigi, & Januari 2025
Sifat : Penting

Lampiran -

Perihal : Undangan Meanghadiri

yree ~ sae e s
Ughan 1 1upusat Sneapss.

Kcpada Yth.

1. Drs. H. Ahmad Asse, M.Pd.l. (Pembimbing 1)
2 Dr Nursvam S Ae MPd | (Pemhimbing 2)
3. Dr. Ubay, S.Ag., M.S.L. « (Penguji)
4. Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan [lmu Keguruan UIN Datokarama Palu
Di-

Palu
Assalamu alaikum War. Wab.

Dalam rangka kegiatan Ujian Proposal Skripsi mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan

Ilmu Keguruan (FTIK) UIN Datokarama Palu yang akan di prescntasikan oleh :

Nama : Ulya Aqilah Lutfia Dira
NIM :21.1.02.0031

Program Studi : Pendidikan Bahasa Arab
No. Handphone : 082293690743

Judul Proposal Skripsi PENERAPAN METODE  ELEKTRIK DALAM
MENINGKATKAN MINAT BELAJAR BAHASA ARAB
PESERTA DIDIK KELAS VIII MTsN 2 TOLITOLI

Maka dengan haormat dinndang untuk ghadiri Ujian Propasal Skrinsi tercehut
yang Insya Allah akan dilaksanakan pada :
Hari/tanggal : Kamis, 09 Januari 2024
Waktu : 13:00 s/d selesai
Tempat : Ruang Ujian Proposal Gedung Rektorat Lt. 1/A
Wassalam,
a.n. Dekan

3

7 RUKetda Jurusan
é‘ lidiken Bahasa Ar;
2

Z \l Dr. Muhgtimad Nur Asmawi. S.Ap.. M.Pdl 1,
NIP. 19724505 200112 1 009
AP

Catatan : Undangan ini di foto copy 6 rangkap, dengan rincian:

I ranghap untuk dosen pelbimbing [ (dengan proposal Skripsi);

| rangkap untuk dosen pembimbing 11 (dengan proposal Skripsi);

1 rangkap untuk dosen penguji (dengan proposal skripsi)

1 rangkap untuk Ketua Jurusan;

1 rangkap untuk Subbag Umum Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan;

f. 1 rangkap Subbag Umum AKMAL Fakultas Tarbiyah dan [imu Keguruan;

epo T8
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BATEXARAMA

BERITA ACARA

UJIAN PROPOSAL SKRIPSI
Pada hari ini Karais, 09 Januari 2024 tclah dilaksanakan Seminar Proposal Skripsi:
Nama : Ulya Aqgilah Lutfia Dira
NIM :21.1.02.0031
Jurusan : Pendidikan Bahasa Arab
Judul Proposal Skripsi . PENERAPAN METODE ELEKTRIK DALAM MENINGKATKAN MINAT

BELAJAR BAHASA ARAB PESERTA DIDIK KELAS VIII MTsN 2 TOLITOLE

Pembimbing : L. Drs. H. Ahmad Asse, M.Pd.1.

1. Dr. Nursyam, S.Ag., M.Pd.L
Penguji : Dr. Ubay, $.Ag., M.S.I.

SARAN-SARAN PENGU]1/PEMBIMBING

NO. YANG DINILAI NILAI PERBAIKAN
L ISt 60
BAHASA &
2. h{Z
TEKNIS PENULISAN

3. METODOLOGI 89

4. | PENGUASAAN 60

5. |JUMLAH 25D

6. NILAI RATA-RATA 8? N

Sigi, & Januari 2025

Mengetahui
a.n. Dekan Penguji,
Ketua Jurusan PBA,
Dr. Nur Asmawi, $.Ag., M.Pd.L Dr. y, S.Ag., M.S.I.
NIP. 19720505 200112 1 009 NIP. 17007201999031000
Catatan
Nilai Mengunakan Angka

1. 85-100=A 6.60-64 =C+

2. 80-84 =A- 7.55-59 =C

3. 75-79 =B+ 8.50-54 =D

4. 70-74 =B 9.0-49  =E (mengulang)

5. 65-69 =B-
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BERITA ACARA
UJIAN PROPOSAL SKRIPSI
Pada hari ini Kamis, 09 Januari 2024 tclah dilaksanakan Seminar Proposal Skripsi:
Nama : Ulya Aqilah Lutfia Dira
NIM :21.1.02.0031
Jurusan : Pendidikan Bahasa Arab
Judul Proposal Skripsi : PENERAPAN METODE ELEKTRIK DALAM MENINGKATKAN MINAT
BELAJAR BAHASA ARAB PESERTA DIDIK KELAS VLI MTsN 2 TOLITOLI
Pembimbing : 1. Drs. H. Ahmad Assc, M.Pd.L
11, Dr. Nursyam, S.Ag., M.Pd.L.
Penguji : Dr. Ubay, S.Ag., M.S.1.

SARAN-SARAN PENGUJI/PEMBIMBING

NO. YANG DINILAI NILAI PERBAIKAN

1. |ISI /

p BAHASA &
" | TERKNIS PENULISAN

3. | METODOLOGI

4. | PENGUASAAN

5. |JUMLAH

6. | NILAI RATA-RATA

S |1

Sigi, Januari 2025

Mengetahui

a.n. Dckan Pembimbing I,
Ketua Jurusan PBA IJ
Dr. M Nur Asmawi, S.Ag., M.Pd.I. Drs. H. Ahmad Asse, M.Pd 1.
NIP. 19720505 200112 1 009 NIP. 196212311991021002
Catatan
Nilai Mengunakan Angka
1. 85-100=A 6.60-64 =C+
2. 80-84 =A- 7.55-59 =
3. 75-79 =B+ 8.50-54 =
4. 70-74 =B 9.0-49  =E (mengulang)

5. 65-69 =B-
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BERITA ACARA
UJIAN PROPOSAL SKRIPSI
Pada hari ini Kamis, 09 januari 2024 telah dilaksanakan Seminar Proposal Skripsi:
Nama : Ulya Agqilah Lutfia Dira
NIM 121.1.02.0031
Jurusan : Pendidikan Bahasa Arab
Judul Proposal Skripsi : PENERAPAN METODE ELEKTRIK DALAM MENINGKATKAN MINAT
BELAJAR BAHASA ARAB PESERTA DIDIK KELAS VIII MTsN Z TOLITOLI.
Pembimbing : 1. Drs. H. Ahmad Asse, M.Pd L
IL Dr. Nursyam, $.Ag., M.Pd.IL.
Penguji : Dr. Ubay, S.Ag., M.S.I.
SARAN-SARAN PENGUJI/PEMBIMBING
NO. YANG DINILAI NILAI PERBAIKAN
T IS Boskan  Kngauman gbseruay  dan  dai
/ dl‘?")"‘ P<da \xtar Qa\AI{M\g
2 BAHASA &
" | TEKNIS PENULISAN Baix
3. | METODOLOGI PA)"S
4. | PENGUASAAN Barle
5. | JUMLAH
6. | NILAI RATA-RATA 40
Sigi, 09 Januari 2028
Mengetahui
a.n. Dekan Pembimbing 1I,
Ketua Jurusan PBA,
Dr. Mul Nur Asmawi, S.Ag., M.Pd.I. Dr. Nursyam, S.Ag., M.Pd.].
NIP. 19720585 200112 1 009 NIP. 19761 1182007102001
Catatan
Nilai Mengunakan Angka
1. 85-100=A 6.60-64 =C+
2. 80-84 =A- 7.55-39 =C
3. 75-79 =B+ 8.50-5¢4 =D
4. 70-74 =B 9.0-49 = E (mengulang)
5. 65-69 =B-
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DAFTAR HADIR SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

TAHUN AKADEMIK 2024/2025
Nama : Ulya Aqilah Lutfia Dira
NIM :21.1,02.0031
Jurusan : Pendidikan Bahasa Arab
Judul Proposal Skripsi : PENERAPAN METODE ELEKTRIK DALAM MENINGKATKAN MINAT
BELAJAR BAHASA ARAB PESERTA DIDIK KELAS VIII MTsN 2 TOLITOLI
Tgl / Waktu Seminar : Kamis, 09 Januari 2025/13:00 s/d selesai
SEM /
NO. NAMA NIM TTD KET.
PRODI.
l Almad Foqil, fomalbon gpes| 2102¢05 7 Pﬂ) M
L _|pery eFewnos 2i000t082 | PR o
3 C)ﬂi‘\km \/]ou;lM 2103006\ ﬁb@ /_\-'
<. |DeAiuat, 71260 Deckia 2630049 Y ,é-qu/
s- Loty Nuvaewi 2ot | ey | (O,
6. | Nid Rewadmay 224020632 pp,‘, ﬁ‘?«
T |Mulisedn Syueriveni 215206053 tBA A
9 i da Yonus NAlResra _ | \P) et
9. [rwa - Heepuaresa Qoo | 1 M
15 [Rowwa Wmanfiia AR T LA on
n | P wows _ |tea | Lm]
@ | Aisyah Talatunsisa alloloo4Yy P (Gt
Sigi, Oj Januari 2025
Pembimbing I, Pembimbing 11, Penguji,
s N5 -
Drs. H. Ahmad Asse, M.Pd.I. Dr. Nursyam, 8.Ag., MPdI.  Dr. Ubay, ., MS.IL

NIP.196212311991021002 NIP. 197611182007102001  NIP. 197007201999031000

Mengetahui
a.n. Dekan

mmad Nur Asmawi, S.Ag

M.pd).
NIP. 19720505 200112 1009
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Buku Konsultasi Pembimbingan Skripsi

LAPORAN PENYELESAIAN BIMBINGAN DARI DOSEN PEMBIMBING
Yith : Ketua Program Studi Pendidian RBahiasa Arab

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK)
UIN Daockarama Palu

Yang bertanda tangan dibawah ini :

1. Nama pc- A UbOdO\‘l S-Ag- MPa
NIP 19710750 200501103
Pangkat/ Golongan : 4A
Jabatan Akademik :{ek\tOFT \‘CC'C\LC(

Sebagai : Pembimbing |

2. Nama :Pr. wulsyam, $ Ag,, W-pd-|
NIP “197¢ W& 200710 Z00!
Pangkat/ Golongan : Penst~ t1c / ﬁl &

Jabatan Akademik : LE TR
Sebagai : Pembimbing Il
Melaporkan bahwa penyusunan skripsi oleh mahasiswa :
NIM 1 201020031
Program Studi :Pendi Aieamn asa Arab
Judul ;Eﬁ""‘:""\"ﬁv MN? Lleleig J,Llaw; w\ewmgw\'lﬁ‘u“
At btl_,.r;\r bhs Awb P&evia Adjh kslas Y waA TS Y

Telah selesai dibimbing dan siap untuk diujikan di hadapan sidang ujian 2 Tu -T2 4
munagqasyah skripsi.

Pembimbing II

; R

b H-ubadah, ¢ Ay, WA-¢d Dr.BUTSYM 5 Ag P04
NIP. 19710 75¢200€011 03 NIP- 197411 § 2007 102601

Pembimbing |

\ 17



KEMENTER AN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KepmenTERIAN AGAMA KABUPATEN TOLITOLI
ADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 2 TOLITOLI
Jalan A\ ynawwarah Nomer 02 Kelurahan Tambun
Email - mtsnduatambun@gmail com

SURAT KETERANGAN

Nomor : B- ;?7 /MTs.22.02 24/PP.06/04/2025

Yang bertanda tangan dibawah ini,

Nama . SALMIN YAHYAR,S.Pd.|
NIP : 197506102000031006
Pangkat/Gol Ruan . Penata TK.I, lll/d
Jabatan

- Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Tolitoli

Dengan ini menerangkan bahwa

Nama 1 ULYA AQILAH LUTFIA DIRA

Tempat tanggal lahir : Tolitoli, 17 September 2003

No. Stambuk : 21.1.02.0031

Program Studi : Pendidikan Bahasa Arab

Universitas : Unversitas Islam Negeri Datokarama Palu

Bahwa nama tersebut diatas telah melaksanankan penelitian di MTs N 2 Tolitoli dalam
rangka penyusunan Skripsi dengan Judul ‘Penerapan Model Eklektik Dalam
Meningkatkan Minat Belajar Bahasa Arab Peserta Didik Kelas Vill MTs Negeri 2
Tolitoli”.

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sesungguhnya untuk dipergunakan
sebagai mana mestinya.




DOKUMENTASI

Gambar 1




Gambar 2

Ruang Guru




Gambar 3

Perpustakaan
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Gambar 4

Wawancara Bersama Kepala Madrash MTsN 2 Tolitoli




Gambar 5

Wawancara Bersama Guru Bahasa Arab Kelas VIII

Gambar 6
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA

MATA PELAJARAN : BAHASA ARAB
BAB 1 - dslul)

IDENTITAS MODUL
Nama Madrasah : MTsN 2 Tolitoli
Nama Penyusun : Asriani,S.Pd.I

A

Mata Pelajaran

Bahasa Arab

Kelas / Fase Semester : VIII/D/2

Alokasi waktu

3 x 40 menit ( 5 x Pertemuan)

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA PELAJARAN BAHASA ARAB

FASE D

Pada akhir fase D, peserta didik mempunyai kemampuan mengeksplorasi
informasi serta membangun interaksi dengan teks sebagai alat komunikasi global
sesuai dengan tujuan dan konteks sosial, mampu merefleksi berbagai jenis teks
visual atau teks multimoda yang tersurat dan tersirat serta dapat menghubungkan
dan memaparkannya melalui tulisan dalam paragraf sederhana pada berbagai jenis
teks dan membuat urutan yang terhubung secara logis untuk mengungkapkan
gagasan sesuai dengan struktur teks secara tulis dan lisan untuk penguatan

karakter.
Elemen Capaian Pembelajaran
Menyimak Peserta didik mampu mengeksplorasi informasi yang didengar ten

tang perkenalan, fasilitas di madrasah, peralatan sekolah, alamat,
rumabh, keluarga, kegiatan sehari-hari, hobi, pekerjaan, kesehatan,
hari-hari besar Islam, pariwisata, alam, dan lingkungan dengan
menggunakan susunan gramatikal:




gl Tanedl + audadl asdl el sl + Tasdl
ezl ((Aeli) @l saall (pylacd) gealll Cayyinill
obaadl daall + (0 — o — Ol cddasll dlandly Aawdl
¥ olagsy Lewly o (aaldl Jadll cupall jusadll
el ¥l Jad el Jasddl g laddl Jasdl + @l/agalll

Jesaadthl @l (Jgeagall

untuk memahami informasi tersurat dan tersirat dari teks yang
didengar.

Berbicara

Peserta didik mampu membangun interaksi tentang perkenalan,
fasilitas di madrasah, peralatan sekolah, alamat, rumah, keluarga,
kegiatan sehari-hari, hobi, pekerjaan, kesehatan, hari-hari besar
Islam, pariwisata, alam, dan lingkungan dengan menggunakan
susunan gramatikal:

badl Tl + audall asdl B psdl + Tunll
ezl ((Aeli) @uidll saall (gylacll gealll Cayynrll
laddl dasll + (= o = o) (Adasll Uezelly Leasd!
¥ olapsy Lewly OF (aaladl Jadll rupall susasll
ool el Jad cusedl daall cpylaedl Jaadl + @l/agalill

Jeaat)l el «Jgumgall

sebagai alat komunikasi global.

Membaca
Memirsa

Peserta didik mampu memahami dan merefleksi berbagai jenis
teks visual atau multimoda tentang perkenalan, fasilitas di
madrasah, peralatan sekolah, alamat, rumah, keluarga, kegiatan
sehari-hari, hobi, pekerjaan, kesehatan, hari-hari besar Islam,
pariwisata, alam, dan lingkungan dengan menggunakan susunan
gramatikal:




gl Tanedl + audadl asdl al8 ¥l psdl + Tl
Aozl (Aelis) @Al saall cp)laell gealll Cayypnll
liaedl Jaall + (= o) — o) (Audaall Aendly Auaedl
¥ olapsy Lewly OF (aaledl Jaall cupall juadll
sl « ol Jad (il Jasll pladl Jaall + @J/a.alll

ezl msol (Jgum gl

untuk memahami informasi tersurat dan tersirat dari berbagai jenis teks.

Menulis -
Mempresentasikan

Peserta didik mampu menghubungkan dan memaparkan kalimat
melalui paragraf sederhana pada berbagai jenis teks dan membuat
urutan yang terhubung secara logis ten tang perkenalan, fasilitas
di madrasah, peralatan sekolah, alamat, rumah, keluarga, kegiatan
sehari-hari, hobi, pekerjaan, kesehatan, hari-hari besar Islam,
pariwisata, alam, dan lingkungan dengan menggunakan susunan
gramatikal:

P PUNNTIN R PWT-PUITES (PP I [ RYES [ R BTN |
Aozl (Aelis) @Al saall cp)liaell (Goalll Cayypnsll
pladl dadll + (0 = o) = o) (Adaall Aenlly deewdl
¥ olapsy Lewly o (palddl Jaddl (ppall juaddl
ol ¥l Jad sl Jaall cpylaadl Jadll + @l/2.aldl

ezl mal (Jgumgall

untuk mengungkapkan gagasan sesuai dengan struktur teks secara
tulis dan lisan.

B KOMPETENSI AWAL
Jam berfungsi untuk mengetahui dan mengukur waktu, sehingga ananda bisa
mengatur seluruh aktivitas sehari-hari. Dalam pelajaran ini, Ananda akan
mempelajari bagaimana bertanya dan memberi informasi terkait dengan waktu
atau jam dengan susunan adad tartibi yang benar.

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA (PPP) DAN PELAJAR RAHMATAN LIL

ALAMIN (PRA)




= Profil Pelajar Pancasila yang ingin dicapai adalah Beriman, bertakwa kepada
Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia, berkebhinekaan global, mandiri,
gotong royong, bernalar, dan kritis dan kreatif.

= Profil Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin yang ingin dicapai adalah taaddub,
tawassuth, tathawwur wa ibtikar, dan tasamuh.

D. SARANA DAN PRASARANA

Media . LCD proyektor, komputer/laptop, jaringan internet, dan
lain-lain
Sumber Belajar : Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), laman elearning, e-

book, buku bacaan, Youtube dsb.

E. TARGET PESERTA DIDIK
Kategori peserta didik dalam proses pembelajaran ini adalah peserta didik regular

F. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN
Model Pembelajaran  : Metode Eklektik



A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Tujuan Pembelajaran Pertemuan Ke-1

» Melalui pembelajaran kosakata (<2 i), peserta didik mampu melafalkan
kosakata dari beberapa mufradat yang berkaitan dengan tema 4=L.l dengan
benar

» Melalui pembelajaran kosakata (<2 iall), peserta didik mampu menghafal
kosakata dari beberapa mufradat yang berkaitan dengan tema 4=l dengan baik

Tujuan Pembelajaran Pertemuan Ke-2

= Dengan mempelajari ) s~! (percakapan), peserta didik mampu menganalisis
teks tersebut yang berkaitan dengan tema 4=l dengan benar sesuai dengan
kaidah kebahasaan.

= Dengan mempelajari _)s~1 (percakapan), peserta didik mampu menerjemahkan
teks tersebut yang berkaitan dengan tema 4=l dengan baik.

Tujuan Pembelajaran Pertemuan Ke-3

» Dengan mempelajari S\ 3 (Tarkib/Kaidah Bahasa Arab), peserta didik
mampu menganalisis teks bahasa Arab yang berkaitan dengan tema 4el.dl
dengan benar sesuai dengan kaidah kebahasaan.

» Dengan mempelajari <SS\ 3 (Tarkib/Kaidah Bahasa Arab), peserta didik
mampu mengklasifikasikan jenis isim dalam teks bahasa Arab yang berkaitan
dengan tema =Ll dengan baik.

Tujuan Pembelajaran Pertemuan Ke-4

= Peserta didik dapat membaca teks giroah yang berkaitan dengan materi Qiro‘ah
tentang 4=L.l dengan benar sesuai dengan kaidah kebahasaan.

= Peserta didik dapatmengkategorikan jenis isim dan fi’il dari teks giroah yang
berkaitan dengan materi Qiro‘ah tentang 4=l dengan baik dan benar.

Tujuan Pembelajaran Pertemuan Ke-5

= Peserta didik dapat menulis jadwal pelajaran dalam bahasa Arab yang berkaitan
dengan materi menulis tentang 4=l.ll dengan baik

= Peserta didik dapatmenyusun jadwal pelajaran dalam bahasa Arab yang
berkaitan dengan materi menulis tentang 4=l secara tersusun

= Peserta didik dapat menyempurnakan teks giroah dalam bahasa Arab yang
berkaitan dengan materi menulis tentang 4=l.ll dengan benar

B. PEMAHAMAN BERMAKNA
» Peserta didik dapat melafalkan kosakata (</2_i4ll) tentang debud)
» Peserta didik dapat menghafal kosakata (<2 44ll) tentang 4e Ll



» Peserta didik dapatmenganalisis_)s~l! (percakapan)
» Peserta didik dapatmenerjemahkan_!s~ll (percakapan)
» Peserta didik dapat menganalisis «xS!3 (Tarkib/Kaidah Bahasa Arab)

» Peserta didik dapatmenyusun kalimat bahasa Arab sesuai dengan <uS!
(Tarkib/Kaidah Bahasa Arab)

= Peserta didik dapat membaca teks giroah yang berkaitan dengan materi 4= Lull

= Peserta didik dapatmengkategorikan jenis isim dan fi’il dari teks qiroah yang
berkaitan dengan materi 4elud!

= Peserta didik dapatmenulis jadwalpelajaran dalam bahasa Arab yang berkaitan
dengan materi 4eLud)

= Peserta didik dapatmenyusun jadwal pelajaran dalam bahasa Arab yang
berkaitan dengan materi 4elud!

= Peserta didik dapat menyempurnakan teks giroah dalam bahasa Arab yang
berkaitan dengan materi 4 L.l

PERTANYAAN PEMANTIK

» Guru menanyakan kepada peserta didik seputar materi Kosakata (<lajidll) |
Percakapan (U's~)) , Kaidah Bahasa Arab («S)sill) Teks giroah (s¢_a) ),
Kalimat (U< ) yang berkaitan dengan 4slud)

KEGIATAN PEMBELAJARAN

PERTEMUAN KE-1

KOSAKATA (w2 i) TENTANG el
PENDAHULUAN

= Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.

= Melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian,
posisi tempat duduk peserta didik dan kebersihan kelas.

= Guru memberikan motivasi, memberikan pertanyaan pemantik materi yang
akan diajarkan.

= Guru memotivasi peserta didik untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang
sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila (bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong royong, serta
kebhinnekaan global) dan Profil Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin (taaddub,
tawassuth, tathawwur wa ibtikar, dan tasamuh)



KEGIATAN INTI

Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, membaca
dan menuliskannya kembali. Mereka diberi tayangan dan bahan bacaan terkait
materi Kosakata (<2_24l) tentang de Ll

Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal
yang belum dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan
yang bersifat hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi
kosakata (<2 sall) tentang deludl

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan,
mengumpulkan informasi, mempresentasikan ulang, dan saling bertukar
informasi mengenai kosakata (<2 _iall) tentang 4e L)

Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau individu secara

klasikal, mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan kemudian
ditanggapi kembali oleh kelompok atau individu yang mempresentasikan

Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah
dipelajari terkait kosakata (<2_4<l') tentang 4eludl,

Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal
yang belum dipahami

KEGIATAN PENUTUP

Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah
dilakukan

Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan
pembelajaran yang telah dilaksanakan

Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap
semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.

PERTEMUAN KE-2
PERCAKAPAN (L)1) TENTANG 4eludl
PENDAHULUAN

Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.

Melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian,
posisi tempat duduk peserta didik dan kebersihan kelas.

Guru memberikan motivasi, memberikan pertanyaan pemantik materi yang
akan diajarkan.

Guru memotivasi peserta didik untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang
sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila (bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong royong, serta



kebhinnekaan global) dan Profil Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin (taaddub,
tawassuth, tathawwur wa ibtikar, dan tasamuh)

KEGIATAN INTI

Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, membaca
dan menuliskannya kembali. Mereka diberi tayangan dan bahan bacaan terkait
materi Percakapan (L's>J) tentang 4e bl

Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal
yang belum dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan
yang bersifat hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi
Percakapan (L)saJ) tentang 4e Ll

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan,
mengumpulkan informasi, mempresentasikan ulang, dan saling bertukar
informasi mengenai Percakapan (L's~)) tentang 4e L)

Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau individu secara
klasikal, mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan kemudian
ditanggapi kembali oleh kelompok atau individu yang mempresentasikan
Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah
dipelajari terkait Percakapan (L's~1') tentang 4s L)

Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal
yang belum dipahami

KEGIATAN PENUTUP

Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah
dilakukan

Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan
pembelajaran yang telah dilaksanakan

Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap
semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.

PERTEMUAN KE-3
KAIDAH BAHASA ARAB («£151)) TENTANG el
PENDAHULUAN

Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.
Melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian,
posisi tempat duduk peserta didik dan kebersihan kelas.

Guru memberikan motivasi, memberikan pertanyaan pemantik materi yang
akan diajarkan.



Guru memotivasi peserta didik untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang
sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila (bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong royong, serta
kebhinnekaan global) dan Profil Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin (taaddub,
tawassuth, tathawwur wa ibtikar, dan tasamuh)

KEGIATAN INTI

Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, membaca
dan menuliskannya kembali. Mereka diberi tayangan dan bahan bacaan terkait
materi Kaidah Bahasa Arab («</_5ill) tentang 4eludl

Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal
yang belum dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan
yang bersifat hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi
Kaidah Bahasa Arab («SI_d) tentang 4elud)

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan,
mengumpulkan informasi, mempresentasikan ulang, dan saling bertukar
informasi mengenai Kaidah Bahasa Arab («S_ill) tentang el

Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau individu secara
Klasikal, mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan kemudian
ditanggapi kembali oleh kelompok atau individu yang mempresentasikan

Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah
dipelajari terkait Kaidah Bahasa Arab («S) i) tentang 4eludl

Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal
yang belum dipahami

KEGIATAN PENUTUP

Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah
dilakukan

Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan
pembelajaran yang telah dilaksanakan

Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap
semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.

PERTEMUAN KE-4

MEMBACA TEKS QIROAH (¢! &l ) YANG BERKAITAN DENGAN
MATERI 4=l

PENDAHULUAN

Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.



Melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian,
posisi tempat duduk peserta didik dan kebersihan kelas.

Guru memberikan motivasi, memberikan pertanyaan pemantik materi yang
akan diajarkan.

Guru memotivasi peserta didik untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang
sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila (bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong royong, serta
kebhinnekaan global) dan Profil Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin (taaddub,
tawassuth, tathawwur wa ibtikar, dan tasamuh)

KEGIATAN INTI

Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, membaca
dan menuliskannya kembali. Mereka diberi tayangan dan bahan bacaan terkait
materi Membaca teks giroah (8514 ) yang berkaitan dengan materi el

Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal
yang belum dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan
yang bersifat hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi
Membaca teks giroah (8s)A! ) yang berkaitan dengan materi 4cLudl

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan,
mengumpulkan informasi, mempresentasikan ulang, dan saling bertukar
informasi mengenai Membaca teks giroah (3¢!&) ) yang berkaitan dengan
materi el

Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau individu secara
klasikal, mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan kemudian
ditanggapi kembali oleh kelompok atau individu yang mempresentasikan

Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah

dipelajari terkait Membaca teks giroah (3s) & ) yang berkaitan dengan materi
aclull,

Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal
yang belum dipahami

KEGIATAN PENUTUP

Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah
dilakukan

Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan
pembelajaran yang telah dilaksanakan

Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap
semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.



PERTEMUAN KE-5

MENULIS KALIMAT DALAM BAHASA ARAB (4l ) YANG
BERKAITAN DENGAN 4sLud)

PENDAHULUAN

Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.

Melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian,
posisi tempat duduk peserta didik dan kebersihan kelas.

Guru memberikan motivasi, memberikan pertanyaan pemantik materi yang
akan diajarkan.

Guru memotivasi peserta didik untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang
sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila (bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong royong, serta
kebhinnekaan global) dan Profil Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin (taaddub,
tawassuth, tathawwur wa ibtikar, dan tasamuh)

KEGIATAN INTI

Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, membaca
dan menuliskannya kembali. Mereka diberi tayangan dan bahan bacaan terkait
materi Menulis kalimat dalam bahasa Arab (sl ) yang berkaitan dengan
aclull

Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal
yang belum dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan
yang bersifat hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi
Menulis kalimat dalam bahasa Arab (2US)) ) yang berkaitan dengan 4e Lo

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan,
mengumpulkan informasi, mempresentasikan ulang, dan saling bertukar
informasi mengenai Menulis kalimat dalam bahasa Arab (LUl ) yang
berkaitan dengan 4cLull

Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau individu secara
klasikal, mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan kemudian
ditanggapi kembali oleh kelompok atau individu yang mempresentasikan

Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah

dipelajari terkait Menulis kalimat dalam bahasa Arab («:4Sll ) yang berkaitan
dengan 4elu),

Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal
yang belum dipahami



F.

KEGIATAN PENUTUP

Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah
dilakukan

Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan
pembelajaran yang telah dilaksanakan

Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap
semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.

PEMBELAJARAN DIFERENSIASI

Untuk siswa yang sudah memahami materi ini sesuai dengan tujuan
pembelajaran dan mengeksplorasi topik ini lebih jauh, disarankan untuk
membaca materi <=L\ dari berbagai referensi yang relevan.

Guru dapat menggunakan alternatif metode dan media pembelajaran sesuai
dengan kondisi masing-masing agar pelaksanaan pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan (joyfull learning) sehingga tujuan pembelajaran bisa tercapai.

Untuk siswa yang kesulitan belajar topik ini, disarankan untuk belajar kembali
tata cara pada pembelajaran di dalam dan atau di luar kelas sesuai kesepataan
antara guru dengan siswa. Siswa juga disarankan untuk belajar kepada teman
sebaya.

ASESMEN / PENILAIAN

Bentuk asesmen yang bisa dilakukan:

Sikap (Profil Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin) dapat
berupa: observasi/penilaian diri/penilaian teman sebaya/anekdotal.

Performa (presentasi/drama/pameran hasil karya/jurnal,dsb.)
Tertulis (tes objektif: essay/pilihan ganda/isian/jawaban singkat/benar-salah).

Dengan bentuk Asesmen shb:

1.

Asesmen Diagnostik (Asesmen Sebelum Pembelajaran)

Untuk mengetahui kesiapan peserta didik dalam memasuki pembelajaran,
dengan pertanyaan:

Jawaban

No Pertanyaan
Ya

Tidak

1 | Apakah pernah membaca buku terkait ?

2 | Apakah kalian ingin menguasai materi pelajaran dengan
baik ?




3 | Apakah kalian sudah siap melaksanakan pembelajaran
dengan metode inquiry learning, diskusi ?

2. Asesmen Formatif (Asesmen Selama Proses Pembelajaran)

= Asesmen formatif dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran

berlangsung, khususnya saat peserta didik melakukan kegiatan diskusi,
presentasi dan refleksi tertulis.

= Asesmen saat ketika peserta didik melakukan kegiatan belajar dengan
metode Inquiry Learning

= Lembar kerja pengamatan kegiatan pembelajaran dengan metode Inquiry

Learning
No Nama_ P_eserta Aspek yang diamati
Didik Gagasan | Aktif | Kerjasama | 1 | 2

1 | Sultan haykal

2 | Aisy Anindya

3 | Dias Abdalla

4

5
dst

Nilai = skor x 25

3. Asesmen Sumatif (Asesmen Pada Akhir Proses pembelajaran)
a. Asesmen Pengetahuan

b. Asesmen keterampilan
Peserta didik mempraktikkan berkenalan secara lisan dan tulis

Contoh rubrik penilaian praktek:

No Aspek Penilaian Skor




1 | Kelancaran (kompetensi gramatikal di aspek bunyi 20
bahasa)
2 | Ketepatan (kompetensi gramatikal aspek nahwu sharaf) 20
3 | Isi (kompetensi wacana dan sosiolinguistik) 30
4 | Ucapan/pelafalan (kompetensi gramatikal aspek bunyi 15
bahasa)
5 | Gestur (kompetensi strategi) 15
Total 100
Keterangan penilaian:
Indikator Penilaian aspek kelancaran (fluency)
No Aspek Penilaian Skor
1 | Tidak ada jeda yang tidak diperlukan, kalimat dan 15-20
ungkapan yang dipilih efektif
2 | Ada jeda yang tidak diperlukan, kalimat dan ungkapan 10-14
yang dipilih efektif
3 | Tidak ada jeda yang tidak diperlukan, kalimat dan 5-9
ungkapan yang dipilih kurang efektif
4 | Ada jeda yang tidak diperlukan, kalimat dan ungkapan 0-4
yang dipilih kurang efektif
Total 100
Indikator penilaian aspek ketepatan (accuracy)
No Aspek Penilaian Skor
1 | Tidak ada kesalahan gramatikal, diksi yang dipilih tepat | 15 - 20
2 | Tidak ada kesalahan gramatikal, diksi yang dipilih 10-14
kurang tepat
Ada kesalahan gramatikal, diksi yang dipilih tepat 5-9
4 | Ada kesalahan gramatikal, diksi yang dipilih kurang 0-4
tepat
Total 100




Indikator penilaian aspek isi

No

Aspek Penilaian

Skor

1

Memiliki struktur teks deskriptif lengkap (deskripsi
umum dan deskripsi khusus), deskripsi umum meluputi
definisi, identifikasi, klasifikasi, dan deskripsi khusus
dari klasifikasi detail

25-30

Memiliki struktur teks deskriptif lengkap (deskripsi
umum dan deskripsi khusus), deskripsi umum meliputi
definisi, identifikasi, klasifikasi, dan deskripsi khusus
dari klasifikasi kurang detail

20-24

Memiliki struktur teks deskriptif tidak lengkap
(deskripsi umum dan deskripsi khusus), deskripsi umum
meliputi definisi, klasifikasi, dan deskripsi khusus dari
klasifikasi kurang detail

15-19

Memiliki struktur teks deskriptif kurang lengkap
(deskripsi umum dan deskripsi khusus), deskripsi umum
meliputi definisi, dan deskripsi khusus kurang sesuai

10-14

Tidak ada komponen struktur deskriptif

1-9

Total

100

Petunjuk penskoran:
Penghitungan skor akhir menggunakan rumus : Skor Perolehan x 10 = ....
Keterangan:

Skor antaral -5

Aspek yang dinilai disesuaikan dengan tugas yang diberikan

G. PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Pengayaan

Peserta didik yang memperoleh capaian tinggi akan diberikan pengayaan
berupa kegiatan tambahan terkait materi yang telah diajarkan, agar mereka
dapat mengembangkan kompetensinya secara optimal.

Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang

lebih variatif dengan

menambah keluasan dan kedalaman materi yang mengarah pada high order

thinking
Program pengayaan dilakukan di luar jam belajar efektif.

Remedial




= Program remedial dilakukan di luar jam belajar efektif.

Peserta didik yang belum mencapai kompetensi yang di harapkan akan
diberikan remedial. Guru akan melakukan pembahasan ulang terhadap materi
yang telah diberikan dengan cara/metode yang berbeda untuk memberikan
pengalaman belajar yang lebih memudahkan peserta didik dalam memaknai
dan menguasai materi ajar misalnya lewat diskusi kelompok dan permainan.

Guru melakukan pembahasan ulang terhadap materi yang telah diberikan
dengan cara/metode yang berbeda untuk memberikan pengalaman belajar yang
lebih memudahkan peserta didik dalam memaknai dan menguasai materi ajar
misalnya lewat diskusi dan permainan.

REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK
Refleksi Untuk Guru:

Apakah semua peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran ini?
Apakah ada kesulitan yang dialami peserta didik?
Apakah semua peserta didik sudah dapat melampaui target pembelajaran?

Sudahkan tumbuh sikap yang mencerminkan profil pelajar pancasila dan profil
pelajar rahmatal lil ‘alamin?

Apa langkah yang perlu dilakukan untuk memperbaiki proses belajar?

Refleksi Untuk Peserta Didik:

No Pertanyaan Refleksi Jawaban Refleksi
1 | Bagian manakah yang menurut kamu hal paling
sulit dari pelajaran ini?
2 | Apayang akan kamu lakukan untuk
memperbaiki hasil belajarmu?
3 | Kepada siapa kamu akan meminta bantuan
untuk memahami pelajaran ini?
4 | Jika kamu diminta untuk memberikan bintang 1

sampai 5, berapa bintang yang akan kamu
berikan pada usaha yang telah dilakukan




LAMPIRAN 1

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Nama Peserta didiK 1 oo
Kelas VI

LKPD 1



s s o sl

SO S VN [P 0 PR
ronsrsnssnns § (0] By aEe] 42 e f:._-?."r
rersernees S 85 LN iy ey A0 B CaZall J) oML a3 s 8
rnmernees S o ] oMl Candy el (g1 3 .0

SRR JC el [ Ve

SR TP ML NP [P A —
i T DSV I

ZENT- WINPT RR— |07 N | PSS |

Lyl LN ALl (3 e J1 i35 B30




S_,.uu\ua)_msu‘l Sdarna cundy ol J | | Sel) Jldeme il 38




Hubungkan soal dan jawaban vang sesuai! hfeﬁngﬂﬁdhdﬁjd”L?

|yl Al el 57
ddgmom ol LIS 1,81 T

P ™

LS ) () sl
rlise daglall deluall 3¢

o

o i) de b o
il § Jaailile O
¢ gabitll agall g7l (50
cliac e o 1,805 &

£

Aelus Cdomi O TRl Ceads pl J1 2
cezly e ,SANE Sgabyll pgall T (5o

LKPD 2



YAl digad aliui cila
192

LY s sl g 2ailas

deli aladN 543208

s . 5 'y
ST &aN (3 e300 dslald A0S

it RN &2l 3,53 05

ek 2t 3 Asskah ol s

i3 Aaglidl (@ 53ladll 50t

Lol dcli 3 §




(A Tem — st

——  Lbigee J] QBTN G385 F
(cslelos mall —=slolia ;i)

- gl ki 8
(dagboadl — dagaall)

1330 58— ZELi § .0
(55ks a3 — ks 321501)

ol Ll — 1.
(At — i)

— Laxdl §dapall dalll 2af 2 Y
(Ll 11—l 1)

— Aclall § o307 dunals]| Loanll A
(rels atin — el agaitn)

Lisyis—— Aelaall § 5ianll fiad 529
(S — ik

G el (il AT
(918 agstain — ST aa i)



i g Gl 2 bl S g

Buatlah kalimat dengan kata-kata berikut secara bertkelompok!

= 1yl 2 — Lo Aol — gl

9 Cp PEILI D (FER TS PRI DM P D U 1

Lalad dasalill — Gyl dtalill — duapall clid .

elue ALaldl) — Laalacl) — 353N.Y

elege Lapalil — L Jall g @l — izt T

! dny s lgll — 5, Al — 23800 £

Sl o2l — lliall s dialil — sl L0

Bydic dasloll — daselill — =011




LKPD 3

AL oG 3 5,80y Al dangl) dig ) 3 AL L uth -
Lol Telill § Lagil) J) 2831 5lie Tyl Ala § damid
o iy Tl § AT Tl § SN Loaal T8 it
& gmiaz GRS sl S5 AN oLl ALl gt Ba il ) 25
gl J) 2a51 & ks w5005 55l ALl § el pall gl ol

A8 i et 135S ) 2830 Blg>-Ty

% v anke i g R8N 1,30

Bacalzh paragraf tersebut, kemmdian beri tanda + atau %!

Pl § e Gaad ml Laps
daali) § ¥ dpazdl s Y
Luoalaall § Lyl J) il candy ¥
Ll daglyll § mgill fpn 23l LaBy Ty £

Ll sgcny @l sugill Ayl § 2518 mlat; 0




-:h,uu_u. UV R E R [ PP Lt.Jul

s gyl g il i i,

-

JLaidl AP R
lafi wila \




LKPD 4
Jawablah pertanyaan berikut sesuai kondisi kamu!

fazgall Y 2aksaels ;_5 &)

Szl dl el 4=l {_g
Szl ) LBA Gyanie deli oS-Y
Sazsll J) cads G id selaall Jolids Ja-¢
szl Jl Lads Jai€ o
S21aall Yol aeli il @
Sl LAl Jaliis fal Y
A Eanl g a2l [l 3-A

S o 3pdl A5 a2 6 3

S o padl A8 de L ﬁs.x .



- LG E N

I
e

e i

-

B2 Gt o A lEd) 8 G Ul ol B sadl Al a2 i g

LAMPIRAN 2

_{ §

el Cowld) Loy 4591 SLE1AT LS

e Ayl & AT s (gl
celadl 3 oslaall Jlisly oo

- E £.. 2 s &
- PN P p 5 ] s
2 - s e P p EegE Eg
X - deladl §asbhall 4l 5

=

3 . . Ry

BAHAN AJAR

a. Kitab Al'Arabiyyah Baina Yadaik jilid 1 karya Dr. Abdurrahman Bin Ibrahim, Dr.
Mukhtar Ath Thahir, dan Dr. Muhammad Abdul Khalig Muhamad

b. Kitab matan al-jurumiyah oleh Abu Abdillah Sidi Muhammad bin Daud Ash-

Shanhaji

@ o a0

LAMPIRAN 3

https://www.youtube.com/watch?v=JaxkvZ-uAlQ
https://www.youtube.com/watch?v=wCUfWsYW23H8
https://www.youtube.com/watch?v=0Y sujXf8rgk
https://www.youtube.com/watch?v=S5fRHgnQQIQ
https://www.youtube.com/watch?v=dDF3GXdldoc

GLOSARIUM

M‘ r““‘”‘, Kata ganti

SRR
b sy} r"‘"“, Kata tunjuk



, kata benda (isim) yang berada di awal kalimat dan berkedudukan
sebagai subyek

,  kata yang berada setelah Mubtada’ dan berkedudukan sebagai
predikat

Kalimah (kata) : lafaz yang menunjukkan arti mufrad (tunggal). Kalimah (kata) terbagi
menjadi 3 macam: isim (kata benda), /i il (kata kerja), dan huruf.

Kalimah Isim (kata benda) : kata yang menunjukkan arti pada dirinya sendiri dan tidak
berhubungan dengan waktu.

Kalimah Fi’il (kata kerja) : kata yang menunjukkan arti pada dirinya sendiri dan
berhubungan dengan waktu.

Kalimah huruf : kata yang menunjukkan arti (bersama kata yang lain)

LAMPIRAN 4
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ANALISIS CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP) MENJADI TUJUAN PEMBELAJARAN (TP)

Nama Madrasah : Madrasah Tsanawiyah Penyusun - Asriani, S.Pd.|
Mata Pelajaran : Bahasa Arab (MTsN 2 Tolitoli)
Tema : (A=l jam
Fase/Kelas/Semester : D/8/Genap
Tahun Pelajaran : 2024/2025
Elemen Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran
Menyimak 1. Mengeksplorasi informasi yang didengar dari
idi . : Teks Deskriptif tema jam (eLud)
Peserta didik mampu mengeksplorasi informasi yang ) )
didengar tentang perkenalan, fasilitas di madrasah, peralatan sekolah, jam, 2. Menggunakan susunan gramatikal )J - ol - &)(
susunan gramatikal: ) ) )
& Jumall (5 salll Cay joatll ¢ A gl Taisall aaall yuad) cali 01 il Taisallc tersurat dan tersirat dari teks yang didengar
Jadll( + J - o - o) cabedl) Aleal s Lpansd) Aleal) ¢(Reludl) asi il aaal)
daj ‘.J.U'AJ\ dzﬂ\ ‘.ﬁjid\ L@.A-u:‘j O\.S cLs.».'aLd\ daﬂ\ s@)..al\ JMAM ct)b.'a‘d\
ol ansl ¢ o sall anal ¢ 3aY)
untuk memahami informasi tersurat dan tersirat dari teks
yang didengar
Berbicara Peserta didik mampu membangun interaksi lisan tentang 3. Membangun interaksi tentang tema jam

perkenalan, fasilitas di madrasah, peralatan sekolah, jam, rumah, kegiatan
sehari-hari, hobi, dan pekerjaan

(e L)




Elemen Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran
4. Menggunakan susunan gramatikal )o - o - ol(
dengan menggunakan susunan gramatikal / &bl Jadll + sebagai alat komunikasi global
g obaall galll Caypaill Gagall lailed aial yuall Gl Al il
dadll( + J- ) - o) hdll dleally dan¥) dlaall ((Feludl) il aad)
Uad ‘A,.:)'A]\ Jadll cJ)a'ud\ L@.A.u:\) Q\S ‘Gcaw\ J=all ‘@)45\ JJJ.AAS\ ‘&)LCAA]\
sebagai alat komunikasi global
Membaca . Memahami berbagai jenis teks visual atau
Memirsa i i y
- . ) L multimoda tentang tema jam (delud)
Peserta didik mampu memahami dan merefleksi berbagai jenis Merefleksi berba ga. 'en';teks( ic ;I ata
teks visual atau multimoda tentang perkenalan, fasilitas di madrasah, peralatan, - i : gal) '_ wv' u u
sekolah, jam, rumah, kegiatan sehari-hari, hobi, dan pekerjaan dengan multimoda tentang tema jam (i=L.d)
menggunakan susunan gramatikal : ; . Menggunakan susunan gramatikal )¢ - o - o
&JL}..AA“ ngiﬂ\ u.a‘).n.a.d\ sﬁ}d\ ‘.S.'QAS\+ edﬁ.ﬁ” ‘).\;j\ ceﬁJY\ c‘),\ﬂ\+ \33.3.45\‘ o .
L ”d ) . N g Jbadl J=dll + untuk memahami informasi
all( + - ood o o)) cdaledl) dlaall g dsalY) Alaadl (ALl 5oyl aaedl
( G- d) & T ~ ) oS tersurat dan tersirat dari berbagai jenis teks.
d:j ‘Ag‘)d\ dzﬂ‘ cJJéAS\ L@.A-m‘) u\.S cu.».abd\ dzsj\ c@‘).na!\ JMA\ ‘&‘)L'AAX\
untuk memahami informasi tersurat dan tersirat dari berbagai
jenis teks.
Menulis Peserta didik mampu menghubungkan dan memaparkan kalimat melaluii 8. Menghubungkan kalimat melalui paragraf
Mempresent paragraf sederhana pada sederhana pada berbagai jenis teks tentang
asikan berbagai jenis teks dan membuat wurutan yang terhubung tema jam (el

secara logis tentang perkenalan, fasilitas di madrasah, peralatan sekolah,

. Memaparkan kalimat melalui paragraf




Elemen Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran

Jam, rumah, Kkegiatan sehari-hari, hobi, dan pekerjaan dengan sederhana pada berbagai jenis teks tentang
menggunakan susunan gramatikal: o ; tema jam (icLudl)

goladl Al ol Ol bt el el BI Quad sl g embuat urutan yang terhubung secara

Bl + J- ol - ) dedl) Alealls AeewV) Aeall c(Reludl) il aad) logis tentang tema jam (icLul)

dad el dadll capall Lpanly O omlall dadll cmy all aadll g jladdl |11 Menggunakan susunan gramatikal - ¢ - oi(

Lol sl o s sal) and €Y g bl J2dll + )d untuk mengungkapkan gagasan
untuk mengungkapkan gagasan sesuai dengan struktur teks s.esual dengan struktur teks secara tulis dan
secara tulis dan lisan. lisan.
Mengetahui
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP
A. ldentitas Diri

Nama : Ulya Aqilah Lutfia Dira

Tempat tanggal lahir : Tolitoli, 17 September 2003 é
NIM : 211020031

Jenis kelamin : Perempuan

Agama > Islam '
Anak ke- : 2 dari 2 bersaudara

Alamat : BTN Tinggede

Riwayat Pendidikan

1. SDN 4 NALU

2. MTSN 2 TOLITOLI

3. MAN TOLITOLI

4. STRATA 1 UIN DATOKARAMA PALU
B. ldentitas Orang Tua

e Ayah
Nama : Mukhtar Lutfi
Tempat tanggal lahir : Jambi, 7 November 1970
Agama - Islam
Pekerjaan - PNS
Alamat : BTN Nopi Kec. Baolan Kab.Toli-Toli
e I|bu
Nama : Rohani
Tempat tanggal lahir : Sipi, 12 juli 1970
Agama > Islam
Pekerjaan : PNS

Alamat : BTN Nopi Kec.Baolan Kab.Toli-Toli



